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ABSTRAK

Guru merupakan aktor terdepan dan menjadi tolak ukur utama dalam
menyiapkan generasi muda menjadi individu yang menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi, dan keterampilan serta memiliki kepribadian yang baik sehingga
mampu bertanggung jawab kepada diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan
terutama kepada Allah SWT sehingga harus menguasai seluruh kompetensi yang
disyaratkan dalam Undang-Undang yakni kompetensi paedagogik, kepribadian,
sosial, dan professional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis empat
kompetensi tersebut yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten
Tanggamus. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini, empat madrasah Ibtidaiyah di
Kabupaten Tanggamus menjadi subjek dan informan penelitian yakni: MIN 1
Tanggamus, MIN 2 Tanggamus, MI Mathla'ul Anwar Landbaw dan M1 Mathla'ul
Anwar Kedatuan Talang Padang. Sampel diambil secara purposive sampling dan
data dianalisa dengan analisis kualitatif.

Dari seluruh pembahasan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat banyak aspek dari kompetensi guru madrasah ibtidaiyah di
Tanggamus khususnya pada kompetensi pedagogic dan kompetensi profesional
yang belum menunjukkan hasil yang memuaskan sehingga memerlukan upaya
pengembangan oleh seluruh pihak terkait. Selain itu, dengan mengkaji
karakteristik dari potret guru madrasah favorit dan teladan, maka dapat diketahui
adanya potensi spiritualitas kerja guru yang dipercaya memiliki andil yang sangat
besar dalam menentukan kualitas kompetensi guru. Dengan dioptimalkannya
potensi spiritualitas kerja guru dengan prinsip dan strategi pelaksanaan yang tepat,
maka upaya pengembangan seluruh kompetensi guru madrasah dan peningkatan
kualitas pembelajaran akan dapat dilaksanakan dengan lebih baik dan efektif.

Kata Kunci: Kompetensi, Guru Madrasah Ibtidaiyah



ABSTRACT

Sundusiah, NPM: 1686031031, The Competency of Educators of Madrasah
Ibtidaiyah in Tanggamus Regency, Disertation. Doctoral Program of
UIN Raden Intan Lampung 2022.

Teachers can be considered as main actors and contributors in preparing
young generation in mastering science, technology and skills while also have a
good personality so that they are able to be responsible to themselves, their
families, society, the nation, and especially to Allah SWT. Therefore, teachers
should master all the competencies required namely pedagogical, personal, social
and professional competences. This study aims to describe the quality of the
teachers based on the four competencies which are implemented in Madrasah
Ibtidaiyah throughout Tanggamus Regency. This research is a qualitative
research with a descriptive approach. In this study, madrasah Ibtidaiyah in
Tanggamus Regency became research subjects and informants, namely: MIN 1
Tanggamus, MIN 2 Tanggamus, M1 Mathla'ul Anwar Landbaw and MI Mathla'ul
Anwar Kedatuan Talang Padang.. Samples were taken by purposive sampling and
data were analyzed with qualitative analysis.

From the result description and discussion, it can be concluded that there
are many aspects of the competence of madrasah ibtidaiyah teachers in
Tanggamus, especially on pedagogic competence and professional competence
that have not shown satisfactory results which need development efforts by all
relevant parties. In addition, by examining the characteristics of favorite and
exemplary madrasa teachers, it can be seen that there is a potential for the
spirituality of teacher which is believed to have a very large role in determining
the quality of teacher competence. By optimizing the potential for the spirituality
of teachers with the specified principles and implementation strategies, efforts to
develop teacher competencies and improve the quality of learning can be carried
out optimally and more effectively.

Keywords: Competency, Madrasah Educator
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan bukan hanya merupakan kebutuhan pokok dari setiap manusia
secara individu melainkan juga merupakan kunci dari kesuksesan dan kemajuan suatu
bangsa. * Dalam hal ini, Bangsa indonesia sedang dihadapkan pada berbagai persoalan
yang sangat rumit dan multidimensional dengan semua bidang kehidupan berbangsa
bernegara dan bermasyarakat. Untuk itu, perumusan solusi atau alternatif dalam
mengurangi dan memberikan solusi permasalahan tersebut sekaligus sebagai upaya
dalam meningkatkan mutu sumberdaya manusia dapat dikembangkan dan
dioptimalkan melalui peningkatan kualitas aspek pendidikan.’

Prioritas pembangunan dalam bidang pendidikan tidak hanya meningkatkan
kualitas mutu sumberdaya manusia seluruhnya, namun juga memberikan jalan keluar

atas permasalahan-permasalahan yang sering dihadapi dalam kehidupan

! Hujair dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani Indonesia,
(Yogyakarta: Safina Insania Press, 2003), h. 4

2 Sejak tahun 1998 hingga saat ini, makna reformasi yang dikeluarkan oleh bangsa indonesia
melalui sebuah gerakan mahasiswa belum memperlihatkan hasil yang memuaskan. Adanya kebebasan
berpendapat tidaklah cukup dalam menyelesaikan seluruh permasalahan bangsa. Permasalahan seperti
kemiskinan, korupsi, dan kejahatan kriminal lainnya masih belum dapat diselesaikan secara maksimal.
Permasalahan tersebut diyakini merupakan pengaruh dari rendahnya kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki oleh bangsa indonesia. Rendahnya kualitas sdm ini baik secara akademis maupun non-akademis
menyebabkan sebagian besar masyarakat di indonesia belum dapat menyumbangkan kontribusi serta
potensinya sesuai dengan keahlian dan kemampuan pada bidangnya masing-masing. Hal ini kemudian
melahirkan banyak permasalahan-permasalahan lain yang membutuhkan perumusan solusi secara
menyeluruh. Salah satu dari solusi utama dari persoalan-persoalan bangsa dalam meningkatkan kualitas
sdm adalah dengan optimalisasi aspek pendidikan secara menyeluruh. (Lihat Kunandar. Guru
Profesional. Jakarta: Rajawali Press: 2011), h. 7



bermasyarakat, berbangsa dan bernegara..3OIeh karena itu, kualitas mutu pendidikan
harus selalu menjadi prioritas dari upaya pengembangan oleh seluruh pihak.
Optimalisasi mutu pendidikan juga memiliki banyak persyaratan dan Kriteria.
Pendidikan yang bermutu mensyaratkan kemampuan sumber daya sekolah dalam
mentransformasikan berbagai jenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai
tambah tertentu bagi peserta didik.* Untuk itu, diperlukan adanya personalia yang
professional dan handal dalam menjalankan setiap tugasnya, seperti administrator,
guru, konselor, dan tata usaha yang bermutu dan profesional. Hal tersebut juga

didukung pula oleh sarana dan prasarana pendidikan, fasilitas, media, serta sumber

®Ibid.h. 7-8 Dalam sejarah perkembangan dunia banyak peristiwa telah membuktikan bahwa
aspek pendidikan sangat ditentukan oleh kemajuan dari suatu bangsa karena mereka menganggap bahwa
kejayaan atau kemajuan suatu bangsa sangat berlawanan dengan kebodohan sehingga upaya dalam
mengadakan revolusi pendidikan sangatlah penting. Misalnya setelah kehancuran jepang setelah bom
atom di Hiroshima dan Nagasaki pada tahun 1945 Hal yang pertama kali menjadi prioritas adalah dalam
pembangunan pendidikan. Adanya suatu keyakinan atas dalam proses pembangunan bangsa pentingnya
pendidikan telah membuktikan bahwa negara Jepang dapat bangkit kembali menjadi negara yang maju
dan berjaya dalam periode yang cukup singkat. Selain itu negara Inggris sebagai negara adidaya juga
mengedepankan pendidikan sebagai prioritas utama yakni dengan meningkatkan standar pendidikan di
sekolah formal maupun pada tingkat perguruan tinggi serta program-program training keahlian. Bahkan
sampai sekarang program utama dalam kampanye politik perdana menteri Inggris jaga selalu
mengkampanyekan program pendidikan sebagai program utama dalam kampanye politik. Bukan hanya
negara-negara besar seperti Amerika maupun Inggris , bahkan negara-negara di sekeliling indonesia
juga memiliki kebijakan yang sama mengenai prioritas pendidikan sebagai dalam pembangunan negara
misalnya di Malaysia, Brunei Darussalam dan Singapura. Jadi pada saat ini di seluruh dunia, status
pendidikan mulai mendapatkan perhatian yang sangat signifikan dalam proses pembangunan dan
kemajuan dari suatu bangsa.

* Dalam konsep umum, mutu merupakan suatu ukuran dimana suatu produk atau jasa telah
memenuhi persyaratan atau kriteria, atau spesifikasi yang ditetapkan. Produk atau jasa tersebut tidak
harus terbaik, tetapi telah memenuhi standar yang ditetapkan. Mutu setidaknya memiliki dua aspek
yakni (1) diukur dan dinilai berdasarkan persyaratan kriteria dan spesifikasi (standar-standar) yang telah
ditetapkan lebih dulu, (2) mengakomodasi keinginan konsumen atau pelanggan. Oleh karena itu, di
dalam penetapan standar produk dan atau jasa yangakan dihasilkan harus memperhatikan syarat-syarat
yang dikehendaki pelanggan, dan perubahan-perubahan standar misalnya didasarkan atas keinginan
konsumen/pelanggan, dan bukan semata-mata kehendak produsen. (lihat Umaidi, Marajemer Mutu
Berbasis Madrasah Madrasah, Pusat Kajian Manajemen Mutu Pendidikan, Ciputat, Jakarta, 2004), h.
162-163



belajar yang memadai, baik mutu ataupun jumlahnya, dan biaya yang mencukupi,
manajemen yang tepat, serta lingkungan yang mendukung.

Kualitas mutu pendidikan juga bermuara pada sejauh mana efektifitas
Manajemen Pendidikan dilaksanakan dalam suatu lembaga, khususnya pada lembaga
pendidikan Islam. Salah satu faktor utama dalam proses manajemen tersebut adalah
pengelolaan sumber daya manusia yang menjadi pelaku utama dan pelaksana proses
pendidikan. Para ahli pendidikan pada umumnya sepakat, bahwa kualitas dari
pelaksanaan pendidikan pada akhirnya bermuara kepada aspek dan kualitas dari guru.”
Keberadaan guru merupakan pelaku utama sebagai fasilitator penyelenggaraan proses
belajar siswa. Oleh karena itu, kinerja dan kompetensinya sangat berpengaruh dalam
mewujudkan program pendidikan nasional. Guru harus memiliki kompetensi dan
kualitas yang cukup memadai, karena guru merupakan salah satu komponen mikro
sistem pendidikan yang sangat strategis dan banyak mengambil peran dalam proses

pendidikan.

*Tersedianya dana yang besar, fasilitas yang lengkap, serta komponen pendidikan lainnya yang
serba baru, belum menjamin tercapainya tujuan peningkatan mutu pendidikan. Guru adalah
permasalahan utama dalam menentukan wajah pendidikan. Guru merupakan promotor yang mampu
menggerakkan arah pendidikan menuju tujuannya yaitu pembentukan manusia utuh yang mempunyai
daya untuk menjalani hidupnya sesuai dengan fitrah kehidupannya sebagai manusia. (Lihat Abuddin
Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer dalam Pendidikan Islam Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), h. 218.

® Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan Bab XI pasal 39, dinyatakan
bahwa: Pendidik atau guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan
tinggi. Dalam hal ini dijelaskan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada
jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar,pendidika menengah, pada jalur pendidikan formal yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.



Eksistensi dan urgensi guru telah menjadi topik dan target utama dari berbagai
kajian dan penelitian pendidikan karena guru merupakan salah satu pemegang kunci
keberhasilan dari suatu proses pendidikan. Kemajuan dan kemunduran dari suatu
lembaga pendidikan juga sangat tergantung dari kualitas dari guru tersebut. Sebaik
apapun kurikulum dan selengkap apapun sarana prasarana yang disediakan tanpa
didukung oleh guru yang berkualitas, sulit mencapai tujuan yang diinginkan.’

Urgensi dan kedudukan seorang guru dalam kehidupan manusia juga
mendapatkan perhatian yang utama dalam ajaran Islam khususnya dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan akhlak seorang manusia. Al Quran dalam surat

Al Mujadalah ayat 11 menyebutkan:
A ) J¢

; iicﬂwtwuwl_,uﬂ \Mvﬁymiﬁ,’;\ el CL
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”*, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Mujadalah; 11

" 1mam Suraji. Urgensi Kompetensi Guru. Forum Tarbiyah. Vol. 10, No. 2, 2012, h. 236

8 Lajnah pentashihan Mushaf Al-qur’an, Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-gur’an
tafsir per kata, (Bandung : Cordova, 2014), h. 542



Ayat Al Qur’an ini dengan jelas menggaris bawahi betapa pentingnya
kedudukan seorang guru yang bukan hanya akan mempengaruhi kualitas kehidupan
seseorang di dunia semata melainkan juga berimbas pada kehidupan yang kekal di
akhirat. Selain itu, ayat ini juga memberikan penekanan bahwa tingginya kedudukan
seorang guru ini merupakan salah satu realisasi utama dari ajaran Islam itu sendiri.
Oleh karenanya guru disamping harus memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan
konseptual, harus pula mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis.’

Rasulullah SAW juga dengan sangat jelas dan lugas memberikan penekanan
bahwa guru merupakan sumber kebaikan dan kualitas kehidupan di dunia sangat
tergantung dari eksistensi seorang guru. Hal ini diungkapkan dalam hadits sebagai

berikut:
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa dia mendengar Rasulullah SAW.bersabda:
“Ketahuilah! bahwa sesungguhnya dunia dan segala isinya terkutuk kecuali zikir
kepada Allah dan apa yang terlibat dengannya, orang yang tahu (guru) atau orang
yang belajar. (H.R Tirmidzi)™

Ayat dan hadits di atas memberikan keterangan bahwa agama Islam

memberikan perhatian yang sangat tinggi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan

®Ma’ruf. Konsep Kompetensi guru perspektif Al Qur’an (Kajian Tafsir Surat Al Qalam ayat 1-4),
Al Murabbi: Vol.3 No.1, 2017. h. 1-2
** Ibid, h. 2



pendidikan, dan sangat menghargai kedudukan seorang guru dan pelajar. Al Qur’an
yang merupakan dasar dan pedoman bagi kehidupan seorang muslim juga merupakan
salah satu sumber ilmu pengetahuan utama yang memberikan inspirasi edukatif dan
penentu arah dari pengembangan pendidikan khususnya kualitas dan kompetensi
seorang guru yang secara langsung mempengaruhi kehidupan manusia secara
keseluruhan.

Peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan
dari sejauh mana kualitas guru dapat dioptimalkan. Tanpa guru yang berkualitas, maka
segala upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan pasti akan mengalami banyak
hambatan. Oleh karena itu, jabatan seorang guru seharusnya hanya dipercayakan
kepada seeorang yang telah memenuhi persyaratan dan memiliki kompetensi yang
telah ditentukan. Dengan dipenuhinya persyaratan dan komptensi ini maka seorang
guru akan dapat menjalankan tugasnya dengan baik yang didukung oleh segenap
komponen pendidikan lainnya dalam menjalankan tugas mengajarnya.*

Kualitas guru sangat menentukan proses dan hasilnya dari pendidikan sehingga
guru dituntut untuk mempunyai kompetensi dan profesionalitas yang tinggi agar
keberhasilan suatu proses belajar mengajar yang selanjutnya akan menghasilkan out
put dari suatu pendidikan yang baik dan berkualitas. Guru dituntut untuk memiliki

karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat

" |mam Suraji. Op.Cit. h. 7



psikilogis-pedagogis. * Adapun kewibawaan pedagogis seorang guru bukan terutama
karena bakat bawaan (sejak lahir), juga bukan sebagai hadiah tanpa usaha, tetapi
merupakan hasil usaha yang gigih, terarah, dan berkesinambungan dari guru yang
bersangkutan serta orang-orang yang terkait di dalamnya terutama pemimpin
pendidikan yaitu kepala madrasah yang berperan sebagai administrator sekaligus
supervisor yang mana kegiatannya tersebut berfungsi untuk memajukan dan
mengembangkan pengajaran, agar seorang guru bisa mengajar dengan baik dan di
harapkan juga murid bisa belajar dengan baik pula.

Guru juga merupakan orang yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau
bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaan, mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk Allah, Khalifah di
permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri
sendiri.*® Untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal yaitu membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dan siap pakai, maka lembaga pendidikan bertanggung
jawab dalam rangka menyiapkan tenaga pengajar yang handal dan professional serta

memenuhi kualifikasi akademik. Kualitas kerja guru menjadi bagian terpenting dalam

2 Guru  harus berkualifikasi akademik minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar (UURI No.20 2003 pasal 42 dan PPRI No. 19 th 2005 bab VI pasal 28). Untuk
menjadi guru yang profesional, ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru, yaitu: (1)
Explaining informing, showing how, initiating, directing, administering, (2) Unifying the group,
(3)Giving Scurity, (4)Clarifying Attitudes, belief, problems, (5)Diagnosing learning problems, (6)
Making Curriculum materials, (7)Evaluating, recording, reporting, (8)Enrichment community
activities, (9)Organizing and arranging classroom, (10)Participating in school activities. (lihat Ahmad
Barizi % Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, Jogjakarta: AR_RUZZ Media Group. 2009,) h. 129

Ibid



mendukung terciptanya proses pendidikan secara efektif terutama dalam membangun
sikap, kemampuan, disiplin dan mutu hasil belajar siswa. Dengan demikian, kualitas
dan kompetensi guru sangat menentukan mutu pendidikan, berhasil tidaknya proses
pembelajaran dan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran.

Upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran  membutuhkan
pengembangan kompetensi guru yang merupakan usaha untuk mempersiapkan guru
agar memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan memberikan rasa percaya diri
untuk melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya. Bertitik tolak dari kemampuan
dan daya pikir tersebut, maka UU No. 14 tahun 2005 pasal 8 menyatakan guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Selanjtnya pada pasal 10 ayat (1) menyatakan kompetensi guru sebagaimana dimaksud
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.*

Seorang guru tidak hanya disyaratkan menguasai salah satu kompetensi saja
tetapi harus menguasai keempat kompetensi tersebut. Kualitas proses interaksi dalam
kegiatan belajar di sekolah atau di kelas ditentukan oleh bagaimana guru dapat
memahami karakter peserta didiknya (kompetensi pedagogik), dimana karakteristik

setiap peserta didik yang beragam membuat guru harus pandai-pandai dalam

1 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h.29



mendesain strategi belajar yang harus sesuai dengan keunikan masing-masing peserta
didik. Di samping itu, kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru merupakan
salah satu kompetensi yang tidak dapat dipisahkan dari seorang guru. Kepribadian guru
akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak
didiknya.”

Seorang guru juga harus dapat berkomunikasi dan berintekasi dengan baik
(kompetensi sosial). Sebagai makluk sosial guru haruslah berperilaku santun mampu
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan harus mempunyai rasa empati
terhadap orang lain. Sentuhan sosial, menunjukan bahwa seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya harus dilandasi nilai-nilai kemanusiaan, dan kesadaran yang
akan menjadi kemaslahatan masyarakat secara luas. Dan yang terakhir, seorang guru
juga harus memiliki kompetensi akademik/kompetensi professional. Kompetensi
profesional yaitu kompetensi yang mencangkup kemampuan guru dalam menguasi
mata pelajaran yang ia memiliki secara luas dan mendalam.

Namun dalam pelaksanaan proses pembelajaran di lapangan, masih banyak
ditemukan berbagai permasalahan yang perlu dikaji lebih mendalam. Salah satu
permasalahan mendasar dalam proses dan pelaksanaan pembelajaran dewasa ini adalah
rendahnya mutu guru dan tenaga kependidikan lainnya. Berdasarkan Laporan

UNESCO dalam Global Education Monitoring  Report 2016, menunjukkan

15 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 57
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pendidikan di Indonesia hanya menempati peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang
,dan komponen guru menempati urutan ke-14 dari 14 negara.

Kondisi ini juga didukung oleh data hasil Uji Kompetensi Guru (UKG ) yang
dilaksanan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2015, menunjukkan
bahwa rata-rata kompetensi guru secara nasional hanya mencapai 53,02 dari standar
yang ditetapkan yaitu 55. Hasil rata-rata untuk kompetensi profesional 54,77,
sedangkan nilai rata-rata untuk kompetensi pedagogik 48,94 '® Berdasarkan dari
sumber yang sama menyebutkan bahwa setidaknya ada 7 Propinsi dengan nilai hasil
Uji Kompetensi Gurunya mencapai Standar Kompetensi Minimum ( SKM ) yaitu DI
Yogyakarta (62,58), Jawa Tengah (59,10), DKI Jakarta (58,44), Jawa Timur (56,73),
Bali (56,13), Bangka Belitung (55,13) dan Jawa barat (55,06).

Dalam Neraca Pendidikan Daerah, hasil pelaksanaan Uji Kompetensi Guru di
tahun yang sama untuk Propinsi Lampung Mencapai rata-rata 53,38, Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai UKG Propinsi Lampung masih berada di bawah
standar nasional juga. Sementara itu, dari sumber yang sama disebutkan bahwa untuk
hasil Uji Kompetensi Guru Kabupaten Tanggamus mendapatkan rata-rata nilai
51,60.'" Apabila dilihat dari hasil data UKG Kabupaten Tanggamus tahun 2016,
terdapat perbedaan mendasar dari hasil tiap jenjang sekolah, yang dapat dilihat pada

gambar berikut:

1% | PPKS Kemendikbud.go.id, Tahun 2015
7 Neraca Pendidikan Daerah Propinsi Lampung, tahun 2015
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Nas. 54,33 58,25 61,74 58,30
Prov. 50,23 55,36 60,57 55,72

54,82 53,96

48,99

SMP sSMa SMK

Gambar 1.1
Bagan Hasil UKG Kab. Tangamus per Jenjang 2016 *°

Bagan di atas menerangkan bahwa kompetensi guru di kabupaten Tanggamus
yang terbaik adalah pada jenjang Sekolah Menengah Atas walaupun masih
dikategorikan kurang baik karena masih di bawah rata-rata Nasional dan Profinsi.
Sedangkan nilai kompetensi yang paling rendah adalah pada jenjang sekolah dasar.
Data ini memberikan gambaran bahwa kompetensi guru pada tingkat sekolah dasar
sebagai jenjang yang paling krusial dalam memberikan pondasi pendidikan yang kuat
dan akan sangat berpengaruh pada kualitas pendidikan pada jenjang selanjutnya masih
sangat membutuhkan perhatian dan upaya peningkatan yang serius. Oleh karena itu,

penelitian dan upaya pengembangan kemampuan dan kompetensi guru pada tingkat

'8 Ditjen GTK dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Neraca Pendidikan Daerah
Kabupaten Tanggamus, tahun 2016
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sekolah dasar di Kabupaten Tanggamus sangat dibutuhkan agar permasalahan
pendidikan dapat diselesaikan dengan baik dan kualitas pendidikan dapat ditingkatkan
secara optimal.

Rendahnya kinerja guru pada tingkat sekolah dasar tersebut ternyata

berbanding terbalik dengan kualifikasi guru yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

3D SMF A

PAUD SD SMP  SMA  SMK  SLE

w0451 m=DaS

2017

mzDdiS1 m=D4iS1
2018

=0 SMF SMA SME SLE

maDd51 m=D4f5

2019
Gambar 1.2.
Bagan Kualifikasi Guru di Kabupaten Tanggamus Tiap Jenjang
tahun 2017-2019 *°

9 Ditjen GTK dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Neraca Pendidikan Daerah
Kabupaten Tanggamus, tahun 2017, 2018, dan 2019
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Data kualifikasi guru di atas menerangkan bahwa pada dasarnya terdapat
peningkatan kualitas kualifikasi guru yakni 71,6% minimal D4/S1 pada tahun 2017
meningkat pesat menjadi 85,6% pada tahun 2018, dan sedikit meningkat pada tahun
2019 yakni menjadi 86,5%. Peningkatan prosentase kualifikasi guru ini merupakan
salah satu bukti adanya upaya peningkatan kualitas guru khususnya dalam hal
rekrutmen dan dukungan pemerintah terkait studi lanjutan bagi guru. Namun
peningkatan kualifikasi guru ini masih belum dapat memberikan dampak yang positif
terhadap kompetensi guru secara keseluruhan yang masih ditunjukkan dengan
rendahnya nikai kompetensi guru di Kabupaten Tanggamus. Hal inilah yang juga
menjadi alasan diperlukannya kajian lebih mendalam mengenai kompetensi guru dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya agar setiap strategi dan kebijakan yang diambil
dapat dilaksanakan secara tepat sasaran.

Potret kualitas guru di beberapa wilayah juga dapat dilihat dari prosentase guru
yang telah memiliki kualifikasi professional tersertifikasi secara resmi. Data guru yang

telah disertifikasi di kabupaten Tanggamus dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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SMP SMA SMK SLB PAUD 5D SMP SMA SME  SLB

‘ Esudah Ebelum
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Gambar 1.3.
Bagan Prosentasi Jumlah Sertifikasi Guru di Kabupaten Tanggamus
tahun 2018 dan 2019%

Data mengenai banyaknya guru yang telah tersertifikasi di Kabupaten
Tanggamus menunjukkan bahwa pada tingkat sekolah dasar tahun 2018, terdapat
47,2% guru yang telah tersetifikasi dengan 52,8 % guru yang belum tersertifikasi. Pada
tahun 2019, terjadi peningkatan sebesar 4% yakni 51,2% guru tersertifikasi dan 48,8%
guru yang belum tersertifikasi. Walaupun terdapat peningkatan jumlah guru yang
tersertifikasi, namun peningkatan ini masih dikategorikan cukup kecil dan masih
cukup jauh dari yang ditargetkan sehingga upaya sosialisasi dan persiapan proses
sertifikasi guru masih harus terus dioptimalkan. Data ini juga mengisyaratkan bahwa

masih kemampuan dan kompetensi guru di Kabupaten Tanggamus masih

? Ditjen GTK dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Neraca Pendidikan Daerah
Kabupaten Tanggamus, tahun 2018 dan 2019
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membutuhkan banyak peningkatan dan memerlukan dukungan penuh dari seluruh
guru, sekolah atau madrasah, pengawas, dan pemerintah secara berkesinambungan.
Kualitas dari kompetensi dan kemampuan guru juga sepatutnya berdampak
pada kualitas dari sekolah itu sendiri yang ditunjukkan dengan nilai akreditasi yang
baik. Data mengenai perkembangan akreditasi sekolah di kabupaten Tanggamus dapat

dijabarkan pada bagan berikut:

Belum
1,0%
A
B [: / 3.9":!-'-:-
57,1% 32,6%
A c 5
7,4% 32,8% 62,5%
Belum
2,7%
2018 2019
Gambar 1.4.

Bagan Akreditasi Sekolah Dasar di Kabupaten Tanggamus
tahun 2018 dan 2019 *

Data hasil akreditasi pada tingkat sekolah dasar di atas menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari sekolah yang memiliki nilai akreditasi
B dan sekolah dasar yang belum terakreditasi menjadi terakreditasi. Namun prosentasi

dari sekolah dasar yang memiliki akreditasi C cenderung stagnan bahkan beberapa

21 BAN-S/M dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Neraca Pendidikan Daerah
Kabupaten Tanggamus, tahun 2016



16

sekolah dasar mennunjukkan penurunan nilai akreditasi A menjadi B. Data ini
memberikan gambaran bahwa kualitas dari suatu lembaga pendidikan Khususnya
sekolah dasar dipengaruhi oleh banyak faktor yang salah satu faktor utamanya adalah
kompetensi guru dan memerlukan upaya peningkatan dan pemeliharaan yang
berkesinambungan dan terus menerus sehingga kualitas pendidikan dapat terus
dipertahankan dan ditingkatkan. Untuk dapat memberikan data dan hasil penelitian
yang lebih mendalam dan akurat, maka kajian penelitian ini yakni kompetensi guru
yang merupakan salah satu faktor penentu dari akreditasi sekolah diambilkan dari
perwakilan sekolah atau madrasah dari nilai akreditasi yang berbeda, yakni MIN 1
Tanggamus dengan nilai akreditasi A dan MIN 2 Tanggamus dengan nilai akreditas B
sebagai perwakilan madrasah negeri, serta Ml Mathla'ul Anwar Landbaw dengan nilai
akareditasi A dan MI Mathla'ul Anwar Kedatuan Talang padang dengan nilai
akreditasi C sebagai perwakilan dari madrasah swasta.

Selain data tersebut diatas, adalah data hasil AKG di Kementerian Agama ,
yaitu dengan diterbitkannya surat edaran tentang Penetapan Rapor Individu hasil
Asesmen Kompetensi Guru, Kepala Madrasah dan Pengawas yang baru dilaksanakan
secara serentak oleh Kementeran Agama di seluruh wilayah dan daerah pada bulan
November 2020. Rapor AKG hanya dapat diakses oleh peserta AKG melalui akun
simpatika masing-masing. Akan tetapi secara umum bahwa hasil AKG MI
menunjukkan bahwa pada kompetensi Pedagogik lebih kecil dibandingkan dengan

nilai profesional, sementara pada guru MA kompetensi profesional lebih kecil
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dibandingkan dengan kompetensi pedagogik, sedangkan untuk guru MTs antara
kompetensi pedagogik dan profesional selisihnya sangat kecil. Data ini menunjukkan
bahwa upaya serius sangatlah dibutuhkan dari berbagai pihak agar permasalahan
kompetensi guru segera mendaptkan solusi.

Selain data tersebut, hasil pra-survey penelitian yang menggali informasi
tentang kompetensi guru dan implementasinya dalam proses dan pelaksanaa
pembelajaran menunjukkan beberapa permasalahan di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten
Tanggamus.”* Semua kepala Madrasah mengalami kendala terutama dalam upaya
melakukan peningkatan kompetensi guru, karena menurut kepala Madrasah ini sangat
kompleks dan belum semua guru melaksanakan 4 kompetensi yang dimilikinya dengan
baik. Kepala Madrasah juga pernah mengadakan workshop peningkatan kompetensi
guru, akan tetapi kegiatan tersebut belum bisa meningkatkan kompetensi guru secara
signifikan.

Guru juga ditemukan kurang dapat mengembangkan kurikulum terkait dengan

perangkat pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Guru dalam

22 pra survey dilaksanakan di 4 Madrasah, 2 diantaranya Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan 2
Madrasah swasta di Kabupaten Tanggamus yang dipilih karena karakteristik keunikannya. Pra survey
di mulai pada bulan Agustus - Oktober 2019. Pra survey dibuat untuk mendapatkan data dan informasi
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi guru. Metode yang digunakan dalam pra survey ini
adalah Eksploratif, yaitu mencari informasi awal yang belum jelas, masih perkiraan penulis berdasarkan
gejala yang terlihat. Data yang akan perlukan dan dikumpulkan adalah berupa data kualitatif dari
responden, yakni kepala Madrasah, Guru, peserta didik dan wali murid. Penulis turun ke lapangan untuk
melakukan survey dan menggali informasi dengan melalui wawancara secara terbuka kepada sampel
sebagai responden tentang pengalaman mereka selama menjadi guru. Surveyor lebih banyak mengambil
data dilapangan dengan melalui observasi, interview, serta dokumentasi. Data yang didapatkan akan
digunakan untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Data dan informasi yang sudah dikumpulkan untuk
selanjutnya di lakukan analisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang
berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan apa adanya pada saat pra survey dilakukan.
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menyampaikan materi juga masih menggunakan cara konvensional, belum kreatif dan
inovatif, membuat maupun menggunakan alat peraga sesuai dengan materi yang
disampaikan. Guru juga belum memanfaatkan waktu untuk membahas perkembangan
anak didiknya bersama wali murid khususnya ketika rapat madrasah diadakan.
Sebagian besar guru belum mengembangkan perangkat pembelajaran secara mandiri,
salah satu indikasinya adalah bahwa semua perangkat yang dimiliki oleh guru hasil
copy paste dari sekolah/ Madrasah lain, bukan hasil karya sendiri. Walaupun guru
sudah memiliki kode etik guru, akan tetapi belum melaksanakan kode etik guru
tersebut dengan sebaik-baiknya.

Hasil pra survey sebagaimana dijelaskan diatas, memberikan indikasi bahwa
kondisi awal kompetensi guru di Kabupaten Tanggamus masih belum optimal.
Penelitian ini juga akan membatasi subjek penelitian terhadap guru Agidah Akhlak
dengan pertimbangan bahwa minat dan respon siswa terhadap guru Agidah Akhlak
lebih besar dibandingkan dengan pelajaran lain. Sebagian besar siswa mengaku bahwa
guru Agidah Akhlak lebih menyenangkan, ramah,dan sabar dibandingkan dengan guru
pelajaran lain. Selain itu, secara umum siswa merasa bahwa guru Agidah akhlak lebih
banyak bertanya kondisi di luar sekolah terkait pendampingan pembelajaran dirumah.

Data di atas juga mengindikasikan bahwa terdapat permasalahan mengenai
proses maupun hasil pelaksanaan penilaian kinerja guru yang mendasarkan Kriteria
penilaiannya dalam pemenuhan empat kompetensi guru mulai dari kompetensi

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional yang juga merupakan fokus dari
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penelitian ini. Atas dasar inilah adanya penelitian mengenai kompetensi guru di
lingkungan madrasah ibtidaiyah di lingkungan Tanggamus menjadi perlu dilakukan
agar dapat terlihat dengan jelas permasalahan dan ketidaksesuaian yang ada sehingga
pelaksanaan penilaian mutu guru akan dapat ditingkatkan.

Selain itu data pra survey penelitian ini juga mengindikasikan bahwa indikator
yang menjadi kriteria kompetensi guru yang dipakai saat ini masih belum secara
menyeluruh dapat mewakili dan mengukur mutu guru secara akurat. Indikator dan sub
indikator dalam penilaian kompetensi guru masih memiliki ruang untuk adanya upaya
peningkatan, pengembangan maupun penyederhanaan. Hal inilah yang juga menjadi
alasan pentingnya penelitian yang menguji keseluruhan efektivitas dari indikator dan
sub indikator kompetensi guru dalam konteks yang berbeda

Walaupun terdapat perdebatan dalam faktor mana yang paling mempengaruhi
kualitas mutu pendidikan di madrasah, namun kualitas kompetensi guru dipercaya
menjadi faktor yang paling utama dan menjadi tolak ukur dalam mutu pendidikan di
madrasah ibtidaiyah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian mengenai kinerja guru
madrasah ibtidaiyah yang mengungkapkan bahwa kualitas kinerja guru dan
tersertifikasinya kinerja tersebut merupakan faktor terpenting dalam menciptakan

2
I 3

kualitas proses belajar mengajar yang optimal“’. Kinerja guru merupakan tolak ukur

dari keberhasilan madrasah dalam proses mencerdaskan dan membentuk karakter

% Nurhaeda. 2014. Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Tersertifikasi di Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar. Tesis. Program Pascasarjana UIN Alauddin Makasar
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peserta didik sehingga membutuhkan upaya peningkatan secara optimal melalui
berbagai program pelatihan, pengembangan, dan evaluasi kinerja.?* Oleh karena itu,
peningkatan kualitas kinerja dan kompetensi guru dalam mengajar harus didukung
dengan upaya peningkatan kepemimpinan, budaya, motivasi kerja, dan komitmen
kerja di madrasah®. Disamping itu, disiplin kerja dan kompensasi yang diperoleh guru
juga dapat dioptimalkan guna meningkatkan kualitas kompetensi guru di Madrasah

Ibtidaiyah.”®

Sebagian besar penelitian mengenai kompetensi guru hanya membahas
mengenai efektifitas kinerja guru dalam konteks masing-masing madrasah serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian mengenai kompetensi guru secara
lebih mendalam pada setiap aspek-aspek penentu kompetensi guru tersebut masih
perlu untuk dilakukan. Dengan latar belakang inilah peneliti merasa perlu untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Kompetensi Guru Madrasah

Ibtidaiyah di Kabupaten Tanggamus”

2% Slameto. B. 2017. Peningkatan Kinerja Guru melalui Pelatihan beserta Faktor Penentunya.
Jurnal Pendidikan llmu Sosial, Vol.27, No.2, h. 38

% Asro’i. 2013. Studi tentang Kinerja Mengajar Guru Analisis Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Madrasah, Budaya Madrasah, Motivasi Kerja, dan Komitmen Kerja terhadap Kinerja mengajar Guru
Madrasah Aliyah se-Kota Bekasi. Disertasi. Pascasarjana UPI Bandung

26 Abdul Rokhman. 2018. Analisis Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Ditinjau Dari Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah, Disiplin Kerja Guru, dan Kompensasi di Kecamatan Dlingo Kabupaten
Bantul. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan kajian pada Kompetensi Guru Madrasah
Ibtidaiyah Di Kabupaten Tanggamus. Adapun kriteria yang digunakan dalam
pengkajian kompetensi guru dilihat dari empat indikator yang kemudian dijadikan

sub-fokus pembahasan yakni:

1. Kompetensi pegagogik
2. Kompetensi kepribadian
3. Kompetensi sosial

4. Kompetensi Profesional

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah penulis paparkan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru Madrasah Ibtidaiyah
DiKabupaten Tanggamus?
2. Bagaimana kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru  Madrasah
Ibtidaiyah Di Kabupaten Tanggamus?
3. Bagaimana kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Di
Kabupaten Tanggamus?
4. Bagaimana kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru di Madrasah

Ibtidaiyah Kabupaten Tanggamus?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk menganalis

1. Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Di
Kabupaten Tanggamus

2. Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Di
Kabupaten Tanggamus

3. Kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Di
Kabupaten Tanggamus

4. Kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Di

Kabupaten Tanggamus

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wacana
keilmuan tentang mutu tenaga pendidik. Sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
lembaga pendidikan yang lain. Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat
mengeluarkan sumbangan pemikiran baru. Adapun manfaat dan kegunaan dari
penelitian ini, yaitu:
1. Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuan khususnya tentang
upaya peningkatan mutu guru di lingkungan Madrasah dalam rangka meningkatkan

kualitas pendidikan yang diselenggarakan.
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2. Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan dan
pengalaman dalam penyusunan karya tulis ilmiah serta dapat digunakan sebagai
persyaratan sebagai gelar doktor. Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan kepada guru tentang mutu Kinerja yang harus
optimalisasikan sehingga dapat menumbuhkan semangat dan motivasi guru dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Manajemen Pendidikan Islam
1. Pengertian Manajemen Pendidikan

Manajemen dapat diartikan secara bahasa sebagai proses pemberian arahan
dan fasilitas kerja kepada personel dalam tim formal dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu, manajemen juga dapat difahami
sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan
mengendalikan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.*

Secara sederhana, manajemen juga mengandung arti suatu proses menata
atau mengelola organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Kegiatan
manajemen melibatkan alokasi dan pengawasan uang, sumberdaya manusia, dan
fisik untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sebagai ilmu, manajemen memiliki
pendekatan sistematik yang selalu digunakan dalam memecahkan masalah.
Pendekatan manajemen bertujuan untuk menganalisis proses, membangun
kerangka konseptual kerja, mengidentifikasi prinsip- prinsip yang mendasarinya
dan membangun teori manajemen dengan menggunakan pendekatan tersebut.
Karena itu, manajemen adalah proses universal berkenaan dengan adanya jenis

lembaga, berbagai posisi dalam lembaga, atau pengalaman pada lingkungan yang

! Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Cet | (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2015), h. 1-2
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beragam luasnya antara berbagai persoalan kehidupan. Berdasarkan penegasan di
atas, maka manajemen berisikan unsur: struktur organisasi yang tertata, terarah
kepada tujuan dan sasaran, dilakukan melalui usaha orang-orang, dan
menggunakan sistem dan prosedur.

Manajemen juga merupakan suatu proses pengaturan dan pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota untuk
mencapai tujuan organisasi. Berarti manajemen merupakan prilaku anggota dalam
suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Sementara itu George R. Tarry
menjelaskan bahwa manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai
hasil yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha manusia dan sumber daya
lainnya. 2

Manajemen juga dapat diartikan sebagai profesi karena manajemen dilandasi
oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para professional
dituntut oleh suatu kode etik. Untuk memahami istilah manajemen, pendekatan
yang digunakan adalah berdasarkan pengalaman manajer. Manajemen sebagai
suatu sistem yang setiap komponennya menampilkan sesuatu untuk memenuhi
kebutuhan. Dengan demikian maka manajemen merupakan suatu proses untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Pencapaian tujuan-tujuan
organisasi dilaksanakan dengan pengelolaan fungsi-fungsi perencanaan (planning),

pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian

2 |bid h. 41
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(staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controlling).

Manajemen juga menyangkut ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan. Manajemen merupakan sebuah proses kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Sementara Thoha, berpendapat bahwa manajemen
diartikansebagai “suatu proses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha orang
lain”.® Nawawi menyatakan, yaitu: “manajemen adalah kegiatan yang memerlukan
kerja sama orang lain untuk mencapai tujuan ”.*Pendapat kedua pakar di atas,
dapat disimpulkan, bahwa manajemen merupakan proses kerja sama antara dua
orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama.

Selain pengertian tersebut, manajemen dapat pula dikatakan sebagai usaha
untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi
dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
personalia atau kepegawaian, pengarahan dan kepemimpinan serta pengawasan’.
Dalam prespektif lebih luas, manajemen adalah suatu proses pengaturan dan
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Berarti manajemen

merupakan prilaku anggota dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.

Dengan kata lain, organisasi adalah wadah bagi operasionalisasi manajemen,

*Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, Cet Il (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2018), h. 8

*Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Cet V (Jakarta: Jahi Masagung, 2017), h. 13

>Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet IV (Yogyakarta: BPPFE, 2016),
h.3
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karena itu di dalamnya ada sejumlah unsur yang membentuk kegiatan manajemen.

Manajemen diartikan sebagai suatu proses, cara kerja yang sistematis. Proses
tersebut berupa kegiatan pengelolaan (tenaga ahli tidak mencapai kesepakatan
dalam proses penetapan), seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian atau pemantauan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa manajemen
telah diselesaikan untuk mencapai tujuan. Dari berbagai definisi manajemen dapat
dijelaskan bahwa manajemen pendidikan adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian pekerjaan pendidikan pribadi,
yaitu proses dimana semua sumber daya dialokasikan untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Selain itu, manajemen berasal dari kata manajemen yang artinya manajemen.
Manajemen diselesaikan melalui suatu proses dan dikelola sesuai dengan urutan
dan fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen adalah mengelola sumber daya yang
dimiliki oleh sekolah atau organisasi, termasuk personel, uang, metode, bahan,
mesin, dan pemasaran, sumber daya tersebut dilakukan secara sistematis dalam
suatu proses.”

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa selalu ada tiga unsur penting
dalam pemahaman manajemen, vyaitu: (a). Usaha patungan, (b). Terdiri dari dua
orang atau lebih, dan (c) mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam pengertian

ini menunjukkan bahwa ada gerakan, yaitu kekuatan kolaborasi, orang-orang yang

®  Ibid, h.145
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melakukan pekerjaan, yaitu dua orang atau lebih, dan jenis kegiatan apa yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Tiga elemen aktivitas, orang,
dan arah aktivitas menunjukkan bahwa manajemen terjadi di dalam organisasi,
bukan satu pekerjaan yang dilakukan oleh individu. ’

Jika definisi manajemen pendidikan diterapkan pada pekerjaan pendidikan,
maka hal-hal yang menjadi objek manajemen atau regulasi sudah dimasukkan.
Manajemen pendidikan adalah rangkaian dari semua kegiatan yang mengarah pada
upaya bersama dari dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditentukan. Dengan menerapkan definisi ini pada pekerjaan pendidikan yang
dilakukan di dalam organisasi.

Tentunya institusi pendidikan memiliki manajemen dan tenaga kependidikan
untuk melaksanakan proses pembelajaran, pendidikan dan manajemen. Oleh
karena itu, sangat penting untuk memahami kondisi manajemen dan tenaga
kependidikan di institusi pendidikan, agar institusi pendidikan dapat beroperasi
secara normal dan baik bermutu tinggi di lembaga sekolah dan lembaga lain tinggi.

Manajemen pendidikan adalah cabang ilmu yang relatif muda, sehingga tidak
mengherankan jika banyak orang tidak asing dengannya. Istilah lama yang sering
digunakan adalah manajemen. Untuk memperjelas definisi manajemen, tampaknya
diperlukan penjelasan lebih lanjut tentang pengertian manajemen.

Kata "manajemen pendidikan™ dalam kamus bahasa Belanda- Indonesia

" Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2002), h.

11
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menunjukkan bahwa istilah manajemen berasal dari kata administrasi, yaitu
administrasi. Dari perspektif manajemen, administrasi mengacu pada dokumen
kantor. Pemahaman inilah yang menjadi penyebab timbulnya keluhan tentang
pengelolaan yang ® lamban, karena ruang lingkup pengelolaan sebagai karya
tertulis terbatas.

Definisi lain dari manajemen berasal dari pemerintahan Inggris yaitu
manajemen urusan administrasi. Di bawah definisi ini, manajemen identik dengan
manajemen dalam arti luas. Menurut pengertian manajemen pendidikan,
manajemen tidak hanya merupakan pengaturan yang berkaitan dengan dokumen,
tetapi juga pengaturan dalam arti luas®.

Dari penegrtian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan atau
manajemen pendidikan adalah satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan dalam
bentuk proses pengelolaan usaha koperasi yang bertujuan agar sekelompok orang
yang berperan serta dalam suatu organisasi pendidikan dapat mencapai tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan, sehingga menjadi efektif dan efisien. *°

Unsur Manajemen Pendidikan dalam Islam
Manajemen berlangsung dalam suatu proses berkesinambungan secara

sistemik, yang meliputi pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian,

8

2016), h.1
9

Mohamad Mustari, Ph.D. Manajemen Pendidikan (Jakarta; Pt RajaGrafindo Persada,

Mujami Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Strategi Baru Pengelolaan Pendidikan
Islam (Jakarta : Erlangga, 2007), h. 3
1% Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Kalam Mulia, 2011), h. 259



30

pengarahan dan pengendalian.
a. Perencanaan
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan
dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. Perencanaan
adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-
tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program-program
dari alternatif-alternatif yang ada. Untuk mengembangkan suatu rencana,
seseorang harus mengacu kemasa depan atau menentukan pengaruh
pengeluaran biaya atau keuntungan, menetapkan perangkat tujuan atau hasil
akhir, mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan akhir, menyusun
program yakni menetapkan prioritas dan urutan strategi, anggaran biaya atau
alokasi sumber-sumber, menetapkan prosedur kerja dengan metode yang baru,
dan mengembangkan kebijakan-kebijakan berupa aturan dan ketentuan. **
b. Pengarahan
Pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama
dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. Pengarahan adalah membuat semua
anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta
bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha

pengorganisasian.” 12

"Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h.40
“Ibid, h.41
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c. Pengendalian
Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu
perusahaan, agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. Sedangkan
menurut Harold Koontz, pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan
terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat
untuk mencapai tujuan-tujuan dapat terselenggara. **

Dalam penjelasan lain, Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan dan
pembelajaran dapat ditemukan sesuai dengan konsep mengelola pendidikan dan
pembelajaran, manajer dalam hal ini guru melaksanakan berbagai langkah kegiatan
pendidikan dan pembelajaran yang terdiri dari:

a. Perencanaan Manajemen pendidikan dan pembelajaran

Perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan
manajemen. Istilah perencanaan mempunyai bermacam-macam pengertian
antara lain, perencanaan sebagai suatu proses kegiatan pemikiran yang
sistematis mengenai apa yang akan dicapai, kegiatan yang harus dilakukan,
langkah- langkah, metode, pelaksanaan yang dibutuhkan untuk
menyelenggarakan kegiatan pencapaian tujuan yang dirumuskan secara rasional
dan logis serta berorientasi kedepan . Dalam konteks pendidikan dan
pembelajaran, perencanaan pendidikan dan pembelajaran dapat diartikan

sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan pendekatan atau

BAra Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan: Konsep,Prinsip, dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Bandung:Pustaka Educa, 2010), h. 17
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metode pengajaran dalam suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa
atau semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan .
Perencanaan dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap diri sendiri
agar dapat memperbaiki pengajarannya.
Pelaksanaan manajemen pendidikan dan pembelajaran

Pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran menjadi sesuatu sangat
penting dalam upaya mewujudkan kualitas lulusan atau output pendidikan.
Karenanya seorang guru harus memilikikemampuan melaksanakan atau
mengimplementasikan teori yang berkaitan dengan teori pendidikan dan
pembelajaran kedalam realitas pendidikan dan pembelajaran yang sebenarnya.
Pelaksanaan manajemen pendidikan dan pembelajaran adalah pelaksanaan
strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan dan
pembelajaran. Jadi pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran dapat
disimpulkan sebagai interaksi guru dengan murid dalam rangka menyampaikan
bahan atau materi pelajaran kepada siswa guna mencapai tujuan.**
Evaluasi pendidikan dan pembelajaran

Evaluasi merupakan istilah serapan dalam Bahasa Indonesia yang berasal
dari istilah bahasa Inggris evaluation. Evaluation berasal dari akar kata value
yang berarti nilai. Menurut Shodiqg Abdullah evaluasi adalah suatu proses yang

sistematis yang terdiri dari pengumpulan, analisis dan interpretasi terhadap

““Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), Cet. 10,
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informasi untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan telah dicapai oleh
seseorang.

Evaluasi tidak lepas dari tujuan pendidikan dan pembelajaran yang
hendak dicapai, hal ini dikarenakan setiap penilaian memerlukan satu kriteria
tertentu sebagai acuan menentukan batas ketercapaian obyek yang dinilai.
Selain berfungsi sebagai pengukur sejauh mana pemahaman peserta didik dalam
memahami mata pelajaran, evaluasi juga berfungsi untuk mengukur sejauh
mana keefektifan metode yang digunakan oleh guru, selanjutnya akan menjadi
salah satu pertimbangan pengambilan keputusan dalam membuat perencanaan
pendidikan yang selanjutnya bertujuan sebagai perbaikan. *°

Selain mengikuti jadwal dari pemerintah, guru, lembaga pendidikan maupun
sekolah biasanya mempunyai strategi maupun waktu dalam melaksanakan kegiatan
evaluasi baik itu tes, maupun non tes. Karena pihak sekolah maupun pendidik yang
lebih mengetahui kapan waktu yang tepat untuk mengevaluasi peserta didiknya.®
Konsep Manajemen Pendidikan dalam Islam

Konsep manajemen dalam pendidikan Islam pada dasarnya merupakan
proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara islami dengan mempelajari
sumber belajar dan hal lainnya yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan

Islam yang efektif dan efisien. Pengelolaan pendidikan Islam harus sesuai dengan

>Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
h. 177-178

®Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), h. 17
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nilai-nilai Islam yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist, sehingga akan
terbentuk lembaga yang Islami juga. Ramayulis menyatakan bahwa pengertian
yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan).*’

Dalam system pengatudan atau manajerial lembaga pendidikan islam,
terdapat beberapa prinsip utama yang menjadi karakteristik manajemen pendidikan
Islam. Kejujuran dan keterbukaan menjadi prinsip pertama yang mendasari
manajemen pendidikan islam tersebut. Suatu pengelola mengambil kebijakan atau
memutuskan hal-hal yang berbeda dengan tuntutan/petunjuk formal dari atas, oleh
karena itu untuk menghidupkan kreativitas para pengelola lembaga pendidikan
maka perlu dikembangkan evaluasi yang tidak semata- mata berorientasi pada
proses melainkan dapat dipahami pada produk dan hasil yang akan dicapai, jika
pandangan ini dipahami, maka manajemen pembelajaran dalam hal ini Kinerja
manajer atau pemimpin pendidikan tidak hanya diukur dengan terlaksananya
progam yang ada, tetapi sejauh mana pelaksanaan itu melahirkan lulusan peserta
didik yang memiliki keikhlas dan budi pekerti baik serta memiliki prestasi baik
tingkat nasional maupun internasional.

Dalam manajemen pendidikan Islam, prinsip efisiensi dan efektifitas kerja
juga sangat utama. Pengelolaan ini harus menggunakan penerapan konsep efisien
dan efektif, karena dapat membantu sekolah merealisasikan proses pengelolaan

pembelajaran dengan sebaik-baiknya dan semaksimal mugkin, supaya dapat

" Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.362.
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mencapai tujuan dan sasaran yang telah disepakati bersama.

Selain itu, prinsip keterbukaan dalam manajerial lembaga Islam juga sangat
penting. Terbuka ini bukan hanya memberikan informasi yang benar tetapi juga
mau memberi dan menerima saran/pendapat orang lain, terbuka kesempatan
kepada semua pihak, terutama staff untuk mengembangkan diri sesuai dengan
kemampuannya baik dalam jabatan maupun bidang lainnya. Al-Qur’an telah
memberikan landasan kepada kaum muslim untuk berlaku jujur dan adil.

Dari pernyataan diatas, berkaitan dengan manajemen pendidikan Islam,
seorang kepala sekolah mempunyai kekuasaan untuk mempengaruhi keefektifan
sekolah melalui kepemimpinan dan interaksi yang dimiliki. Sekolah yang berhasil
yaitu diiringi dengan mengadakan pertemuan secara rutin baik evaluasi maupun
rencana pembelajaran. Kepala sekolah juga harus menerima dan meminta masukan
kepada para staff sekolah demi terciptanya kerjasama dengan tidak melakukan
pekerjaan secara individu.

Dalam rangka melaksanakan tugasnya manajer pendidikan Islam harus
cooperative dan partisipasif. Alasannya karena dalam kehidupan ini kita tidak bisa
melepaskan diri dari beberapa limitasi (keterbatasan), menurut Chester | Bernard
limitasi tersebut meliputi: 1) Limitasi fisik (alam) misalnya untuk memenuhi
kebutuhan makanan, 2) Limitasi Psikologi (ilmu jiwa) saling menghargai dan
menghormati, 3) Limitasi sosiologi, manusia tidak akan dapat hidup tanpa orang
lain 4) Limitasi biologis, manusia termasuk makhluk yang lemah sehingga untuk

memperkuat dan mempertahankan dirinya manusia harus bekerjasama, saling
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memberi dan menerima, bersatu dan mengadakan ikatan dengan manusia.

Agar tujuan manjamen pendidikan Islam bisa dicapai sesuai dengan yang
diharapkan maka diperlukan adanya manajer yang handal yang mampu membuat
perencanaan yang baik, mengorganisir, menggerakkan, dan melakukan control
serta tahu kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan peluang
(opportunity), dan ancaman (threat), maka orang yang diberi amanat untuk
memanage lembaga pendidikan Islam hendaknya sesuai dengan Al-Qur’an.
Manajemen pendidikan Islam merupakan aktifitas untuk memobilisasi dan
memadukan segala sumber daya pendidikan Islam dalam rangka untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam yang telah ditetapkan sebelumnya.

Manajemen pendidikan Islam juga dapat dihubungkan dengan konsep
manajemen umum namun berkarakter islami sebagai berikut:

a. Pada fungsi pertama perencanaan (planning), Allah telah menuliskan takdir
manusia sejak zaman azali di Lauh Mahfuzh®®. Inilah tahap pertama dari
menguji mereka: siapa yang taat kepada Allah dan siapa yang kufur. Manusia
sendiri dikelompokkan berdasarkan suku dan bangsa. Meskipun beragam,
semua amal makhluk tersebut akan terus dipantau dan dinilai, baik oleh Allah
langsung maupun melalui malaikat. Meskipun terklasifikasi menjadi beberapa
golongan, manusia tetap harus hidup bersama dan membaur dengan yang lain

agar kebutuhan masing-masing bisa terpenuhi sehingga mampu mencapai

8 Ini didasarkan atas QS. Al-Hujurat: 13
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kehidupan yang baik.

b. Pada fungsi leading, Allah memberikan motivasi melalui ajaran- ajaran agama
yang dibawa oleh nabi dan rasul. Allah berkomunikasi dengan manusia melalui
kitab suci-Nya dan sabda kekasih-Nya tersebut. Oleh karena itu, Allah
menyeleksi orang-orang terpilih dari kalangan manusia untuk diangkat dan
diamanahi menjadi utusan- Nya. Baik sebelum maupun setelah dipilih, Allah
menempa kepribadian utusannya tersebut dengan berbagai ujian dan cobaan.
Setelah nabi atau rasul menyampaikan risalah kepada umatnya, maka Allah
bertindak menentukan nasib umat tersebut, baik atau buruk. Sebagaimana umat
terdahulu sebelum Nabi Muhammad, mereka yang kufur diazab oleh Allah.
Sebaliknya, mereka yang beriman (mukmin) diberi kenikmatan.

c. Dalam fungsi pengendalian (controlling), Allah membuat standar baik dan
buruk sebagaimana termaktub dalam kitab suci maupun melalui sabda
utusan-Nya. Kinerja atau amal makhluk dievaluasi berdasarkan pencatatan yang
dilakukan malaikat Ragib dan Atid, dan juga saksi berupa anggota badannya®®.
Catatan dan bukti itu kemudian digunakan untuk mengevaluasi amal makhluk
dan menjadi acuan dalam memberikan keputusan atas amalnya. Jika baik, akan
dibalas dengan surga. Bila buruk, dibalas dengan neraka.

Pengaturan inilah yang menjadi acuan dalam pelaksanaan manajerial Islam

yakni dari proses perencanaan, pengarahan, dan evaluasi dari setiap usaha yang

Yni berdasarkan atas QS. Qaf: 18, Yasin: 65, An-Nur: 24, dan Fushshilat: 20-22
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dilakukan manusia khususnya dalam berinteraksi dalam sebuah lembaga atau
organisasi.
Landasan Manajemen Pendidikan dalam Perspektif Al Qur’an

Dalam Al-Quran, istilah manajemen merujuk pada kata yudabbiru, yang
berarti mengatur, mengelola, merekayasa, melaksanakan, mengurus dengan baik .
Menurut Ramayulis, bentuk masdar dari kata yudabbiru, yakni at-tadbir,
mempunyai definisi yang sama dengan hakikat manajemen, yaitu pengaturan. Di
antara ayat yang memuat kata yudabbiru terdapat dalam surat Yunus ayat 3 dan

ayat 31:

Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk
mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali
sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, Maka
sembahlah Dia. Maka Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?
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Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit
dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan,
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka
mereka akan menjawab: "Allah”. Maka Katakanlah "Mangapa kamu tidak
bertakwa kepada-Nya)?"

Berdasarkan ayat-ayat diatas, secara umum, para mufassir memaknai kalimat
yudabbiru al-amr dengan mengatur urusan. Dalam kamus Al-Bisri, lafadz at-tadbir

mempunyai beberapa arti, di antaranya 2°

yaitu penertiban, pengaturan,

pengurusan, perencanaan, persiapan. Berbagai arti tersebut menunjukkan bahwa

kata at-tadbir mempunyai cakupan makna yang luas. Karenanya, ayat yudabbiru

al-amr mengindikasikan bahwa Allah tidak hanya sebatas mengatur jalannya

urusan makhluk, melainkan juga telah merencanakan secara rinci urusan itu dengan

penuh pertimbangan. Menurut Ibnu Manzhur dalam Lisan al- ‘Arab, kata at-tadbir

setidaknya memiliki 3 arti:

a. Mengurus sesuatu, yakni dengan mempertimbangkan dampak atau
konsekuensi atas hal yang dipilih.

b. Merenungkan suatu hal dan memikirkan dampak dari hal tersebut.

c. Pembebasan yang dilakukan oleh seorang tuan atas budak ketika tuan itu
meninggal dunia, dengan cara: sebelum mati, sang tuan berkata pada budak,

“Setelah aku mati, maka kamu kubebaskan.?"”

“Muhammad Al-Burraey, Administrative Development: an Islamic Perspective, (Jakarta:
PT Rajawali, 2017), h. 248
! Ibid, h. 248
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Dalam ayat yang lain, kata manajemen juga ditemukan misalnya pada As

Sajdah ayat 5 dan surat Ar Ra’d ayat 2:

z
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Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu
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Artinya: Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari
dan bulan. masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur
urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu
meyakini Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.
Jika disandingkan, konotasi kata at-tadbir dalam kitab Lisan Al- ‘Arab
dengan tafsiran Sayyid Thanthawi, maka keduanya memiliki titik temu, yaitu
sama-sama mempunyai makna mengatur urusan dengan mempertimbangkan

segala konsekuensi atas keputusan yang diambil. Dengan demikian, kata

tadbiral-amr mengandung makna yang cukup mendalam dalam aspek manajemen.
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Dapat dikatakan, kata ini menunjukkan sisi futuristiknya sebab kebijakan atau
keputusan yang diambil harus didasarkan atas pertimbangan logis mengenai hal-hal
yang kemungkinan akan terjadi pada masa mendatang. Oleh sebab itu dibutuhkan
perenungan dan perencanaan yang matang agar hasil yang diperoleh sesuai dengan
yang diharapkan.

Dari empat ayat yang memakai term yudabbiru al-amr, yang membahas
aspek manajemen secara cukup komprehensif adalah QS. Ar- Ra’d ayat 2, yaitu:
Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (bukti-bukti
keberadaan-Nya), supaya kalian meyakini pertemuan dengan Tuhanmu.

Dalam ayat di atas, terdapat tiga poin penting yang perlu diperhatikan.
Pertama, kalimat yudabbiru al-amr yang berarti mengatur urusan. Menurut
Thanthawi, bentuk pengaturan (tadbir al-amr) tersebut bisa berupa pengarahan
urusan itu agar tetap berada di dalam kondisi terbaik dan sempurna'®. Kedua,
kalimat yufashshilu al-ayat yang berarti menjelaskan secara rinci tanda-tanda-Nya.
Tanda-tanda (al-ayat) tersebut bisa berupa ayat kauniyah (alam semesta) maupun
ayat Al-Qur’an. Ketiga, kalimat /a allakum bi liga'imbbikum tuginun merupakan
tujuan akhir dilakukannya pengaturan dan pemaparan secara rinci.

Mengacu pada QS. Ar-Ra’d: 2 tersebut, ada tiga tahapan manajemen yang
dilakukan oleh Allah, yaitu pengaturan, penjelasan, dan penanaman nilai-nilai
ilahiy. Dua tahapan awal mengindikasikan proses yang saling berkaitan, dimana
selain mengatur urusan makhluk, secara bersamaan Allah memberikan arahan

lewat tanda-tanda kekuasaan-Nya, baik yang ada di alam maupun yang termaktub
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di dalam kitab suci dan sabda rasul. % Proses itu semua ditujukan agar manusia
berhasil mencapai tahapan ketiga, yaitu beriman kepada Allah.

Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen Qur’ani tidak bebas nilai.
Bahkan, dapat dikatakan nilai-nilai religius menjadi dasar pijakan dalam tata kelola
sebuah organisasi atau perusahaan. Berbeda halnya dengan manajemen sekuler
yang tidak memasukkan aspek-aspek keagamaan sebagai bagian yang integral
dalam praktik pengelolaannya, apalagi menjadikannya sebagai dasar pijakan dalam
mengatur urusan makhluk, Allah memakai manajemen yang bersistem.

Dari segi proses, Allah memberlakukan tahapan yang sistematis. Penciptaan
manusia mulai dari tanah, terus ditumbuhkan dalam rahim sampai selanjutnya ia
lahir ke dunia hingga mati dan pembalasan setelah kematian mulai dari alam
barzakh hingga penempatan ke surga atau neraka, sesmuanya melalui tahapan yang
runut. Ini menunjukkan bahwa Allah mengatur kehidupan manusia secara urut dan
sistematis.

Sumber Daya Manusia dalam Manajemen Pendidikan Islam

Sepertil layaknya lembaga atau organisasi lainnya, lembaga pendidikan
Islam juga memerlukan dukungan Sumber Daya Manusia yang mumpuni. Sumber
daya manusia ( SDM ) merupakan salah satu unsur penunjang organisasi, diartikan
sebagai manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi (personil, tenaga

kerja, pekerja / karyawan) atau potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi

22 Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus Arab-Indonesia Al-Bisri, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1999), h. 186
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dalam mewujudkan eksistensinya; atau potensi yang merupakan aset dan berfungsi
sebagai modal non material dalam organisasi, yang dapat diwujudkan menjadi
potensi nyata secara fisik dan nonfisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.?
Dengan begitu setiap organisasi sumber daya yang paling penting adalah manusia,
karena sumberdaya manusai merupakan modal yang sangat berharga dalam
menjaga eksistensi maju dan berkembangnya organisasi.

Sumber daya manusia mencakup semua energi, keterampilan, bakat, dan
pengetahuan manusia yang dipergunakan secara potensial dapat atau harus
dipergunakan untuk tujuan produksi dan jasa-jasa yang bermanfaat.?* Webster
berpendapat, yang dimaksud sumber daya manusia ialah, “ alat atau kekayaan yang
tersedia (available means), kemampuan atau bahan untuk menyelesaikan masalah
atau persoalan”. Definisi dari dua kamus diatas diperkuat oleh pernyataan Deacon
dan Malock dalam Gross Crabdall dan Knol yang mendefinisikan sumber daya
manusia sebagai “ alat atau bahan yang tersedia dan diketahui potensinya untuk
memenuhi keinginan”.25 Sedangkan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia tentang
sumber daya manusia ( SDM ) diartikan sebagai “ potensi manusia yang dapat
dikembangkan untuk proses produktif”. 2

Mengelola SDM diera globalisasi bukan merupakan hal yang mudah. Oleh

% Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta : PN Gajah Mada
University Press, 2001), h. 17.

* A. S Munandar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam rangka Pembangunan
Nasional, (Jakarta : Djaya Pirusa, 1981), h. 9

® Suprihatin Gunaharja, Pengembangan Sumber Daya Keluarga, (Jakarta : BPK Gunung
Mulia, 1993), h. 4

2% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1999), h. 973.
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karena itu, berbagai mecam suprastruktur dan infrastruktur serta pendekatan perlu
disiapkan untuk mendukung proses terwujudnya SDM yang berkualitas. Lembaga
pendidikan yang ingin tetap eksis dan memiliki citra positif dimata masyarakat
tidak akan mengabaikan aspek pengembangan kualitas SDM-nya.?’

Sumber daya manusia juga merupakan tenaga atau kekuatan / kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang berupa daya fikir, daya cipta, karsa dan karya yang
masih tersimpan dalam dirinya sebagai energi potensial yang siap dikembangkan
menjadi daya berguna sesuai dengan keinginan manusia itu sendiri. Dengan begitu
betapa penting nya SDM dalam pengelolaan organisasi. Menurut Almasdi sumber
daya manusia adalah kekuatan daya pikir dan karya manusia yang masih tersimpan
di dalam dirinya yang perlu dibina dan digali serta dikembangkan untuk
dimanfaatkan sebaik- baiknya bagi kesejahteraan kehidupan masyarakat.”®

Pengembangan sumber daya manusia adalah sebuah proses yang dilakukan
untuk mengembangkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan pekerja, demikian
juga dengan kompetensi-kompetensi yang dikembangkan melalui pelatihan dan
pengembangan, pembelajaran organisasi, manajemen kepemimpinan, dan
manajemen pengetahuan untuk kepentingan peningkatan kinerja. ° Tantangan

untuk membangun dan melestarikan keunggulan kompetitif bukanlah tantangan

2 Vietzhal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan dari teori ke
paraktek, gJakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), h. 58
Almasdi, Suit Y. Aspek Sikap Mental Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia.
(Bogor : Ghalia Indonesia, Bogor, 2006). h.17
2% Chris Rowley, and Keith Jackson. "Manajemen Sumber Daya Manusia The Key
Concepts. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012) , h.88



45

jangka pendek, tetapi merupakan tantangan jangka panjang yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, menjadi penting bagi manajemen untuk menganggap bahwa
program pengembangan dan pelatihan merupakan program yang sama jangka
panjang dan berkesinambungnya dengan tantangan tersebut. Karena itu pula, maka
falsafah dan paradigma pengembangan dan pelatihan perlu dengan segera
beradaptasi dengan tantangan tersebut, yakni tantangan jangka panjang dan
strategis.*

Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu fungsi dari
manajemen sumber daya manusia. Sebagaimana dikutip dari Henry Simamora.®
dalam bukunya yang berjudul manajemen sumber daya manusia menjelaskan
bahwa human resources management atau manajemen sumber daya manusia
adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan
pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok.

Pengembangan sumber daya manuasia atau human resources development
(HRD) secara makro merupakan suatu proses peningkatan kualitas atau
kemampuan manusia dalam rangka mencapai tujuan tujuan pembangunan bangsa.
Dan secara mikro, dalam arti di lingkungan suatu unit kerja (departemen atau
lembaga-lembaga yang lain), maka sumber daya yang dimaksud adalah tenaga
kerja, pegawai atau karyawan (employee). Dengan kata lain pengembangan sumber

daya manusia adalah suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan

%0 gastradipoera Komaruddin, and Yooke Tjuparmah S. Komaruddin., Op. Cit. h.137
1 Henry Simamaro. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi YKPN, 1997), h. 78
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pengelolaan tenaga atau karyawan untuk mencapai suatu hasil yang optimal. %

Sumber Daya Manusia dalam pengelolaan pendidikan Islam menjadi faktor
utama penentu kualitasnya. Oleh karena itu, pengembangan SDM pada lembaga
pendidikan mutlak membutuhkan manajemen yang baik. Sebab, proses
pengembangan dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan fungsinya jika didukung
oleh manajemen yang baik pula. Dengan adanya Sumber daya Manusia seperti
kepala sekolah, staf, dan terutama guru pengajar yang baik, maka manajemen

pendidikan pada lembaga Islam akan dapat dioptimalkan.

B. Konsep Kompetensi Guru

1. Pengertian Kompetensi

Kompetensi dalam Bahasa Inggris disebut competency, merupakan kebulatan
penguasaan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk
kerja yang dicapai setelah menyelesaikan suatu program pendidikan.®® Pengertian
dasar kompetensi (competency) yaitu kemampuan atau kecakapan.** Menurut
Echols dan Shadly “Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan

pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar

%250ekidjo Notoatmodijo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 2-3

% J.B Situmorang dan Winarno, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Pendidik, (Klaten:
Macanan Jaya Cemerlang, 2008), h.17

3 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h.97
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mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar”.*

Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang dapat
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang
dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki
kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang relevan
dengan bidang pekerjaannya.* Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika
pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai standar
(ukuran) yang ditetapkan dan/atau diakui oleh lembanganya/ pemerintah.®” Dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.38

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
yang sebaiknya dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya.
Menurut Mulyasa, pada hakekatnya standar kompetensi guru adalah untuk

mendapatkan guru yang baik dan profesional, yang memiliki kompetensi untuk

melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan pendidikan pada

% Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru : Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2012), h.27

% Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Globalisasi, (Jakarta: Erlangga, 2013), h.39

%7 Jejen Musfah, opcit, h.28

% E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), h.25
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umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman.*

Berdasarkan penjelasan di atas guru dituntut untuk profesional dalam

menjalankan perannya sebagai pengajar dimana guru harus bisa menyesuaikan apa

yang dibutuhkan masyarakat dan jaman dalam hal ini yaitu kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang.

Stephen P. Becker dan Jack Gordon mengemukakan beberapa unsur atau

elemen yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu:*°

1)

2)

3)

4)

Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran di bidang kognitif. Misalnya,
seorang guru mengetahui cara melaksanakan kegiatan identifikasi,
penyuluhan, dan proses pembelajaran terhadap warga belajar.

Pengertian (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan efektif yang
dimiliki siswa. Misalnya, seorang guru yang akan melaksanakan kegiatan
memiliki pemahaman yang baik tentang keadaan dan kondisi warga belajar di
lapangan, sehingga dapat melaksanakan program kegiatan secara baik dan
efektif.

Keterampilan (skill), yaitu kemampuan individu untuk melakukan suatu tugas
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya, kemampuan yang
dimiliki oleh guru untuk menyusun alat peraga pendidikan secara sederhana.
Nilai (value), yaitu suatu norma yang telah diyakini atau secara psikologis

telah menyatu dalam diri individu.

h.29

39 H
Ibid, h.17
0" Bernawi Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani.2009),
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5) Minat (interest), yaitu keadaan yang mendasari motivasi individu, keinginan
yang berkelanjutan, dan orientasi psikologis. Misalnya, guru yang baik selalu
tertarik kepada warga belajar dalam hal membina dan memotivasi mereka

supaya dapat belajar sebagaimana yang diharapkan

Secara bahasa, kompetensi setidaknya memiliki tiga istilah, yaitu: pertama,
kompetensi itu pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan
untuk melakukan pekerjaan (competence (houn) is being competent, ability (to do
the work)). Kedua, kompetensi pada dasarnya merupakan sifat (karakteristik)
orang-orang yang kompeten, yaitu memiliki kecakap- an, kemampuan, otoritas
keterampilan, pengetahuan dan lain sebagainya untuk mengerjakan apa yang
diperlukan (competent (adjective) refers to (person) having ability, power,
authority, skill, knowledge, etc (to do what is needed)). Ketiga, kompetensi itu
berkaitan dengan tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan secara
memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang diharapkan (competency is a
rational performance which satisfactorily meets the objectives for desired
condition).**

Jadi secara umum kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru

* Hoover, K.H., The Profossional Teacher's Handbook: A Guide for Improving Ins
truction in Today's Middle and Secondary School (Sidney: Allyn and Bacon, 1976), p. 192-193
dalam Abd. Madjid, "UUGD), p. 5-6.
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dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.*” Dengan kalimat lain, kompetensi
guru diartikan sebagai kemampuan dasar bagi seorang guru dalam menguasai
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai seorang
guru, sehingga guru tersebut mampu mengembangkan kualitas dan aktivitas tenaga
kependidikan. Untuk itu kompetensi guru merupakan dasar bagi guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Pengertian Guru

Guru merupakan orang yang berwenang dan bertanggungjawab terhadap

pendidikan murid, baik secara individual ataupun Klasik, baik di sekolah maupun di luar

sekolah. Pengertian dan definisi guru adalah unsur penting di dalam keseluruhan sistem

pendidikan.Karena itu peranan dan kedudukan guru demi meningkatkan mutu dan

kualitas anak didik harus diperhitungkan dengan sungguh-sungguh. ** Pengertian dan

definisi guru bukan hanya sebatas pegawai yang hanya melakukan tugas tanpa ada rasa

tanggungjawab terhadap disiplin ilmu yang dipikulnya. Di dalam pendidikan, guru

mempunyai tiga tugas pokok yang bisa dilaksanakan yaitu tugas profesional, tugas

kemasyarakatan dan tugas manusiawi.

h.9

*2 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, p. 3.
Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh
seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai
dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Penjelasan atas
Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, p. 5. Kedudukan
guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai
agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Penjelasan atas
Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, h. 5.
*Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo perada, 2013)
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Bila melihat jauh kearah sub-sistem yang selalu menjadi kendala dan sekaligus
menjadi penentu berhasil tidaknya pendidikan, maka simbol “guru” selalu muncul ke
permukaan yang menjadi topik diskusi, seminar, dan pertemuan lainnya yang selalu
actual dibahas lantaran permasalahan yang dihadapi tenaga edukatif itu tidak pernah
selesai. Guru bagi siswa adalah resi spiritual yang mengeyangkan diri dengan ilmu.
Guru adalah pribadi yang mengagungkan akhlak siswanya. ** Guru adalah pribadi
penuh cinta terhadap anak didiknya. Guru memang menempati kedudukan yang
terhormat di masyarakat, kewibaanlah yang menyebabkan guru dihormati dan
diterima.'

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para
peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru haras memiliki standar kualitas
pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab wibawa, mandiri dan disiplin. *
Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 pasal 1 (1) yang dimaksud guru yaitu
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pada pasal 2
(1), menyatakan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada
jenjang pendidikan dasar, pendidikanmenengah, dan pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang- undangan.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

* Ahmad Barizi & Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, (Jogjakarta: AR_RUZZ Media
Group. 2009), h. 129
**E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 37.
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Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai gum, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.*®

Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional tersebut dapat
dibuktikan dengan sertifikat pendidikan. Pada pasal 39 ayat (2) UU Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan pendidik ialah tenaga professional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidikan pada perguruan tinggi.
Dengan demikian dari pengertian di atas mutu guru dapat dilihat dari kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang
dimaksud adalah pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat.

Pendidik atau guru merupakan seseorang yang berkualifikasi untuk mendidik
yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah.

Pendidik atau guru dalam konteks Islam sering disebut dengan murabbi,

*®Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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mu'allim,dan mu addib yang pada dasamya mempunyai makna yang berbeda sesuai
dengan konteks kalimat walaupun dalam situasi tertentu mempunyai kesamaan makna,
kata murabbi berasal dari kata rabba, yurabbi, kata mu ‘allim berasal dari kata ‘allama,
yu ‘allimu, sedangkan kata mu ’addib berasal dari kata addaba, yuaddabu sebagaimana
sebuah ungkapan: Allah mendidikku, maka ia memberikan kepadaku sebaik-baiknya
pendidikan. Menumt Moh. Fadhil A Jamah dalam Nafis, pendidik adalah orang yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat
kemanusiaanya sesuai dengan kemampuan dasar manusia.*’

Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidik dalam Islam sama dengan teori di
Barat, yaitu siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, baik
potensi kognitif, afektif, maupun potensi psikomotor.*® Zakiah Daradjat mendefinisikan
kata guru sebagai pendidik profesional, sebab secara implisit ia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggungjawab pendidikan yang terpikul dipundak
para orang tua.* Menurut Marimba, guru adalah orang yang mempunyai tanggung
jawab untuk mendidik.*® Sementara itu menurut Hadari Nawawi yang dikutip oleh
Abuddin Nata mengatakan bahwa guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau
memberikan pelajaran disekolah.** Sedangkan menumt pendapatnya Sutari Imam

Bamadib yang dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan guru adalah setiap orang yang

" Muhammad Muntahibun Nafis, IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 485
8 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda karya,2012), h. 74.

49 zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 39.

% A.D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 1980 ), h. 37.
*1 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacanallmu, 1997), h. 62.
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dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan.**

Guru merupakan pengolah cipta, budi dan rasa dalam diri manusia, untuk
mendapatkan kesetaraan dalam mengelola hal tersebut maka guru merupakan figur
sentral dalam pendidikan. seperti yang dikemukakan oleh Djamarah bahwa guru adalah
unsur manusiawi dalam pendidikan, guru merupakan figur manusia sumber yang
menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua
orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan figur guru mesti terlibat dalam agenda
pembicaraan terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal disekolah. Hal
itu tidak dapat di sangkal karena lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan
guru.>®

Guru merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar, oleh karena itu guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan
yang ingin di capai dan guru harus mampu mempengaruhi siswa. guru harus
berpandangan luas dan kriteria seorang guru yaitu memiliki kewibawaan.

Guru juga merupakan sebuah jabatan profesi yang menunutut keahlian khusus,
tanggung jawab, dedikasi serta sikap professional oleh pelakunya. Usman berpendapat
bahwa guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai
guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk
melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam

bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut dengan guru. Untuk menjadi guru

2 Hery Noer Aly, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana IImu, 1999), h. 81.
%3 Syiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), h. 1.
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diperlukan syarat-syarat khusus apalagi guru yang profesional yang harus menguasai
betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilrnu pengetahuan lainya
yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan
prajabatan.”

Guru dipandang sebagai sebagai profesi sebab seorang guru harus memiliki
kemampuan keahlian khusus sebagai guru. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan
zaman, konsep guru sendiri telah memiliki makna yang lebih berkembang, Usman
menjelaskan bahwa guru untuk masa sekarang sudah mendapat arti yang lebih luas
dalam masyarakat dari arti di atas, yakni semua orang yang pemah memberikan suatu
ilrnu atau kependidikan tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang dapat disebut
sebagai “guru”, misalnya guru silat, guru mengetik, guru menjahit, bahkan guru
mencopet.>

Perluasan makna guru menjadikannya menjadi lebih spesifik dan juga
berkembang. Dipandang dari makna spesifik sebab guru hanya mengajarkan ilmu-ilmu
tertentu yang spesifik dengan keahliannya, dan dikatakan berkembang karena guru
bukanlah satu-satunya orang yang mengajar disekolah, akan tetapi guru dapat mengajar
dimana saja, kapan saja, dan kepada siapa saja.

Secara garis besar, guru dapat dikonsepsikan sebagai orang yang yang
bertanggung jawab perkembangan anak didik, baik potensi kognitif, afektif, maupun

potensi psikomotorik, yang secara implisit telah merelakan dirinya menerima dan

>* Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 5.
*° Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), h. 139.
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memikul sebagian tanggungjawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua
untuk mencapai kedewasaan sehingga mampu mengenab dirinya dan Tuhannya.
3. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada
dalam diri guru agar dapat mewujudkan Kkinerjanya secara tepat dan efektif. *°
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar
profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesioanalisme.

Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di samping kode
etik sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan system
pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perilaku perangkat
efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisi dan memikirkan,
serta memberkan perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, social, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar

profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan profesionalisme.>’

% Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi
Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 55.

>" E. Mulyasa , Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung : Remaja Rosdakarya ,2007),
h.26
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Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh setiap
guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar tentu harus pula
memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjusment dalam masyarakat.
Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan kurikulum. Ini dikarenakan
kurikulum pendidikan haruslah disusun berdasarkan kompetensi yang dimiliki leh guru.
Tujuan, program pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya,
hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi
guru secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan
tugas dan tanggungjawab sebaik mungkin.*®

Persoalan yang penting dalam dunia pendidikan adalah keberhasilan proses
pembelajaran. Hasil pendidikan ini akan dianggap tinggi mutunya apabila kemampuan
sikap dan ketrampilan yang dimiliki oleh para pendidik berpotensi pada peserta didik.
Oleh karena itu pendidik sebagai pelaksana utama dalam pendidikan harus bersikap
profesional.

Guru merupakan tenaga professional sebagai penentu mutu dalam pendidikan.
Seorang guru harus memiliki ketrampilan manajemen dan mampu mengembangkan
dalam proses pembelajaran dengan siswa. Selain itu, guru juga harus memiliki profesi
terdidik dan terlatih secara akademik dan profesioanal serta mendapatkan pengakuan
dari diknas. Dikatakan guru bermutu yaitu guru yang dapat mencetak dan menjadikan

peserta didik sesuai dengan yang diharapkan oleh lembaga pendidikan tersebut.dengan

%8 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi , (Jakarta : Bumi
Akasara , 2006),h.36
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melakukan pembelajaran terhadap siswa dan control mutu yang dilakukan oleh guru ini
dapat meningkatkan pendidikan nasional.

Banyak ahli pendidikan dan peneliti merumuskan kualifikasi dan ukuran dari
kualitas guru, salah satunya adalah konsep Teacher Quality yang dirumuskan oleh

Sayed sebagai berikut:

Quality %‘4»
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Gambar 2.1.
Bagan Aspek Kualitas Guru®

Dari bagan di atas, maka dalam penelitian ini, teori utama kualitas guru dilihat

dari lima aspek yakni;
1) Kompetensi guru, yakni pengetahuan, kemampuan, dan perilaku guru yang
didapatkan setelah melalui suatu proses pelatihan, pengembangan, serta pendidikan

yang dilaksanakan oleh guru,

% Naylor & Sayed 2014. Teachers as agents of change: Promoting peacebuilding and sosial
cohesion in schools in Rwanda - Scientific Figure on ResearchGate. In Teachers as agents of change.
UNISA. Vol.20, No.3. h. 208
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2) Kemampuan dalam praktek mengajar, meliputi penguasaan materi, menerapkan
belajar mengajar, dan mengevaluasi pembelajaran,

3) akuntabilitas dan kemampuan menjalin relasi yang dijalin dalam interaksi
sehari-hari,

4) karakter dan nilai yang diyakini baik dalam proses pembelajaran maupun di luar
kelas, dan

5) profesionalisme guru dalam menjalankan tugas mengajar.

Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat, menjadi guru harus memenuhi beberapa
persyaratan, yaitu: a) Taqwa Kepada Allah Swt, b) berilmu, c) sehat jasmani, dan d)
berkelakuan baik. Sebagai tambahan adalah untuk menjadikan Output yang siap pakai,
maka lebih diutamakan adalah mutu guru, pemerintah dalam hal ini Depdiknas, tidak
perlu lagi menyibukkan diri dengan urusan-urusan yang sebenarya bisa dinomor
sepuluhkan, seperti KBK, MBS, semuanya itu akan sia-sia belaka dan tidak akan
membuahkan hasil nyata tanpa guru bermutu.

Guru yang berkualitas dapat menjadikan peserta didik menjadi output yang
berguna. Untuk meningkatkan kualitas guru, maka diperlukan persyaratan yang lain
untuk menjadi guru berkualitas tinggi yaitu:

1) Harus memiliki sifat Rabbani
2) Menyempurnakan sifat Rabbani dengan ikhlas

3) Memiliki rasa sabar

% Ibid, h. 208
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4) Memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang diajarkan dalam kehidupan
pribadi

5) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan dan kajian

6) Menguasai variasi serta metode mengajar

7) Mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai dengan tempatnya, sehingga
ia akan mampu mengontrol diri dan siswanya.

8) Memahami dan menguasai psikologi anak

9) Mampu menguasai fenomena kehidupan

10) Dituntut memiliki sifat adil terhadap peserta didik.**

Guru merupakan seseorang yang memberikan pengajaran terhadap siswa untuk
membentuk akhlak dan membentuk kepribadian siswa menjadi anak yang berakhlak
dan berkelakuan baik. Sebelum mencetak siswa yang berakhlak baik dan sesuai yang
diharapkan, seorang guru harus memiliki kriteria dan karakter yang ada pada
dirinya.salah satunya karakteristik yang harus dimiliki seorang guru yaitu kepribadian
guru. suatu kepribadian yang dimiliki oleh guru mulai dari penampilan, tindakan,
ucapan dan proses pembelajaran akan menentukan seorang guru dapat menentukan
siswa yang diharapkannya dan yang dimana dari kepribadian tersebut akan ditiru dan
menentukan pembelajaran siswa.

Menurut Sudjana terdapat sepuluh kompetensi yang harus dikuasai dan

diterapkan oleh guru professional dalam pembelajaran siswa atau peserta didik di kelas

®1 Akmal Hawi, Op. Cit, h.12
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yang mencakup: (1) menguasai bahan atau materi pelajaran, (2) menelola program

belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4) menggunakan media atau sumber belajar, (5)

menguasai landasan pendidikan, (6) mengelola interaksi belajar mengajar, (7) menilai

prestasi belajar siswa, (8) mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan konseling, (9)

mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) memahami dan

menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.®

Deskripsi tentang kesepuluh kompetensi guru tersebut di atas telah mengalami
penyederhanaan dan penyempurnaan, yaitu menjadi empat kompetensi utama yang
harus dikuasai oleh para guru, yaitu meliputi: kompetensi  pedagogik, kompetensi
sosial, kompetensi kepribadian, dan professional (UURI No. 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen).

1) Kompetensi pedagogik ialah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yang memenuhi kaidah- kaidah pedagogik. Seperti memahami peserta didik, gaya
belajar,memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, merancang,
melaksanakan  dan mengevaluasi pembelajaran. Menurut Slamet PH yang
dikutip oleh Syaiful Sagala mengatakan kompetensi pedagogik terdiri dari
sub-kompetensi (1) berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan
mata pelajaran yang diajarkan; (2) mengembangkan silabus mata pelajaran
berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD); (3)

melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang

82 Abdul Hadis & Nurhayati, Manajeman Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
19-20
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sudah atau telah dikembangkan; (4) merancang manajemen pembelajaran dan
manajemen kelas; (5) melaksanakan pembelajaran pro-perubahan (aktif, kreatif,
inovatif, eksperimentatif, efektif dan menyenangkan); (6) menilai hasil belajar
peserta didik secara otentik; (7) membimbing peserta didik dalam berbagai aspek,
misalnya: pelajaran, kepribadian, bakat, minat dan karir; dan (8) mengembangkan
profesionalisme sebagai guru.

Kompetensi pedagogik berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran peserta didik. Di antaranya memahami karakteristik peserta
didik dari aspek moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.®® Adapun
subkompetensi pedagogik yang menjadi indikator esensial di antaranya adalah
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan
kognitif, prinsip-prinsip kepribadian, dan menerapkan teori belajar dan
pembelajaran. ® Kompetensi pedagogik ini terkait langsung dengan usaha
pembentukan peserta didik karena terdapat aktivitas untuk memahami
perkembangan kognitif dan kepribadian setiap peserta didik. Upaya memahami
peserta didik pada akhirnya akan memudahkan guru dalam membentuk
kepribadian peserta didik.

Masih terkait dengan kompetensi pedagogik, kualifikasi pendidik yang lain adalah
memahami pengetahuan yang sesuai guna mendukung dan mengidentifikasi

perilaku individu, alasan-alasan di balik ragam perilaku individu dan akibat yang

®¥Novan Ardi Wiyani, Etika Profesi Keguruan, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), h. 61.
% Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi Profesionalisme
Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2015), h. 88.
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dihasilkan oleh perilaku-perilaku tersebut. Selain itu, guru juga harus memiliki
pengetahuan tentang bagaimana mengatur kecenderungan budi yang luhur dalam
rangka membantu dan mendukung interaksinya dengan peserta didik ®® serta
memberi petunjuk pada peserta didik selama proses pembelajaran.®® Guru juga
harus mengamati sejauh mana keterlibatan peserta didik dan yang paling penting
bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar tidak hanya secara jasmaniah,
tetapi juga harus terlibat secara psikologis.®” Dengan demikian, pendidik dituntut
untuk terus menyatukan fisik dan psikis peserta didik agar secara sadar dan fokus

dalam pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas.

2) Kompetensi kepribadian ialah kompetensi yang haras dimiliki oleh guru berkenaan
dengan pribadi yang arif, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi peserta
didik.®*Adapun kemampuan pribadi guru dalam proses belajar mengajar secara
rinci sebagai berikut:

a) Kemantapan integritas pribadi

b) Peka terhadap perubahan dan pembaharuan
c) Berpikir alternative

d) Adil, jujur, objektif

e) Berdisiplin dalam melaksanakan tugas

% Bagir Sharif al-Qarashi, The Educational System in Islam, terj. Badr Shahin, (Qom:
Ansariyan Publications, 2000), h. 59.

% Jamaluddin al-Qasimiy al-Dimasyqiy, Mau'izah al-Mu’mimn, (Surabaya: Maktabah
al-Hidayah, 2015), h. 6.

" Novan Ardi Wiyani, Op.Cit, h. 60.

%8 Abdul Hadis & Nurhayati, Op.Cit,, h. 27
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f) Ulet dan tekun bekerja

g) Berusaha memperoleh hasil kerja yang sebaik- baiknya

h) Simpatik, luwes, bijaksana, sederhana dalam bertindak

i) Bersifat terbuka

j) Kreatif

k) Berwibawa.®®

Kompetensi kepribadian menekankan guru menjadi teladan (role model)

bagi peserta didik, mengevaluasi diri, dan mengembangkan diri secara
berkelanjutan.” Untuk menjadi role model, guru profesional juga memiliki kriteria
yakni kesalehan pribadi. Makna saleh di sini ialah baik dalam hubungan dengan
dirinya, sesama manusia, alam semesta, dan Allah.” Selain itu, guru profesional
juga mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual.
Tanggung jawab pribadi ditunjukkan melalui kemampuannya memahami dirinya.
Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai
makhluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari
norma-norma agama dan moral. Adapun kemampuan-kemampuan lain yang
berhubungan dengan kompetensi personal guru, di antaranya: (1) kemampuan yang
berhubungan dengan pengalaman ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama

yang dianutnya; (2) kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan,

% Akmal Hawi, Op.Cit,, h. 66-67

" Momon Sudarman, Profesi Guru: Dipuji, Dikritisi dan Dicaci (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 133.

™ Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan
Kualitas Guru Di Era Globalisasi (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 29.
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dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat; (3) mengembangkan sifat-sifat terpuji
sebagai seorang guru misalnya sopan santun dan tata krama; (4) bersikap
demokratis dan terbuka terhadap pembaruan dan kritik."

3) Kompetensi sosial ialah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi
sosial dengan semua pihak termasuk peserta didik, orang tua peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat. Kompetensi sosial juga bisa
diartikan sebagai kemampuan guru dalam membina dan mengembangkan interaksi
sosial baik sebagai tenaga profesional maupun sebagai anggota masyarakat.
Dengan demikian, seharusnya seorang guru tidak hanya tanggung jawab didalam
kelas saja, tetapi harus mewarnai perkembangan anak didik diluar kelas. Dengan
kata lain, guru tidak sekedar orang yang hadir didepan kelas untuk menyampaikan
materi pengetahuan tertentu, tetapi juga anggota masyarakat yang harus ikut aktif
dalam mengarahkan perkembangan anak didik menjadi anggota masyarakat.

4) Kompetensi professional ialah kemampuan guru dalam menunjukkan keahliannya
sebagai guru professional. Seperti menguasai bidang studi, menguasai struktur dan
materi dalam kurikulum, dan menguasai teknologi komunikasi dan informasi
dalam pembelajaran.” Kompetensi profesional seorang guru sekurang-kurangnya
harus memiliki penguasaan diantaranya: Materi pelajaran secara luas dan
mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran,

dan atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu, dan konsep dan metode

"2 Syamsul Ma’arif, Guru Profesional: Harapan dan Kenyataan, (Semarang: Need’s Press,
2012), h. 15-16.
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disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang relevan, yang secara konseptual
menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan
atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.”

Guru yang professional dan bermutu harus memiliki beberapa kompetensi
diantaranya yang telah disebutkan diatas. Apabila guru belum dapat memiliki
kompetensi tersebut, maka guru belum dapat dikatakan sebagai guru professional atau
guru bermutu. Karena dengan kompetensi tersebut seorang guru dalam
mengembangkan keahlian dalam dirinya dan perannya sebagai guru dalam penentu
mutu pendidikan. Keempat kompetensi tersebut telah menjadi indikator mutu guru
dalam setiap proses penilaian Kinerja guru baik sertifikasi, PKG, dan proses
pengawasan yang dilakukan oleh pengawas madrasah.

4. Kompetensi Guru dalam Perspektif Agama Islam

Kebutuhan akan keberadaan guru sangat penting bagi manusia. Tidak akan ada
peradaban di bumi ini, tanpa keberadaan sosok guru. Itulah sebabnya, sebelum nabi
Adam diturunkan ke bumi dan membangun peradaban, terlebih dahulu dia belajar
kepada Allah SWT. sebagai “guru” pertama. Seperti yang disebutkan dalam surat Q.S.

al-Bagarah/2: 31 sebagai berikut:

/’5

S RO E U PN T AP e Uw&_u\ o s 5K SN 23l rx;,
Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah

™ Siti  Masruroh,  “Kompetensi ~ Guru”, httv://sitimasruroh.blogsvot.com/2009/11/
komvetensi-guru .html diakses tanggal 29 Mei 2021



67

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!".”

Dalam setiap proses pembelajaran, selalu ada dua pihak yang terlibat secara
langsung; yaitu guru dan murid. Oleh karena itulah, proses yang dilakukan keduanya
disebut proses belajar dan mengajar atau sering disingkat dengan PBM. Jika salah satu
dari keduanya tidak ada, maka proses belajar dan mengajar tidak akan terjadi.
Selanjutnya, jika salah satu dari keduanya tidak memenuhi persyaratan yang dituntut
dari keduanya, maka sekalipun prosesnya terjadi namun hasilnya tidak akan dicapai
secara maksimal.

Bila dipahami, pada hakekatnya tugas dan tanggung jawab seorang guru bukan
hanya sekedar mengajar, tetapi juga membimbing, melatih peserta didik. Dan secara
khusus guru yang dimaksudkan adalah yang bertanggung jawab secara langsung kepada
perkembangan peserta didik, baik itu ketika di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru
adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar
dan membimbing peserta didik yang haras memiliki kemampuan dalam merancang
program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik
dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan
proses pendidikan.

Definisi ini berbeda dengan asumsi sebelumnya, yang menyatakan bahwa
pengajaran dapat dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja, karena jabatan guru tidak

dapat disandang oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan. Sehingga guru tidak

"> Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 7
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dapat sekedar diterjemahkan sebagai orang yang menyampaikan ilmu pengetahuan
melalui mengajar.

Adapun guru yang ideal menurut ayat 1-5 surat al ‘Alaq adalah; Pertama,
Seorang guru mestilah memiliki ilmu dan wawasan yang luas. Sebab, bagaimana
mungkin akan mencapai hasil yang maksimal dalam mendidik dan menagajar, jika
kualitas dan sumber daya gurunya sangat minim dan terbatas. Itulah sebabnya, Allah
yang menyebutkan Dzat-Nya sebagai Pengajar manusia yang mengajarkan apa yang

belum diketahuinya. Seperti dalam surat Q.S. al-*Alaq/96 ayat 5 sebagai berikut:

PSRN 1

Artinya: Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Oleh karena itu, idealnya seorang guru adalah orang yang dituntut untuk selalu
mampu menciptakan sesuatu yang baru. Baik dalam hal materi pembalajaran maupun
metode dan caranya. Sehingga, pengajaran tidak bersifat statis dan selalu bergerak ke
arah kemajuan. ® Tentu para guru dalam hal ini dituntut untuk selalu menambah
wawasannya, yang bisa saja dilakukan melalui berbagai cara, seperti pendidikan formal,
pelatihan, banyak membaca, banyak mendengar berdiskusi dan sebagainya. Begitulah
pesan Allah kepada setiap manusia yang berada dalam dunia pendidikan, supaya

mereka menjadi Insan Rabani. Seperti yang disebutkan dalam surat Q.S. Ali Imran/3:

79 sebagai berikut:

®bid, h. 795
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Artinya: tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al

S

ﬂjg)s’u

Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu
menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” akan tetapi (dia berkata):
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al

kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”’

Kedua, seorang guru mestilah mampu mendorong dan memberikan motivasi
kepada semua muridnya untuk selalu aktif dan kreatif. Seorang guru idealnya adalah
tidak memaksa muridnya untuk belajar, namun lebih kepada pemberian motivasi dan
rangsangan. Itulah sebabnya, kata igra’ (bacalah) diulang dua kali dalam Q.S. al- “Alaq

ayat 1 dan 3 sebagai berikut:

Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, ®

Pada perintah membaca kedua, Allah menjanjikan kemulain-Nya yang tercurah

bagi yang aktif membaca. Begitulah bentuk motivasi seorang guru kepada muridnya,
agar mereka aktif dan kreatif. Ketiga, seorang guru yang ideal tidak hanya mampu

menyuruh dan mengajak muridnya untuk aktif membaca, namun juga mampu

77 1bid, h. 60
8 Ibid, h. 795
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mengimbanginya dengan kemampuan menulis. ltulah yang disebutkan dalam Q.S.

al-‘Alag/96 ayat 4 sebagai berikut:

Artinya: Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.”

IImu yang sudah dikuasai, jika tidak ditulis biasanya dengan mudah akan hilang
dan lenyap dari ingatan. Ibarat hewan, jika masih dibiarkan lepas tanpa ikatan, tentu dia
akan mudah pergi dan meninggalkan pemiliknya. Begitulah salah satu sifat ilmu, yang
juga menuntut ikatan. Dan ikatan ilmu adalah ketika ia ditulis dalam lembaran kertas.

Dasar penentuan kompetensi guru dalam ajaran islam juga memandang
persyaratan dan kelayakan seseorang untuk menjadi guru menurut pandangan Al
Qur’an. Pertama, Allah yang memiliki pengetahuan yang sangat luas (al-Alim) dan juga
pencipta, sehingga ini menjadi isyarat bahwa guru haruslah sebagai peneliti yang
menemukan temuan baru. Sifat lainnya adalah mengetahui kesungguhan manusia yang
beribadah kepada- Nya, mengetahui siapa yang baik dan yang buruk dan mengusai
metode-metode dalam membina umat-Nya. Hal ini dapat dilihat antara lain dalam
QS.al-Alag, al- Muzzammil dan al-Muddatstsir. Kedua, sebagai guru menurut
al-Qur’an adalah Nabi Muhammad SAW. Allah juga meminta beliau agar membina
masyarakat dengan perintah untuk berdakwah sebagaimana tercantum dalam
QS.al-Muddatstsir dan berhasil dengan menguasai berbagai metode, antara lain:

menyayangi, memberi keteladanan yang baik dan mengatasi masalah yang dihadapi

" Ibid, h.897
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Artinya: Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu

kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. dan Sesungguhnya bagi kamu

benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. dan Sesungguhnya kamu
benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS. al-Qalam ayat 1-4)*°

Ayat di atas menjelaskan bahwa guru adalah orang yang berwewenang dan
bertanggung jawab atas pendidikan muridnya. Ini berarti guru harus memiliki
dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan
tugasnya. Oleh karena itu kompetensi harus mutlak dimiliki guru sebagai kemampuan,
kecakapan dan keterampilan mengelola pendidikan. Diantara kompetensi yang harus
dimiliki guru dalam al-Qur’an surah al-Qalam ayat 1-4 yaitu; (1) Menguasai dan
memanfaatkan teknologi informasidan komunikasi untuk pengembangan diri maupun
kepentingan pembelajaran, (2) Harus memiliki kualitas kesabaran, rasa percaya diri,
berani, semangat, sungguh-sungguh dan pantang menyerah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik, (3) Bertanggung jawab secara penuh serta memiliki etos
kerja yang tinggi dengan tugasnya sebagai pendidik, (4) Memiliki kepribadian seperti

yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. &

80 |pi
Ibid, h.564
8 Ma’ruf. Konsep Kompetensi guru perspektif Al Qur’an (Kajian Tafsir Surat Al Qalam ayat
1-4), Al Murabbi: Vol.3 No.1, 2017. h. 1-2
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C. Kompetensi Pedagogik Guru

Sebelum mendefinisikan kompetensi pedagogik secara keseluruhan, ada
baiknya terlebih dahulu diterangkan definisi secara terpisah agar memberikan
pemahaman yang utuh dan menghindari adanya miskonsepsi terhadap definisi. Istilah
kompetensi pedagogik berasal dari dua kata yaitu ‘kompetensi’ dan ‘pedagogik’.
Kompetensi dalam Bahasa Inggris disebut competency, merupakan kebulatan
penguasaan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja
yang dicapai setelah menyelesaikan suatu program pendidikan.* Pengertian dasar
kompetensi (competency) yaitu kemampuan atau kecakapan.®®* Menurut Echols dan
Shadly “Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang
harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan
sumber belajar”.84

Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang dapat
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang dapat
terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang relevan dengan bidang

pekerjaannya. ® Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan,

ketrampilan dan sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai standar (ukuran) yang ditetapkan

82).B Situmorang dan Winarno, Op.Cit, h.17
8 Jamil Suprihatiningrum, Op.Cit, h.97

8 Jejen Musfah, Op.Cit, h.27

8Suyanto dan Asep Jihad, Op.Cit, h.39
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dan/atau diakui oleh lembanganya/ pemerintah.®

Kompetensi pada dasarnya diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan. Me
Leod mendefinisikan kompetensi sebagai perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi gum sendiri
merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara
bertanggung jawab dan layak dimata pemangku kepentingan.®’

W. Robert Houston mendefinisikan kompetensi dengan: ‘“competence
ordinarily is defined as adequacy for a stask or as possessi on of require knowledge,
skill, and abilities” (suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang). Definisi im
mengandung arti bahwa calon pendidik perlu mempersiapkan diri untuk menguasai
sejumlah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan khusus yang terkait dengan
profesi kegumannya, agar ia dapat menjalankan tugasnya dengan baik, serta dapat
memenuhi keinginan dan harapan peserta didiknya. %

Menurut Ramayulis Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian,
suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat
dipertanggung jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan.®

Menurut Louise Moqvist “ Competency has been defined in the light of actual

8 Jejen Musfah, Op.Cit, h.28

*"Suyanto dan Asep Jihad, Op.Cit, h. 1

8 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008,) h.13
89Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia ,2013), h. 129
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circumstances relating to the individual and work.” Sementara itu, Len Holmes
mendefinisikan : “ A competency is a description of something which a person who
works in a given occupational area should be able to do. It is a description of an action,
behaviour or outcome which a person should be able to demonstrate. Seseorang baru
disebut memiliki kompetensi jika ia dapat melakukan apa yang seharusnya dilakukan
dengan baik. Begitu juga seorang guru, ia bisa dikatakan memiliki kompetensi
mengajar jika ia mampu mengajar siswanya dengan baik.*

Menurut Suyanto dan Asep Jihad kompetensi pada dasamya merupakan
deskripsi tentang apa yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud
dari pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan,
seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaannya.*

Pengertian kompetensi menurut UU No. 14 Thn. 2005 Bab | pasal 1 ayat 10
adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesional
an”. %

Kompetensi menurut Usman, adalah suatu hal yang menggambarkan

kualifikasi atau kemampuan seseorang dalam suatu hal tertentu, baik yang kualitatif

maupun yang kuantitatif” Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu

%5 yanto dan Asep Jihad, Op.Cit, h. 39

*!1bid, h.39

%2 Tim Redaksi Pustaka Yustisia, Kompilasi Perundangan Bidang Pendidikan, (Pustaka
Yustisia, 2009), h. 148
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dapat digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan
yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang
mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap
pelaksanaannya secara utuh.”

Sedangkan Roestiyah N.K. mengartikan kompetensi seperti yang dikutipnya
dari pendapat W. Robert Houston sebagai “suatu tugas yang memadai atau pemilikan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.*
Sementara itu, Piet dan lIda Sahertian mengatakan bahwa kompetensi adalah
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh dari pendidikan dan pelatihan yang
bersifat kognitif, afektif dan performen.®

Nana Sudjana memahami kompetensi sebagai suatu kemampuan yang
disyaratkan untuk memangku profesi. Senada dengan Nana Sudjana, Sardiman
mengartikan kompetensi adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang yang
berkenaan dengan tugasnya.*®

Kedua defenisi tersebut di atas menjelaskan bahwa kompetensi adalah
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seseorang, dalam hal ini oleh guru.
Kompetensi mutlak dimiliki oleh seorang guru sebagai suatu kemampuan dasar,

keahlian, dan ketrampilan dalam proses belajar mengajar. Kompetensi mutlak dimiliki

beserta komponenkomponennya, baik komponen psikologis, pedagogis sebagai

% Muhammad Uzer Usman, Menjad Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)
h. 43

* Ibid, h 9

% bid, h 51

'h Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2011) h. 17
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komponen utama. Kedua komponen tersebut dibutuhkan sebagai kompotensi dasar
dalam proses belajar mengajar.

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinnya
sehingga ia dapat melakukan perilakuperilaku kognitif, afektif dan psikomotorik
dengan sebaik-baiknya.”’

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik benang merah bahwa
kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang seharusnya dapat
dilakukan (be able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku
dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Atau dengan kata lain
dapat dinyatakan bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan dan
keterampilan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya.
Pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat diperoleh dari pendidikan pra-jabatan
atau latihan.

Sehubungan dengan pendidikan, maka yang dimaksud dengan kompetensi guru
adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban- kewajibannya secara
bertanggung jawab dan layak. kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara
tepat dan efektif. Pendapat lain juga menyatakan bahwa kompetensi guru adalah

kapasitas internal yang dimiliki guru dalam melaksanakan tugas profesinya. %

97 H
Ibid, h. 52
% Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
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kompetensi guru dapat dimaknai pula sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas sebagai agen pembelajaran®.

Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apayang harus
dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan,
perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukan dalam proses belajar mengajar. '
Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus
ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.'®
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar
profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesioanalisme.

Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di samping kode
etik sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan system
pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perilaku perangkat
efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisi dan memikirkan,
serta memberkan perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang

menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,

Rosdakarg/a,1999), h. 229

° Farid Sarimaya, Sertifikasi Guru. Apa, Mengapa dan Bagaimana, (Bandung: Rama Widya,
2008), h. 17

100 5yanto dan Asep Jihad, Op. Cit, hal.39

1% Kunandar, Op.Cit, h. 55.
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teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar
profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan profesionalisme.'® Tugas
seorang guru merupakan tugas yang sangat berat, karenakeberhasilan dari pembelajaran
itu sangat ditentukan oleh seorang guru. Untuk menjadi seorang guru yang benar-benar
profesional dalam bidangnya harus memenuhi standar guru diantaranya harus
menguasai kompetensi guru. Sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dibidang pekerjaan tertentu.

Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh setiap
guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar tentu harus pula
memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan sosial adjusment dalam masyarakat.
Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan kurikulum. Ini dikarenakan
kurikulum pendidikan haruslah disusun berdasarkan kompetensi yang dimiliki leh guru.
Tujuan, program pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya,
hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi
guru secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan
tugas dan tanggungjawab sebaik mungkin.'%®

Sebagai seorang guru mempunyai tanggung jawab yang sangat banyak,
disamping itu tanggung jawab seorang guru adalah mempersiapkan rencana

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Penyusunan kegiatan-kegiatan yang akan

192E 'Mulyasa, Op.Cit, h.26
108 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi , (Jakarta : Bumi
Akasara , 2006) ,h.36
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dilakukan dalam peroses belajar mengajar bagaimana supaya tercapai tujuan dari
pembelajaran itu. Penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
bagaimana supaya sesuai dengan siswa yang akan diajarkan hal ini sangat penting
sekali.
Pembelajaran yang baik itu dikatakan B. Suryosubroto Kemampuan
melaksanakan intraksi belajar mengajar:
1) Kemampuan melaksanakan pembelajaran secara logis beurutan
2) Kemampuan memberikan pengertian dan contoh yang sederhana
3) Kemampuan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dansantun secara lisan
4) Kemampuan bersungguh-sungguh terhadap pengajaran
5) Kemampuan bersikap terbuka terhadap pengajaran
6) Kemampaun memacu aktivitas siswa
7) Kemampuan merangsang timbulnya respon.'®
Stephen P. Becker dan Jack Gordon mengemukakan beberapa unsur atau
elemen yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu:*®
6) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran di bidang kognitif. Misalnya, seorang
guru mengetahui cara melaksanakan kegiatan identifikasi, penyuluhan, dan proses
pembelajaran terhadap warga belajar.

7) Pengertian (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan efektif yang dimiliki

siswa. Misalnya, seorang guru yang akan melaksanakan kegiatan harus memiliki

"2 B, Suryosubroto, Op. Cit, h.22
1%Bernawi Munthe, Op.Cit, h.29
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pemahaman yang baik tentang keadaan dan kondisi warga belajar di lapangan,
sehingga dapat melaksanakan program kegiatan secara baik dan efektif.

8) Keterampilan (skill), yaitu kemampuan individu untuk melakukan suatu tugas atau
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya, kemampuan yang dimiliki oleh
guru untuk menyusun alat peraga pendidikan secara sederhana.

9) Nilai (value), yaitu suatu norma yang telah diyakini atau secara psikologis telah
menyatu dalam diri individu.

10) Minat (interest), yaitu keadaan yang mendasari motivasi individu, keinginan yang
berkelanjutan, dan orientasi psikologis. Misalnya, guru yang baik selalu tertarik
kepada warga belajar dalam hal membina dan memotivasi mereka supaya dapat
belajar sebagaimana yang diharapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
guru adalah kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan
cerdas dan penuh tanggung iawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran. Atau dengan kata lain bahwa kompetensi pada hakikatnya tidak bisa
terlepas dari konsep hakikat guru dan hakikat tugas guru, yang mencerminkan tugas dan
kewajiban guru yang harus dilakukan.

Definisi selanjutnya membahas mengenai kompetensi pedagogik. Kemampuan
atau kompetensi pedagogic secara singkat merupakan kemampuan guru dalam praktek
pembelajaran. Menurut Suyanto dan Asep Jihad kemampuan pedagogik yang harus
dikuasai guru meliputi pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk



81

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. *®

Pedagogik merupakan kata yang diserap dari bahasa latin ‘pedagogos’ yang
artinya ilmu mengajar. " Saleh menjelaskan bahwa kata *pedagogik’ berbeda artinya
dengan ‘pedagogie; Pedagogie pengertiannya adalah dalam hal cara, yaitu menyangkut
kegiatan belajar mengajar. Sedangkan pedagogik adalah pada pemikiran dan
perenungan terhadap pendidikan termasuk teori-teorinya. Kedua-duanya berkaitan erat
dan sulit untuk dipisahkan permasalahannya.'®

Dalam dictionary of education, istilah pedagogic diterjemahkan dengan The
theory and practice of teaching children, which includes the philosophy, sociology,
psychology and methodology involved in teaching children as well as curriculum,
school organisation and management Artinya teori dan praktik tentang mengajar anak,
yang mana di dalamnya termasuk filsafat, sosiologi, psikologi, dan metodologi yang
berkaitan dengan mengajajar anak seperti kurikulum, organisasi dan manajemen
sekolah.'®

Guru mempunyai mempunyai peran dan tugas sebagai sumber materi yang tidak

pernah kering dalam mengelolah proses pembelajaran. Dalam melaksanakan proses

1065 yanto dan Asep Jihad, Op.Cit, h. 39

%7Sejarah munculnya istilah ini bermula dari zaman Yunani Kuno, yaitu ketika seorang anak
yang pergi ke sokolah diantar seorang yang disebut dengan ‘pedagogos ’ bertugas menjaga anak, agar
anak bertingkah laku susila, disiplin, bila memang perlu ‘si gogos ~ memukul anak kalau ia nakal. ‘pais’
artinya anak, ‘gogos’ artinya ilmu membimbing. Maka hingga kini pedagogik diartikan sebgai ilmu
menuntun anak. Baca lebih lanjut: Chris Watkins dan Peter Mortimore, Pedagogy: What Do We Know?,
dalam Peter Mortimore (ed), Understanding Pedadogy its Impact on Learning, (London: Paul Chapman
Publishing, 1999), h. 1

%8 Anwar Saleh Daulay, Dasar Pendidikan; Membimbing Generasi Bermartabat, (Medan:
IAIN Press, 2006), h. 7

199p M. Lohithakshan, Dictionary of Education; A Practical Approach, (New Delhi: Kanishka
Publishers, 2002), h. 296
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pembelajaran, keaktifan siswa harus tetap diciptakan dan berjalan terus dengan

menggunakan metode dan strategi mengajar yang tepat. **° Guru menciptakan suasana

yang dapat mendorong siswa untuk dapat bertanya, mengamati ekperimen, serta
menemukan fakta dan konsep yang benar, oleh karena itu guru harus melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga terjadi suasana belajar
sambil bekerja, belajar sambil mendengar, dan belajar sambil bermain, sesuai konteks
materinya.'*!

Secara rinci kemampuan pedagogic ini dibagi menjadi beberapa indikator
esensial sebagai berikut.

1) Memahami siswa secara mendalam, dengan indikator esensial: memahami siswa
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami siswa
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal-ajar
awal siswa.

2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelajaran, dengan indikator esensial: memahami landasan
kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa, menetapkan kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan
strategi yang dipilih.

3) Melaksanakan pembelajaran, dengan indikator esensial: menata latar pembelajaran

1192usman, Model-Model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru ( Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2014), h. 57
"Ibid, h. 58
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dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dengan indikator esensial:
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dengan indikator esensial:
merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan
hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar, dan memanfaatkan hasil
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara
umum.

5) Mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, dengan
indikator esensial: memfasnitasi siswa untuk pengembangan berbagai potensi
akademik, dan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan berbagai potensi
nonakademik.

Sebelum melaksanakan praktek mengajar, guru tentu saja harus merencanakan
seluruh pembelajaran dengan matang. Perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan
yang akan dicapai, kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Hal ini sejalan dengan Hamzah B. Uno yang menyatakan
bahwa perencanaan merupakan suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan
dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna
memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses

penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan
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pendekatan dan metode pembelajaran serta penilaian dalam suatu alokasi waktu yang
akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.**?
Perencanaan proses pembelajaran yang baik tentu akan berdampak pada proses
pembelajaran yang baik pula. Oleh sebab itu, dalam penyusunan perencanaan
dibutuhkan pedoman sehingga perencanaan proses pembelajaran berfungsi
sebagaimana mestinya. Menurut Wina Sanjaya, perencanaan proses pembelajaran
meliputi program menyusun alokasi waktu, program tahunan, program semester,
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Setelah perencanaan dibuat, maka tibalah pada proses pelaksanaan
pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi komponen yang sangat
penting dalam mewujudkan kualitas out put pendidikan. Oleh karena itu, pelaksanaan
proses pembelajaran harus dilaksanakan secara tepat ideal dan prosporsional. **
Dengan demikian, guru harus mampu mengimplementasikan teori yang berkaitan
dengan teori pembelajaran ke dalam realitas pembelajaran yang sebenarnya. Menurut
Roy R.Lefrancois (dikutip oleh Dimyati Mahmud), menyatakan bahwa, pelaksanaan
pembelajaran adalah pelaksanaan strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai
tujuan pembelajaran.'**

Dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan membuka sampai menutup

pelajaran, yang terbagi menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan

112 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 17
3 M. Saekhan Munchit, Pembelajaran Konstekstual, (Semarang: Rasail Media Group, 2008),

h. 109
11%1hid, h.110
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penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan guru melakukan kegiatan yang meliputi
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran, melakukan
apersepsi (mengaitkan dengan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari),

menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan uraian materi sesuai silabus.

2) Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
Kompetensi Dasar (KD). Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Kegiatan inti meliputi proses eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup meliputi kegiatan menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah dilakukan, kegiatan penilaian, pemberian umpan balik dan dan memberikan tugas
kepada peserta didik serta menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.'*

Hal terakhir yang perlu dilakukan dalam proses pelaksanaan pembelajaran
adalah penilaian atau evauasi hasil pembelajaran. Penilaian merupakan proses

memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria

15 ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007
tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
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tertentu.™® Dalam proses pembelajaran, penilaian memegang peranan yang penting
salah satunya untuk mengetahui tercapai tidaknya proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Gronlund (dikutip oleh Zainal Arifin),
bahwa penilaian adalah suatu proses yang sistematis dari pengumpulan, analisis, dan
interprestasi informasi atau data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah
mencapai tujuan pembelajaran. *” Penilaian pada dasarnya dilakukan untuk
memberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Hasil yang diperoleh
dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar
yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu.'*® Oleh karena itu, penilaian hasil
belajar mempunyai beberapa fungsi, yaitu: '

1) Alat untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu.
2) Alat untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran.
3) Alat untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK)
4) Alat untuk keperluan pengembangan dan perbaikan
Selain beberapa fungsi penilaian hasil belajar, penilaian hasil belajar didasarkan

pada beberapa prinsip, yaitu: 1) sahih berarti penilaian didasarkan pada data yang

mencerminkan kemampuan yang diukur; 2) objektif, berarti penilaian didasarkan pada

18 Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2010), h.3
11+ Zainal Arifin, Evaluasi pembelajaran ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), h. 4
Nana Sudjana, Op. Cit, h. 3

119 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 5-6
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prosedur dan kriteria yang jelas; 3) adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau
merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang
tertentu; 4) terpadu, berarti penilaian tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 5)
terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan
diketahui oleh pihak yang berkepentingan; 6) menyeluruh dan berkesinambungan,
berarti penilaian mencakup semua aspek kompetensi; 7) sistematis, berarti penilaian
dilakukan secara berencana dan bertahap; 8) beracuan kriteria, berarti penilaian
didasarkan pada pencapaian kompetensi yang ditetapkan; 9) akuntabel, berarti penilaian
dapat dipertanggungjawabkan. Penilaian hasil belajar dapat dilakukan melalui kegiatan
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan
kelas, ujian sekolah/madrasah, dan ujian nasional. *?°

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 20
tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan Penilaian hasil belajar oleh pendidik
menggunakan berbagai teknik yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan
tingkat perkembangan peserta didik. Teknik tersebut meliputi: 1) Teknik Tes berupa tes
tertulis, tes lisan,dan tes praktik atau tes kinerja, 2) Teknik Observasi atau pengamatan
dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan/atau diluar kegiatan pembelajaran, 3)
Teknik Penugasan baik perseorangan maupun kelompok dapat berbentuk tugas
dan/atau proyek.'?*

Setiap guru juga harus menguasai materi yang akan diajarkan, karena materi

1201 ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar
Penilaian Pendidikan.
" Ibid.
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pelajaran (learning materials) adalah segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang
harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian
standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikan tertentu. Materi
pelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan dalam
pengajaran yang berpusat pada materi pelajaran (subject- centered teaching), materi
pelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran. Menurut subject centered
teaching keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh seberapa banyak
siswa dapat menguasai materi kuarikulum.

Menguasai materi pelajaran adalah syarat utama menjadi guru yang ideal,
termasuk langkah-langkah yang perlu diambil guru dalam memperdalam penguasaan
bidang studi yang diampunya. Guru harus ahli dalam bidangnya apabila guru tidak ahli
dalam bidangnya, guru akan menghadapi kesulitan dalam melaksanakan tugasnya.
Kompetenssi guru-guru dalam mengelola pembelajaran perlu mendapat perhatian yang
serius. Hal ini penting. Karena pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang berhasil oleh
sebagaian masyarakat, dinilai kering dari aspek pedagogis, dan sekolah Nampak lebih
mekanis sehingga peserta didik cenderung kerdil karena tidak mempunyai dunianya
sendiri.

Freire mengkritisi kondisi pendidikan seperti ini sebagai penjajahan dan
penindasan, yang harus diubah menjadi pemberdayaan dan pembebasan. Freire juga
mengungkapkan bahwa proses peningkatan iddentik dengan watak bercerita. Peserta
didik dipandang sebagai bejana yang akan diisi air (ilmu) oleh gurunya. Oleh karena itu,

pembelajaran Nampak seperti sebuah kegiatan menabung, peserta didik sebagai
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“celengan” dan guru sebagai “penabung”. Lebih lanjud, Freire menguraikan bebrapa

karakteristik pendidikan “gaya bank™ sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

10) Guru adalah subyek dalam proses belajar, peserta didik adalah objek belaka

Guru mengajar, peserta didik diajar

Guru mengetahui segala sesuatu, peserta didik tidak tahu apa-apa

Guru berfikir, peserta didik dipikirkan

Guru bercerita, peserta didik mendengarkan

Guru menentukan peraturan, peserta didik diatur

Guru memilih dan memaksakan pilihannya, peserta didik menyetujui

Guru berbuat, peserta didik membayangkan dirinya berbuat melalui perbuatan
gurunya

Guru memilih bahan dan pengajaran, peserta didik (tanpa diminta pendapatnya)
menyesuaikan diri dengan pelajaran itu

Guru mencapuradukkan kewenangan ilmu pengetahuan dan kewenangan jabatan,
yang ia lakukan untuk menghalangi kebebasan peserta didik.

122

Agar proses belajar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta

mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kgiatan manajemen system pembelajaran,

sebagai keseluruhan proses untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif

dan efisien. Guru diharapkan membimbing dan mengarahkan pengembangan

kurikulum dan pembelajaran secara efektif, serta melakukan pengawasan dalam

122 |pid, h. 78
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pelaksanaanya. Dalam proses pengembangan program, guru hendaknya tidak
membatasi diri pada pembelajaran pada arti sempit, tetapi harus menghubungkan
program-program pembelajaran dengan seluruh kehidupan peserta didik kebutuhan
masyarakat, dan dunia usaha.

Guru merupakan menejer dalam pembelajaran, yang bertanggung jawab dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan program
pembelajaran. Sedikitnya terdapat empat langkah yang harus dilakukan, yakni menilai
kesesuaian program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan kebutuhan peserta didik,
meningkatkan perencanaan program, memilih dan melaksanakan program, serta
menilai perubahan program.3*

Selain itu, keahlian juga merupakan salah satu syarat mutlak bagi peningkatan
kualitas pendidikan. Oleh karena itu guru harus berusaha meningkatkan kemampuan
ilmunya agar betul-betul menguasai ilmu yang diajarkan. Dengan keahliannya guru
tidak akan memiliki kesuliatan dalam melaksanakan tugasnya sehingga proses
pembelajaran bisa dapat lancar dan menyenangkan.

Pendidik juga harus memiliki kemampuan dalam hal pemberian metode
pembelajaran yang baik. Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses untuk menuju yang lebih baik.
Kesalahan dalam memilih metode dapat menyebabkan proses belajar mengajar kurang
menarik sehingga proses belajar mengajar juga kurang diminati. Karena penyampaian
itu berlangsung dalam interaktif edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai

cara yang digunakan oleh guru untuk mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
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berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian metode pembelajaran merupakan alat
untuk menciptakan proses belajar mengajar.

Metode pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa banyak
belajar proses (learning by process), bukan hanya belajar produk (learning by product).
Oleh karena itu pembelajaran harus diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut, yaitu
lebih banyak menekankan pembelajaran pada proses. Gagne dan Riggs dalam hal ini
melihat pentingnya proses belajar siswa secara aktif dalam pembelajaran. Jadi yang
terpenting bukan upaya guru menyampaikan materi pembelajaran, tetapi bagaimana
siswa dapat mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan tujuan.'?®

Menurut Karna dalam melaksanakan proses pembelajaran, keaktifan siswa
harus tetap diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan strategi
mengajar yang tepat sesuai konteks materinya. Demikian menurut M. Basyirudin
Usman, pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan karakteristik siswa, materi,
kondisi lingkungan (setting) dimana pelajaran berlangsung.***

Dalam mengajar dikelas, beberapa guru jarang sekali hanya menggunakan satu
metode, karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kelebihan dan
kekurangannya. Penggunaan satu macam metode cenderung menghasilkan kegiatan
belajar mengajar yang membosankan bagi anak didik, jalan pengajaran pun tampak
kaku. Anak didik kurang bergairah dalam belajar. Kejenuhan dan kemalasan

menyelimuti kegiatan belajar anak didik. Dalam prakteknya, metode mengajar tidak

12%Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 23
>4 Ibid, h. 35
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digunakan sendiri-sendiri, tetapi merupakan kombinasi dari beberapa metode mengajar,
seperti kemungkinan kombinasi metode mengajar antara ceramah, tanya jawab dan
tugas. Seperti metode ceramah, diskusi dan tugas; ceramah, sosiodrama, dan diskusi;
atau dapat juga ceramah, problem solving dan tugas.*®

Jika guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa menjadi bosan,
mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif berani mencoba
metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar
mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar
dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang tepat, efisien dan seefektif
mungkin.

Sikap siswa ketika guru menggunakan metode yang tepat, maka minat siswa
untuk belajar juga tinggi, dengan begitu mereka semangat mengikuti pelajaran dan juga
dengan cepat memahami materi yang disampaikan. Penggunaan metode yang tepat
tidak lepas dari kemampuan guru dalam penguasaan metode tersebut. Ketika seorang
guru menguasai metode yang akan digunakan dalam pembelajaran maka akan tercipta
pembelajaran yang diinginkan.

Selain menguasai metode pembelajaran, pendidik dalam melaksanakan praktek
mengajar juga harus menguasai penggunaan media. Saat ini teknologi merambah
berbagai bidang tidak terkecuali bidang pendidikan. llmu pengetahuan dan teknologi
yang bersifat dinamis memberikan dampak yang sangat besar pada proses pembelajaran

di sekolah. Dapat dilihat bahwa proses pembelajaran saat ini menggunakan teknologi

125Rusman, Op.Cit. h. 56
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yang sophisticated hingga berefek pada dikuranginya sistem penyampaian bahan
pembelajaran secara konvensional yang lebih mengedepankan metode ceramah. Proses
pembelajaran saat ini cenderung menggunakan media pembelajaran yang mampu
memahamkan peserta didik mengenai materi yang disampaikan guru.

Pada kegiatan pembelajaran yang menekankan pada kompetensi- kompetensi
yang terkait dengan keterampilan proses, peran media pembelajaran menjadi semakin
penting. Pembelajaran yang dirancang secara baik dan kreatif dengan memanfaatkan
teknologi multimedia, dalam batas-batas tertentu akan dapat memperbesar
kemungkinan peserta didik untuk belajar lebih banyak, mencamkan apa yang
dipelajarinya lebih baik, dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Setiap jenis media memiliki karakteristik masing-masing dan menampilkan
fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses belajar peserta didik. Agar peran
sumber dan media belajar tersebut menunjukkan pada suatu jenis media tertentu, maka
perlu diklasifikasikan menurut suatu metode tertentu sesuai dengan sifat dan fungsinya
terhadap pembelajaran. Pengelompokkan penting untuk memudahkan para pendidik
dalam memahami sifat media dan dalam menentukan media yang cocok untuk
pembelajaran atau topik pembelajaran tertentu. *°

Karakteristik media pembelajaran dapat dilihat menurut kemampuan
membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, maupun

penciuman atau kesesuaiannya dengan tingkatan hierarki belajar. Untuk tujuan praktis,

126 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Teras, 2012), h. 73
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karakteristik beberapa jenis media yang lazim digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Seorang guru hendaknya mampu pemilihan media yang tepat akan
membantu guru untuk mempermudah menyampaikan materi pelajaran yang diberikan
kepada siswa, karena dengan media akan memberikan motivasi kejelasan, dan
rangsangan atau stimulus bagi siswa dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, maka
guru hendaknya memiliki pengetahuan tentang bagaimana menentukan atau memilih
media yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini mengingat betapa
penting dan betapa besar manfaatnya media bagi terselenggaranya serta pencapaian
tujuan pembelajaran.'?’

Menurut M. Basyarudin Usman dan Asnawir, pemilihan media pembelajaran
harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran agama itu sendiri, bahan atau materi yang
akan disampaikan, minat, dan kemampuan siswa dan situasi pengajaran yang akan
berlangsung.® Sedangkan menurut Wina Sanjaya ada beberapa prinsip yang harus
diperhatikan dalam pemilihan media, diantaranya: (a) Pemilihan media harus sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Apakah tujuan tersebut bersifat kognitif, afektif atau
psikomotor. (b) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. (c) Pemilihan
media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. (d) Pemilihan media harus sesuai
dengan gaya belajar siswa serta gaya dan kemampuan guru. () Pemilihan media harus

sesuai kondisi lingkungan, fasilitas dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan

2"y yto dan Saiful Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Malang:Yuniar Goup, 2001), h. 34
128\, Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),
h.121
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pembelajaran.'?®

Guru sebagai tenaga professional dibidang pendidikan, disamping memahami
hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, harus juga mengetahui dan melaksanakan
hal- hal yang bersifat teknis. Hal- hal yang bersifat teknis ini, terutama kegiatan
mengelola dan melaksanakan interaksi belajar mengajar. Di dalam kegitan mengelola
interaksi belajar mengajar, guru paling tidak harus memiliki dua modal dasar, yakni
kemampuan mendesain program dan keterampilan mengkomunikasikan program itu
kepada anak didik.

Dalam rencana peraturan Pemerintah tentang guru, guru harus memiliki
kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini
berarti, bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antar
sesame subjek pembelajaran, sehingganmelahirkan pemikiran kritis dan komunikasi.
Tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati.

1) Pre tes (tes awal)

Pelaksanaan pembelajaran biasanya dimulai dengan pre-tes, untuk menjaga
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, pre tes memegang
peranan penting dalam prosespembelajaran, yang berfungsi untuk menyiapkan peserta
didik dalam proses belaja, karena dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus

pada soal-soal yang harus mereka jawab/kerjakan.

12%\Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2008), h.
224
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2) Proses

Proses dimaksudkan sebagai kegiatan ini dari pelaksanaan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik. Proses pembelajaran dan pembentukan
kompetensi perlu dilakukan dengan teng dan menyengkan, hal tersebut tentu saja
menuntut aktifitas dan kreatifitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif.
Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan efektif apabila seluruh
peserta didik terlihat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosial.**°
3) Post test

Pada umumnya pelaksaan pembelajaran diakhiri dengan post test. Seperti
halnya pre test, post tes memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat
keberhasilan pembelajaran.**

Komponen (indikator) kompetensi pedagogic dari masing- masing tokoh
tidaklah sama. Seperti yang dikemukakan oleh Selamet PH, indikatornya adalah: (1)
berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan matapelajaran yang
diajaran; (2) mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi
(SK) dan kompetensi dasar (KD); (3) merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP); (4) merancang manajemen pembelajaran dan manajemen kelas; (5)
melaksanakan pembelajaran pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, eksperimentif,

efektif, dan menyenangkan); (6) menilai hasil belajar peserta didik secara otentik; (7)

membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya pelajaran, kepribadian,

%|bid, hal 102-104
¥1hid, h. 43
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bakat, minat, dan karir, dan; (8) mengembangkan profesionalisme sebagai guru.**

Selain itu dalam buku Materi Profesi Keguruan Madrasah, disebutkan beberapa
indicator kompetense pedagogik, yakni:

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2. Pemahaman terhadap peserta didik

3. Pengembangan kurikulum/silabus

4. Perancangan pembelajaran

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

7. Evaluasi proses dan hasil belajar

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya.™*

Menurut Sagala, sebelum UU 14/2005 dan PP 19/2005 diterbitkan, ada sepuluh
kompetensi dasar guru yang telah dikembangkan melalui kurikulum lembaga
pendidikan tenaga kependidikan (LPTK). Kesepuluh kompetensi itu kemudian
dijabarkan melalui berbagai pengalaman belajar. Adapun sepuluh kemampuan dasar
guru itu (1) kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan; (2) kemampuan
mengelola program belajar mengajar; (3) kemampuan mengelola kelas; (4) kemampuan
menggunakan media/sumber belajar; (5) kemampuan menguasai landasan-landasan

kependidikan; (6) kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar; (7) kemampuan

¥1bid., hal. 32.
33Buku ini merupakan modul pendidikan dan latihan profesi guru jalur PLPG, lihat: Mardianto,
dkk.,(Ed), Materi, h. 6
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menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan pengajaran; (8) kemampuan
mengenai fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan; (9) kemampuan
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; dan (10) kemampuan
memahami prinsip- prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.t*

Indikator lain adalah seperti yang dikemukakan Momon Sudarma bahwa guru
dalam kompetensi pedagogik harus memiliki indikator: peka terhadap perkembangan,
terutama inovasi pendidikan. Untuk mencapai semua itu, guru harus memiliki dan
menguasai bidang ilmu, antara lain : memiliki pengetahuan yang luas, menguasai
berbagai jenis bahan ajar, menguasai teori dan praktik kependidikan, menguasai
kurikulum dan metodologi pembelajaran. *®

Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut :

a. Pemahaman Terhadap Peserta Didik
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu komponen dari
kompetensi pedagogik. Ada empat hal yang harus dipahami oleh pendidik yaitu
kecerdasan, kreativitas, kondisi fisik, dan perkembangan kognitif.
1) Kecerdasan
Dalam perkembangan kemampuan berfikir bersamaan dengan

bertambahnya umur, ditemukan bahwa adanya perbedaan tingkat kestabilan.

1¥%53gala, Op.Cit. h. 31
*Momon Sudarma, Op.Cit, h. 23.
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3)

4)
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Hasil tes dibawah usia lima tahun tidak stabil. Kestabilan terjadi setelah anak
berusia lebih dari lima tahun. Selain perbedaan antar individu, terdapat pula
perbedaan kemampuan dalam individu sendiri.
Kreativitas

Secara umum guru diharapkan menciptakan kondisi yang baik, yang
memungkinkan setiap peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya,
antara lain dengan teknik kerja kelompok kecil, penugasan dan mensponsori
pelaksanaan proyek. Anak yang kreatif belum tentu pandai dan sebaliknya.
Kondisi yang diciptakan oleh guru juga tidak menjamin timbulnya prestasi
belajar yang baik. Hal ini perlu dipahami guru agar tidak terjadi kesalahan dalam
menyikapi peserta didik yang kreatif, demikian pula terhadap yang pandai.
Kondisi fisik

Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan penglihatan, pendengaran,
kemampuan bicara, pincang (kaki), dan lumpuh karena kerusakan otak.
Terhadap peserta didik yang memiliki kelainan fisik diperlukan sikap dan
layanan yang berbeda dalam rangka membantu perkembangan pribadi mereka.
Sehingga guru harus bersikap lebih sabar dan telaten tetapi dilakukan secara

wajar sehingga tidak menimbulkan kesan negatif.

Perkembangan kognitif
Pertumubuhan dan perkembangan dapat diklasifikasikan atas kognitif,

psikologis dan fisik, pertumbuhan dan perkembangan berhubungan dengan
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perubahan struktur dan fungsi karakteristik manusia, perubahan-perubahan
tersebut terjadi dalam kemajuan yang mantap dan merupakan suatu proses
kematangan. Perubahan- perubahan ini tidak bersifat umum, melainkan
merupakan hasil interaksi antara potensi bawaan dengan lingkungan. Baik
peserta didik yang cepat maupun lambat, memiliki kepribadian yang
menyenangkan atau menggelisahkan, tinggi maupun rendah, sebagain besar
tergantung pada interaksi antara kecenderungan bawaan dan pengaruh
lingkungan.

Guru dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia
yang dialami anak, selain itu guru memiliki pengetahuan dan pemahaman
terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga dapat mengidentifikasi
problem-problem yang dihadapi anak serta menentukan solusi dan pendekatan

yang tepat.

b. Pengembangan Kurikulum / Silabus

Dalam mengembangkan kurikulum guru harus mampu menyusun silabus sesuai
dengan tujuan terpenting kurikulum, serta menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan
lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan menata materi

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran,

seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran dan
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pengembangan system penilaian. Silabus merupakan sumber pokok dalam penyusunan
rencana pembelajaran, baik rencana pembelajaran untuk satu standar kompetensi
maupun satu kompetensi dasar. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman untuk
merencanakan pengelolaan kegiatan pengajaran secara klasikal, kelompok kecil atau

secara individual.

Secara umum proses pengembangan silabus berbasis kompetensi terdiri dari
tujuh langkah utama sebagaimana tercantum dalam Buku Pedoman Umum
Pengembangan Silabus yaitu : 1) penulisan identitas pelajaran, 2) perumusan standar
kompetensi, 3) penentuan kompetensi dasar, 4) penentuan materi pokok dan uraian
materinya, 5) penentuan pengalaman belajar, 6) penentuan alokasi waktu, 7) penentuan

sumber bahan.

Dengan adanya kurikulum, sudah tentu tugas guru atau pendidik sebagai
pengajar lebih terarah. Pendidik juga merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan dan sangat penting dalam proses pendidikan dan merupakan salah satu

komponen yang berinteraksi secara aktif dengan anak didik dalam pendidikan.

c. Menguasai Teori Belajar dan Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang
harus dimiliki oleh guru, yang akan tertuju pada pelaksanaan pembelajaran.
Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu :

1) Identifikasi Kebutuhan.
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2) ldentifikasi Kompetensi.

3) Penyusunan Program Pembelajaran.

d. Menyelenggarakan Pembelajaran yang Mendidik

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar kemampuan yang dituntut adalah
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai
dengan rencana yang telah disusun dalam perencanaan.™® **’ Guru harus dapat
mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan belajar
mengulang dulu pelajaran yang lalu, manakala para siswa belum dapat mencapai tujuan
pengajaran. Pada tahap ini disamping pengetahuan teori tentang belajar mengajar,
pelajar diperlakukan pula kemahiran dan ketrampilan teknik mengajar.

Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakter peserta didik. Guru mampu menyusun dan menggunakan
berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Jika relevan, guru memanfaatkan tekonologi informasi komunikasi (TIK) untuk
kepentingan pembelajaran.

Siswa dapat belajar dalam suasana wajar, tanpa tekanan dan dalam kondisi yang
merangsang untuk belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa memerlukan sesuatu
yang memungkinkan dia berkomunikasi secara baik dengan guru, teman, maupun

dengan lingkungannya. Kebutuhan akan bimbingan, bantuan dan perhatian guru yang

%8 Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2007), h. 207
37 Nana Sudjana, Op.Cit, h. 21
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berbeda untuk setiap individu siswa.

e. Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun dengan Peserta Didik

Guru mampu memberikan respon yang lengkap dan relevan pada komentar atau

pertanyaan peserta didik. Adapun indikator- indikatornya yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menggunakan pertanyaan untuk mengaetahui pemahaman dan menjaga
partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka.
Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan
tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk
membantu atau mengklarifikasi pertanyaan / tanggapan tersebut. **®

Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir,
sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa mempermalukannya.

Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja sama
yang baik antar peserta didik.

Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban peserta
didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik.

Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya

secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan kebingungan pada peserta

didik. Pertanyaan peserta didik dalam kelas ataupun di luar kelas sebaiknya

13830etjipto dan Rafles Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta : PT.Rineka Cipta, Cet 2, 2004), h. 45
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didengarkan dan direspon dengan baik oleh guru, sebagai pendekatan emosional

antara guru dan murid. Dan adanya sikap saling menghargai.

f. Pengembangan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan Berbagai Potensi yang
Dimilikinya

Guru dapat menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik dan
mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program pembelajaran
yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan
Kreativitasnya samapi ada bukti jelas bahwa peserta didik mengaktualisasikan potensi
mereka. **

Seiring kemajuan teknologi informasi yang telah demikian pesat, guru tidak lagi
hanya bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri
informasi. Dengan demikian keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak hanya
terbatas pada penguasaan prinsip mengajar.**°

Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara
antara lain melalui kegiatan ekstrakurikuler (ekskul), pengayaan dan remedial serta

Bimbingan Konseling (BK).

g. Menyelenggarakan Penilaian dan Evaluasi Hasil Belajar

¥paryanto, Standard Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta :
Gava Media, 2013), h. 46-47

1%Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan; Problem, Solusi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia,
(Jakarta, Bumi Aksara, Jakarta, 2007), h. 16-17
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Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan hasil belajar
dan menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil analisis penilaian dalam
proses pembelajarannya.

Untuk menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran, perlu
dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi pada
dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria
tertentu. Proses belajar dan mengajar adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut
dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah
menyelesaikan pengalaman belajarnya.

Penilaian berbasis kelas harus memperlihatkan tiga ranah yaitu pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotorik). Ketiga ranah ini sebaiknya
dinilai proposional sesuai dengan sifat mata pelajaran yang bersangkutan. Dalam proses
belajar mengajar, penilaian hasil belajar ini sangatlah penting untuk dilaksanakan.
Karena dengan penilaian hasil belajar inilah seorang guru bisa mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran dan keefektifan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas kemampuan praktek mengajar pendidik atau
kompetensi pedagogik tercermin dari indikator: (a) pemahaman terhadap peserta didik,

(b) pengembangan kurikulum / silabus, (c) menguasai teori belajar dan pelaksanaan
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pembelajaran yang mendidik, (d) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, (e)
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, (f)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya, dan (g) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi hasil belajar.

D. Kompetensi Sosial Guru

Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis, manusia
harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar tercapai
optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta didik. Manusia harus memahami
dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan
belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut. Instruktur
hanya bertugas melayani manusia sesuai kebutuhannya masing-masing. Kompetensi
sosial yang dimiliki oleh seorang guru adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi
dengan peserta didik dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga, dan sesama
teman). *** Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

Hal tersebut diuraikan lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru bahwa kompetensi sosial merupakan

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya memiliki

141 Ibid, h. 19
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kompetensi untuk:**?

1) Berkomunikasi lisan, tulis, dan atau isyarat secara santun.

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.

3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
pimpinan satuan pendidikan, dan orang tua atau wali peserta didik.

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma
serta sistem nilai yang berlaku.

5) Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi sosial di atas, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi sosial guru adalah kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif pada pelaksanaan proses pembelajaran serta masyarakat
sekitar. Suharsimi Arikunto mengemukakan, kompetensi sosial mengharuskan guru
memiliki kemampuan komunikasi dengan siswa. Beberapa pendapat mengenai
karakteristik guru yang memiliki kompetensi sosial.**?

Oleh karena itu, dalam kompetensi sosial guru dituntut untuk berkomunikasi
dengan baik, tidak hanya sebatas pada peserta didik yang menjadi bagian dari proses
pembelajaran didalam kelas dan sesama pendidik yang merupakan teman sejawat
dalam dunia pendidikan, tetapi juga berkomunikasi dengan tenaga kependidikan, orang

tua dan masyarakat sekitar yang juga bagian dari lembaga pendidikan untuk

menciptakan suasana kondusif dalam proses belajar dan mengajar serta terjalinnya

12 E Mulyasa, Op.Cit, h. 173
143 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran secara Manusiawi (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1990), h. 239
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kontinuitas antara yang diajarkan di kelas dengan lingkup keluarga dan masyarakat
demi tercapainya tujuan pendidikan.***

Kompetensi sosial sangatlah penting dan harus dimiliki oleh seorang guru selain
ernpat kompetensi yang lain yaitu kompetensi pedagogik, professional, kepribadian
dan kepemimpinan. Kompetensi sosial dianggap sangat penting dan harus dimiliki oleh
seorang guru karena guru merupakan bagian dari sosial (masyarakat) dan masyarakat
adalah konsumen pendidikan sehingga guru harus berkomunikasi dengan baik dan
efektif dengan masyarakat. **° Berkenaan dengan tanggung jawab, guru harus
mempertanggungjawabkan segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan
dalam kehidupan bennasyarakat. Berkaitan dengan wibawa, seorang guru harus dapat
mengambil keputusan secara mandiri temtama dalam berbagai hal yang berkaitan
dengan pembelajaran, serta bertindak dengan kondisi peserta didik dan
lingkungannya.*°

Menurut Musaheri, karakteristik guru yang memiliki kompetensi sosial,
yaitu:'"’

1) Berkomunikasi secara Santun
Berkaitan dengan komunikasi secara santun, Les Giblin (2009: 69)

menawarkan 5 cara terampil untuk melakukan komunikasi sebagai berikut:

a. Ketahuilah apa yang ingin anda katakan

144 A. Rusdiana dan Yeti Heryati, , Pendidikan Profesi Keguruan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2015), h. 96

“SIbid, h. 95

% 1bid, h. 97

147 Musaheri, ke-PGRI-an. (Yogyakarta: DIVA Press . 2009) h. 203
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Katakanlah dan duduklah

Pandanglah pendengar

Bicarakan apa yang menarik minat pendengar
Janganlah berusaha membuat sebuah pidato

Guru dapat menggunakan 5 cara di atas dalam berkomunikasi dengan

siswa. Siswa akan merasa aman dan tenang dalam belajar, dengan adanya guru

yang dapat mengerti kondisi siswa.

Bergaul secara Efektif

Bergaul secara efektif mencakup mengembangkan hubungan secara

efektif dengan siswa. Dalam bergaul dengan siswa, haruslah menggunakan

prinsip saling menghormati, mengasah, mengasuh dan mengasihi.

Menurut E. Mulyasa, ada 7 kompetensi sosial yang harus dimiliki agar

guru dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik disekolah maupun

dimasyarakat, yakni:'*®

a.

b.

Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama.
Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.

Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.

Memiliki pengetahuan tentang estetika.

Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial.

Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan.

148 E. Mulyasa, Op.Cit, h. 173
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g. Setia terhadap harkat dan martabat manusia.

Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru berkaitan

dengan kompetensi sosial dalam berkomunikasi dengan orang lain, antara lain:

1)
2)

3)

Bekerja sama dengan teman sejawat.
Bekerja sama dengan kepala sekolah.
Bekerja sama dengan siswa.

Adapun hal-hal yang menentukan keberhasilan komunikasi dalam kompetensi

sosial seorang guru, yaitu:

1)

2)

3)

Audience atau sasaran komunikasi, yakni dalam berkomunikasi hendaknya
memperhatikan siapa sasarannya sehingga sang komunikator bisa
menyesuaikan gaya dan “irama” komunikasi menurut karakteristik sasaran.
Berkomunikasi dengan siswa SD tentu berbeda dengan siswa SMP dan SMA.
Behaviour atau perilaku, yakni perilaku apa yang diharapkan dari sasaran
setelah berlangsung dan selesainya komunikasi. Misalnya seorang guru sejarah
sebagai komunikator ketika sedang berlangsung dan setelah selesai
menjelaskan Peristiwa Pangeran Diponegoro, perilaku siswa apa Yyang
diharapkan. Apakah siswa menjadi sedih dan menangis merenungi nasib
bangsanya, atau siswa mengepalkan tangan seolah-olah akan menerjang
penjajah Belanda. Hal ini sangat berkait dengan keberhasilan komunikasi guru
sejarah tersebut.

Condition atau kondisi, yakni dalam kondisi yang seperti apa ketika

komunikasi sedang berlangsung. Misalnya ketika guru Matematika mau
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menjelaskan rumus-rumus yang sulit harus. Seorang guru harus mengetahui
kondisi siswa tersebut, apakah sedang gembira atau sedang sedih, atau sedang
kantuk karena semalam ada acara. Dengan memahami kondisi seperti ini maka
guru dapat menentukan strategi apa yang ia gunakan agar nantinya apa yang
diajarkan bisa diterima oleh siswa.

Degree atau tingkatan, yakni sampai tingkatan manakah target bahan
komunikasi yang harus dikuasai oleh sasaran itu sendiri. Misalnya saja ketika
seorang guru Bahasa Inggris menjelaskan kata kerja menurut satuan waktunya,
past tense, present tense dan future tense, berapa jumlah minimal kata kerja
yang harus dihafal oleh siswa pada hari itu. Jumlah minimal kata kerja yang
dikuasai oleh siswa dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan guru Bahasa
Inggris tersebut. Apabila tercapai berarti ia berhasil, sebaliknya apabila tidak
tercapai berarti ia gagal.

Menurut Permendiknas No. 16 tahun 2007 terdapat lima kompetensi sosial

yang harus dimiliki oleh guru yang diuraikan secara rinci sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta didik.
Bersikap simpatik.

Dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan/komite sekolah.

Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan.

Memahami dunia sekitarnya (lingkungannya).

Menurut Gullotta dkk, mengemukakan beberapa aspek kompetensi sosial,
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1)

2)

3)

1)

2)
3)

4)
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Kapasitas kognitif, merupakan hal yang mendasari keterampilan sosial dalam
menjalin dan menjaga hubungan interpersonal positif. Kapasitas kognitif
meliputi harga diri yang positif, kemampuan memandang sesuatu dari sudut
pandang sosial, dan keterampilan memecahkan masalah interpersonal.
Keseimbangan antara kebutuhan bersosialisasi dan kebutuhan privasi.
Kebutuhan sosialisasi merupakan kebutuhan individu untuk terlibat dalam
sebuah kelompok dan menjalin hubungan dengan orang lain. Sedangkan
kebutuhan privasi adalah keinginan untuk menjadi individu yang unik,
berbeda, dan bebas melakukan tindakan tanpa pengaruh orang lain.
Keterampilan sosial dengan teman sebaya, merupakan kecakapan individu
dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya sehingga tidak mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kelompok dan dapat terlibat dalam
kegiatan kelompok.

Kompetensi sosial juga terdiri dari sub kompetensi, yaitu:
Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki kemampuan untuk
mengelola konflik dan benturan.
Melaksanakan kerja sama secara harmonis.
Membangun kerja team (team work) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah.

Melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan.

199 Ibid, h. 174
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5) Memiliki kemampuan untuk memahami dan menginternalisasikan perubahan
lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya.
6) Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam system nilai yang berlaku

di masyarakat.

7) Melaksanakan prinsip tata kelola yang baik.**

Dalam menjalani kehidupan, guru menjadi seorang tokoh dan panutan bagi
peserta didik dan lingkungan sekitarnya. Abduhzen mengungkapkan bahwa “Imam
Al-Ghazali menempatkan profesi guru pada posisi tertinggi dan termulia dalam
berbagai tingkat pekerjaan masyarakat. Guru mengemban dua misi sekaligus, yaitu
tugas keagamaan dan tugas sosiopolitik.” Yang dimaksud dengan tugas keagamaan
menurut Al-Ghazali adalah tugas guru ketika ia melakukan kebaikan dengan
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada manusia guru merupakan makhluk
termulia di muka bumi. Sedangkan yang dimaksud dengan tugas sosiopolitik
adalah bahwa guru membangun, memimpin, dan menjadi teladan yang
menegakkan keteraturan, kerukunan, dan menjamin keberlangsungan
masyarakat."*

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus memiliki
kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan akan kepribadian

sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat dibanding profesi lainnya.

Ungkapan yang sering digunakan adalah bahwa guru bisa digugu dan

150 syaiful Sagala, Op.Cit, h. 38
1 1bid, h. 175
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ditiru. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang di sampaikan guru bisa
dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Untuk
itu, guru haruslah mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat
tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal. Apabila ada nilai yang
bertentangan dengan nilai yang dianutnya, maka haruslah ia menyikapinya dengan
hal yang tepat sehingga tidak terjadi benturan nilai antara guru dengan masyarakat.
Apabila terjadi benturan antara keduanya maka akan berakibat pada terganggunya
proses pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru haruslah memiliki kompetensi
sosial agar nantinya apabila terjadi perbedaan nilai dengan masyarakat, ia dapat
menyelesaikannya dengan baik sehingga tidak menghambat proses pendidikan.™

Guru dalam menjalani kehidupan seringkali menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Abduhzen
mengungkapkan profesi guru pada posisi tertinggi dan termulia dalam berbagai
tingkat pekerjaan masyarakat. Guru dalam pandangan Al-Ghazali mengembangkan
dua misi sekaligus, yaitu tugas keagamaan, ketika guru melakukan kebaikan
dengan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada manusia sebagai makhluk
termulia di muka bumi ini. Sedangkan yang termulia dari tubuh manusia adalah
hatinya. Guru bekerja menyampaikan, membersihkan, menyucikan, dan
membawakan hati itu mendakti Allah Swt. Dimana guru membangun, memimpin

dan menjadi teladan yang menegakkan keteratuaran, kerukunan dan menjamin

%2 |pid, h.177
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keberlangsungan masyarakat, yang keduanya berujung pada pencapaian

kebahagian di akhirat. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi

tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.™

Kompetensi sosial juga merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat
sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial sebagai
berikut :***

a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik memiliki
indikator esensial : berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, guru bisa
memahami keinginan dan harapan siswa

b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan
tenaga kependidikan, misalnya bisa berdiskusi tentang masalah-masalah yang
dihadapi anak didik serta solusinya

¢) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta
didik dan masyarakat sekitar. Contohnya guru bisa memberikan informasi
tentang bakat, minat dan kemampuan peserta didik kepada orang tua peserta
didik.

Menurut E. Mulyasa, kompetensi sosial merupakan kemampuan guru

sebagai bagian dari masyarakat, yang sekurang- kurangnya memiliki kompetensi

133 Mulyasa. Op.Cit, h. 173
1% syyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Colon Guru dan Guru Profesional,
(Yogyakarta Multi Presindo, 2012), h. 51
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untuk : *°

a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat

b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fimgsional

c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan

d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

Secara umum, terdapat dua indikator yang dapat menentukan kompetensi
sosial yang dimiliki oleh guru, yakni (1) bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta
tidak diskriminatif, dan (2) Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan,
orang tua, peserta didik, dan masyarakat.

1) Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif.

Bersikap dan bertindak objektif adalah kemampuan yang harus dimiliki
agar guru selalu berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik. Bagi peserta
didik, guru adalah sebagai pembimbing, motivator, fasilitator, penolong, dan
teman dalam proses pendidikan. Walaupun demikian, guru bukanlah sosok
yang diposisikan segala-segalanya oleh anak didik. Karena guru tidak
selamanya berada disamping peserta didik. Bertindak objektif berarti guru juga
dituntut berlaku bijaksana, arif, dan adil tehadap peserta didik dalam bertindak,
bijak dalam berkata, dan bijak dalam bersikap. Kemudian guru dituntut untuk

objektif dalam berkata, objektif dalam berbuat, objektif dalam bersikap, dan

155 E. Mulyasa, Op.Cit, hal. 173
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objektif dalam menilai hasil belajar. Bertindak objektif dapat pula berarti
bahwasanya guru sebagi figur sentral dalam proses pembelajaran (apalagi
untuk tingkat awal) harus senantiasa memperlakukan peserta didik
proporsional dan tidak akan memilih, memilah dan berlaku tidak adil terhadap
peserta didik. Bersikap dan bertindak objektif sebagai reptesentasi figur yang
menjadi panutan anak didik. Di sekolah, guru menjadi figur penutan bagi anak.

Bersikap bertindak objektif terhadap anak didik sesungguhnya adalah
upaya transformasi agar suatu ketika anak didik mampu menghadapi berbagai
persoalan yang dialaminya. Istansi Surviani menyatakan bahwa salah satu
bentuk belajar yang perlu dikembangkan adalah belajar sikap. Tujuannya
adalah mendapatkan kemampuan menerima, merespon, menghargai,
menghayati dan menginterprestasikan objek-objek atau nilai nilai moral.

Oleh karena itu, penting bagi guru profesional untuk dapat bersikap
inklusif, bertindak objektif, tidak diskriminatif karena pertimbangan gender,
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status ekonomi peserta didik
serta berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dan mampu

beradaptasi di tempat mengajar.**®

Kaitannya dengan kompetensi sosial, guru
tidak semestinya bersikap totaliter dan otoriter, karena hal tersebut tidak sesuai
dengan hak-hak manusia.®” Selain itu, pendidik bertanggung jawab untuk

membangun ikatan kerja sama dengan peserta didik sehingga keduanya dapat

2Novan Ardi Wiyani, Etika Profesi Keguruan, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), h. 62.
'24Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam ( Yogyakarta: Pustaka Belajar,1996), h. 31
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mengidentifikasi permasalahan-permasalahan terutama permasalahan yang
kaitannya dengan sikap peserta didik.*
2) Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta
didik, dan masyarakat.
Kompetensi sosial dapat dilihat dalam berkomunikasi secara efektif.
Guru sebagai inspirator dan motivator dalam proses pembelajaran memeiliki
peran penting dalam melakukan komunikasi yang efektif. Misalnya, guru
dituntut berkomunikasi dan bergaul dengan kolagialnya, anak didik, dan
masyarakat sekitar. Komunikatif efektif dapat terjalin jika dilakukan sering
percaya bukan saling curiga di lingkungan sosial, termasuk lingkungan belajar.
Berkomunikasi akan di anggap efektif bila guru dapat memahami
karakteristik sosial dan lingkungannya. Hubungan sesama dengan profesi lebih
didasarkan pada kebutuhan dan tuntutan yang sama. Di antara yang perlu
diperhatikan dalam melakukan hubungan dengan sesama guru dan masyarakat
dalam kultur. Conrad P. Kottak dalam Ainul Yagqin menguraikan bahwa kultur
memiliki Kkarakteristik khusus. Kotta membedakannya menjadi: pertama,
kultur adalah sesuatu yang general dan spesifik. Maksudnya, menusia
memiliki kultur, dan spesifik berarti setiap kultur bervariasi. Kedua, kultur

adalah suatu yang dipelajari. Ketiga, kultur adalah simbol yang berbentuk

verbal dan nonverbal. Keempat, kultur adalah dapat membentuk dan

125Baqir Sharif al-Qarashi, The EducationalSystem In Islam, Terjemahan Badr.Shahin, (Qom:
Ansariyan Publications, 2000),h. 58.
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melengkapi sesuatu yang alami. Kelima, kultur adalah sesuatu yang dilakukan
secara bersama-sama yang menjadi atribut sebagai anggota kelompok dan
masyarakat. Keenam, kultur adalah sebuah model. Dan ketujuh, kultur adalah
sesuatu yang bersifat adaptif.**

Sikap empatik dan santun menjadi hal yang paling penting dalam
berkomunikasi. Sikap dan prilaku serat tutur bahasa akan menentukan
atmosphere komunikasi. Soetjipto menegaskan, seorang guru akan dikatakan
profesional apabila ia memiliki citra di masyarakat. la banyak menjadi panutan
atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat yang dimaksud disi adalah
masyarakat pendidik (yang bergelut dengan dunia pendidikan/persekolahan)
maupun masyarakat pada umumnya.**

Sikap empatik dan santun dapat diaplikasikan dalam cara melakukan
kritik, teguran, dan nasehat. Bahasa menjadi solusi alternatif dalam
menyampaikan kritik, teguran, dan nasehat tersebut. Bahkan empatik dan
santun merupakan cara dan pendekatan yang dilakukan guru dalam melakukan
komunikasi dengan anak, sesama kolega, dan masyarakat. Oleh karena itu guru
juga membutuhkan stategi dan pendekatan yang lebih intensif dapat diterima
oleh lingkungan belajar.

Sikap empatik dan santun ini terkadang terabaikan ketika
berkomunikasi berlangsung antara guru sesama kolega, guru dengan peserta

didik, dan guru dengan masyarakat. Sikap ini harus diperhatikan secara serius

159 1pid, h. 139
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oleh dunia pendidikan di masa mendatang. Untuk itu, guru sebelum bertugas
dipandang perlu untuk diberi pelatihan-pelatihan tentang komunikasi dan
teori-teori komunikasi yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran.

Mulyasa menjelaskan bahwa hubungan interpersonal sesama guru di
sekolah dapat mempengaruhi kualitas kinerja guru. Karena motivasi kerja
dapat terbentuk dari interaksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya, di
samping hasil perubahan yang bersifat fisik, seperti suasana kerja, dan kondisi
fisik gedung sekolah. Sedangkan hasil analisis Nawawi menunjukkan adalah
hubungan yang intim penuh kekeluargaan terlepas dari formalitas yang kaku,
dan prosedural yang otogratis berpengaruh positif terhadap moral kerja para
pendidik. Oleh karen itu kehidupan disekolah harus dikondisikan agar dapat
mendukung pelaksanaan pembelajaran.'®°

Selain beradaptasi dengan kolage seprofesi disekolah dan masyarakat
guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat
kompleks karena melibatkan aspek psikologis, pedagogis, dan didaktis secara
bersama. Aspek bedagogik menunjukkan bahwa proses pembelajaran
berlangsung pada suatu lingkungan pendidikan. Aspek psiokologis
menunjukkan pada suatu kenyataan bahwa peserta didik sendiri pada
umumnya memiliki perkembangan yang berbeda, disamping memiliki variasi

seperti belajar keterampilan motorik, konsep, dan belajar sikap. Sedangkan

180 Ipid, h.146
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aspek didaktis menunjukkan pada pegaturan belajar peserta didik pleh guru.

Disamping itu, Sotjipto menguraikan bahwa komunikasi dengan
kelompok sejawat penting dipelihara. Hubungan harus harmonis dan
senantiasa menciptakan dan mamlihara semangat kekeluargaan dan
kesetiakawaan. Dalam “Kode Etik Guru” pasal 7 disebutkan bahwa guru
memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan
sosial. Ini berati bahwa: pertama, guru hendaknya menciptakan dan
memelihara hubungan sesama guru dalam ligkungan kerja. Kedua, guru
hendaknya menciptakan dan memlihara semangat kekeluargaan dan
kesetiakawanan di dalam dan diluar lingkungannya.*®*

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial
guru berhubungan dengan kemampuan guru dalam berhubungan dengan dirinya
sendiri, peserta didik, wali peserta didik, rekan sejawat, dan masyarakat.
Penguasaan kompetensi sosial ditunjukkan oleh dua indikator utama yakni (a)
bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif, dan (b) komunikasi
dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, dan

masyarakat.

1%11hid, h. 138
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E. Kompetensi Kepribadian Guru

Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah susunan atau
kesatuan antara aspek perilaku mental (pikiran, perasaan, dan sebagainya) dengan aspek
perilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-aspek ini berkaitan secara fimgsional
dalam diri seorang individu, sehingga membuatnya bertingkah laku secara khas dan

tetap.

Jika kepribadian diartikan sebagai sekumpulan kualitas sifat dan prilaku
seseorang, sedangkan kompetensi diartikan sebuah kemampuan dan kecakapan yang
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas- tugas
tertentu, maka kompetensi kepribadian adalah kemampuan dan kecakapan dalam
meningkatkan kualitas sifat dan perilaku seseorang melalui sebuah usaha yang rasional.
Arti rasional dalam pengertian ini adalah mempunyai arah dan tujuan. Sebagaimana
yang dijelaskan sebelumnya kerpibadian mempunyai sifat integratif dan konfiguratif
yang mempunyai tahap perkembangan. **

Kunandar mendefinisikan kompetensi kepribadian sebagai perangkat perilaku
yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai
pribadi yang mandiri untuk melakukan transfomasi diri, identitas diri dan pemahaman
diri.*® Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku

pribadi guru itu sendiri yang kelak harus dimiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar

162Baharuddin, Psikologi Pendidikan-Refleksi Teoritis terhadap Fenomenct, (Yogjakarta: Ar Ruzz
Media, 2007), h. 209

31 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikem dengcm Pendekatan Baru, (Bandung PT. Remaja
Rosdakarya, 20080, h. 225

132 Kunandar, Op. Cit, h. 55
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dalam perilaku sehari-hari. Menurut Hamzah B.Uno, Kompetensi Personal, artinya
sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi
subyek. Dalam hal ini berarti memiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampu
melaksanakan kepemimpinan yang dikiemukakan Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing

Ngarsa Sung Tulada, Ing Mangun Karsa. Tut Wuri Handayani” 132

Kepribadian mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif terhadap hidup dan
kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. sejumlah percobaan dan hasil-hasil observasi
menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari oleh siswa dari gurunya.
Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah
laku sosial, prestasi, dan hasrat belajar yang terus-menerus pada diri siswa yang
bersumber dari kepribadian guru.'®

Membicarakan dan menjelaskan guru tidak dapat dilepaskan dari konteks
pendidikan guru sebagai pranata sosial (sosial institution). Dari berbagai struktur sosial
guru dalam masyarakat itulah dapat dipahami posisi guru yang sebenarnya. Menurut
Momon Sudarman, terdapat beberapa tipologi guru yaitu guru sebagai pelaku sosial,
guru sebagai pendidik, guru sebagai pejuang, guru sebagai birokrat, dan guru sebagai
profesi.'®®

Guru adalah figur yang menarik perhatian semua orang, entah dalam keluarga,
dalam masyarakat, atau di sekolah. Di sekolah. Figur guru merupakan pribadi kunci.

Gurulah panutan utama bagi anak didik. Semua sikap perilaku guru akan dilihat,

165 syyanto dan Asep Jihad, Op.Cit, h. 16
1% Momon Sudarman, Op.Cit, h. 7
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didengar, dan ditiru oleh anak didik Ucapan guru dalam bentuk perintah dan larangan
haras dituruti anak didik. Guru mempunyai hak otoritas untuk membimbing dan
mengarahkan anak didik agar menjadi manusia yang berilmu pengetahuan di masa
depan.*®’

Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru, harus bisa menjadi sumber inspirasi
dan teladan bagi pada muridnya dan masyarakat. Guru bukan sosok yang Killer,
semena-mena atau tidak simpatik pada siapa pun. Segala problem murid dalam kegiatan
belajar mengajar menjadi bagian perhatian dan dedikasinya. '*® Landasan pikiran
tentang pengertian guru berorientasi kepada predikat pendidik, pengajar, pembimbing,
penilai, panutan, figur , dan sumber inspirasi bagi peserta didik usia dini, dasar dan
menengah menjadi potret rutinitas keseharian di sekolah dan masyarakat.

Baik dan tidaknya citra seseorang guru sangat ditentukan oleh kepribadiannya.
Hal tersebut dikarenakan masalah kepribadian ini menjadi kompetensi yang sangat
utama yang melandasi kompetensi guru. Selain itu, kepribadian juga akan menjadi
faktor penentu keberhasilan melaksanakan tugas pendidik. Guru yang berkelakuan baik
sering dikatakan memiliki kepribadian yang baik, atau disebut juga berakhlak mulia.
Sebaliknya, jika guru memiliki perilaku dan perbuatan jelek atau tidak baik menurut
pandangan masyarakat, maka dikatakan bahwa guru itu tidak memiliki kepribadian
yang baik atau mempunyai akhlak yang tidak mulia. Oleh karenanya, kerpibadian guru

seringkali menjadi barometer tinggi rendahnya kewibawaan guru dalam pandangan

187 Djamariah, Bahri, Syaifil, Psikologi Belajar, Edisi 2 (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 42
1%8 Musbikin, Imam,. Guru Yang Menakjubkan, (Yogyakarta : Bukubiru, 2010), h. 92
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peserta didik atau masyarakat.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Syaiful Bahri Djamarah
mengemukakan bahwa guru dan anak didik merupakan “dwitunggal”. Posisi guru dan
anak boleh berbeda, tetapi keduanya tetap seiring dan setujuan, bukan seiring tapi tidak
setujuan. ** Jadi, guru dan anak didik memilki kesamaan langkah dalam mencapai
tujuan bersama. Anak didik berusaha mencapai cita-citanya dan guru dengan ikhlas
mengantar dan membimbing anak didik kedepan pintu gerbang cita-citanya.

Kepribadian yang murni dan tulus merup akan syarat utama bagi seorang
pendidik dalam mengantar dan membimbing anak didiknya menuju cita-citanya,
mengingat peranan sebuah kepribadian sangat mempengaruhi perkembangan peserta
didik yang sedang belajar. *”° Perlu kita ketahui bahwa pendidik itu bekerja melalui
pribadinya, dalam pribadi yang santun akan melahirkan anak didik yang santun, begitu
pula sebaliknya. Semua prilaku kita menjadi tiruan anak didik. Baik itu prilaku yang

benar maupun prilaku yang salah. }"* Dengan kata lain anak didik merupakan cerminan

137 Syaiful Bahri Djamarah, “Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis”, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 43.

170 Siti Suwadah Rimang, “Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna”, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 37-38.

17! Berdasarkan sejumlah hasil penelitian, perkembangan internalisasi nilai-nilai terjadi melalui
identifikasi dengan orang-orang yang dianggapnya sebagai model. Bagi anak-anak usia 12 dan 16 tahun,
gambaran ideal yang diidentifikasi adalah orang-orang dewasa yang simpatik, teman-teman, orang
terkenal, dan hal-hal ideal yang diciptakan sendiri. Di dalam usaha membentuk tingkah laku, factor
lingkungan memegang peranan penting. Diantara unsur lingkungan yang berpengaruh adalah unsur
lingkungan berbentuk manusia. Lihat Sunarto dan Ny, B. Agung Hartono, “Perkembangan Peserta
Didik”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 174-175.
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dari guru yang bersangkutan.

System pendidikan yang tidak ditopang oleh guru yang memiliki kompetensi
kepribadian yang baik hanya akan menghasilkan orang pintar saja tetapi bukan orang
yang baik. Di Indonesia ini tak terbilang banyaknya orang yang pintar bahkan sangat
pintar, mereka dapat melakukan apa saja dengan kepintarannya, tak peduli merugikan
orang lain atau tidak, yang penting memberi keuntungan baginya. Orang-orang itu
adalah output dari pendidikan. Jadi terkesan bahwa pendidikan juga terlibat dalam
pemberdayaan orang-orang pintar tetapi merusak Negara. Hal ini tentu bertentangan
dengan fungsi pendidikan yakni melahirkan generasi yang berguna bagi lingkungan
sekitarnya. Pendidikan selayaknya menghasilkan orang pintar dan juga orang baik. *"2

Kepribadian seorang guru merupakan modal dasar bagi guru dalam menjalankan
tugas keguruannya secara professional sebab kegiatan pendidikan pada dasarnya
merupakan komunikasi personal antara guru dan siswa. Esensi kepribadian guru
semuanya bermuara ke dalam intern pribadi guru. Beberapa kompetensi yang lainnya,
yakni kompetensi paedagogik, social dan professional pada akhirnya akan lebih banyak
ditentukan oleh kepribadian yang dimilikinya.'”® Tampilan kepribadian guru akan lebih
banyak mempengaruhi minat dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

prestasi.

Guru yang memiliki kepribadian yang stabil, optimis, menyenangkan, dan emosi

172 sjtj Suwadah Rimang, Op.Cit, h. 16.
17 Mahmud Yunus, “Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran”, (Jakarta: Hidakarya Agung,
2015) h. 72.
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yang baik akan bisa memikat hati anak didiknya, karena sang anak merasa diterima dan
disayangi oleh guru betapapun sikap dan tingkahlakunya. Sebaliknya, guru yang
pemarah atau keras, akan menyebabkan anak didik takut. ™ Ketakutan itu dapat
bertumbuh atau berkembang menjadi benci. Karena takut tersebut menimbulkan derita
atau ketegangan dalam hati anak, dan penderitaan tersebut diakibatkan oleh sang guru,
maka guru tersebut akan dijauhinya agar dapat menghindari derita yang mungkin
terjadi. Demikianlah dengan berbagai emosi lainnya yang tidak stabil, akan membawa
kegoncangan emosi bagi anak didik. Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa
kompetensi kepribadian guru merupakan suatu hal yang mutlak harus dikuasai oleh
setiap pendidik. "

Para pakar pendidikan memberikan pengertian yang berbeda-beda tentang
karakteristik kompetensi kepribadian guru. Masing-masing mempunyai pandangan
dalam sudut yang berbeda. Secara yuridis undang-undang telah mengatur tentang
kompetensi kepribadian seorang guru. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 pasal 28 ayat (3) huruf
b, mengemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak
mulia.*

Menurut Janawi kompetensi kepribadian guru meliputi semua hal yang

berkaitan dengan personalitas atau jati diri sebagai seorang pendidik yang menjadi

7% Oemar Hamalik, Op.Cit, h.121.
175 7akiah Daradjat, “Kepribadian Guru”, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h.10.
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panutan bagi peserta didik. Secara rinci kemampuan tersebut meliputi:
a) Berjiwa pendidik dan bertindak sesuai dengan nonna agama, hukum, sosial, dan
budaya nasional Indonesia
b) Tampil sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi
peserta didik dan masyarakat
c) Tampil sebagai pribadi yang mantap, dewasa, stabil dan berwibawa
d) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab, rasa bangga sebagai pendidik dan rasa
percaya diri.'"
Menurut Muhibbin Syah krakteristik kepribadian yang berkaitan dengan
keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi:
a) Fleksibilitas Kognitif
Fleksibilitas Kognitif (keluwesan rabah cipta) merupakan kemampuan
berpikir yang diikuti secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu.
Kebalikannya adalah frigiditas kognitif atau kekakuan ranah cipta yang ditandai
dengan kekurangmampuan berpikir dan bertindak yang sesuai dengan situasi
yang sedang dihadapi.
b) Keterbukaan psikologis pribadi guru
Keterbukaan ini merupakan dasar kompetensi profesional (kemampuan
dan kewenangan melaksanakan tugas) keguman yang harus dimiliki oleh setiap

guru. guru yang terbuka secara psikologis biasanya ditandai dengan

178 Janawi, Kompetensi guru Citra guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 50
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kesediannya yang relatif tinggi untuk mengkomunikasikan dirinya dengan
faktor-faktor ekstem antara lain siswa, teman sejawat, dan lingkungan
pendidikan tempatnya bekerja. la mau menerima kritik dengan ikhlas.

Menurut Kunandar kompetensi kepribadian yang berhubungan dengan
jati diri meliputi kemampuan-kemampuan dalam memahami dari, mengelola diri,
mengendalikan diri dan menghargai diri. Sedangkan kompetensi kepribadian
yang berhubungan dengan pelajar mengajar meliputi sepuluh hal:

a. Kemantapan dan integritas pribadi yaitu dapan bekerja teratur,
konsisten, dan kreatif

b. Peka terhadap pembahan dan pembaharuan

c. Befikir altematif

d. Adil, jujur dan kreatif

e. Berdisiplin dalam melaksanakan tugas

f. Ulet dan tekun bekerja

g. Bemsaha memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya

h. Simpatik, menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam bertindak

Bersifat terbuka

Berwibawa.

Peserta didik membutuhkan figur yang memperhatikan kepentingan

pembelajaran. Frend W, Hart, dalam Djamarah menyebutkan sepuluh sikap yang
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baik dan disenangi anak didik dari figur yang baik sebagai berikut."’””

(1) Suka menolong pekerjaan sekolah dan menerangkan pelajaran dengan jelas
dan mendalam serta menggunakan contoh-contoh yang baik dalam mengajar
(2) Periang dan gembira, memiliki sifat humor dan suka menerima
lelucon atas dirinya,
(3) Menaruh perhatian dan memahami anak didiknya
(4) Berusaha agar pekerjaan menarik, dapat membangkitkan keinginan-
keinginan bekerja sama dengan anak didik
(5) Tegas, sanggup menguasai kelas dan dapat membangkitkan rasa hormat pada
anak didik
(6) Tidak ada yang lebih disenangi, tidak pilih kasih, dan tidak ada anak
emas atau anak tiri
(7) Tidak suka mengomel, dan mencela
(8) Anak didik benar-benar merasakan bahwa ia mendapatkan sesuatu dari guru
(9) Mempunyai pribadi yang dapat diambil contoh dari pihak anak didik dan
masyarakat lingkungannya.
Al Ghazali menyebutkan bahwa guru yang dapat diserahi tugas mendidik adalah
guru yang cerdas dan sempurna akalnya, baik akhlak maupun fisiknya, memiliki
sifat-sifat khusus atau tertentu, misalnya keahlian dan profesi dari seorang guru, orang

yang berilmu, pengarah dan penyuluh yang jujur, dan simpatik di depan para peserta

" Djamarah. Op.Cit. h. 105
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didiknya.'™

Selain karakter yang disebutkan di atas, guru yang baik juga harus dapat
memberikan inspirasi terhadap anak didiknya. Naim menyebutkan bahwa guru
inspiratif adalah guru yang mampu mempengaruhi dan mengubah jalan hidup para
siswanya untuk menjadi lebih baik. Guru inspiratif memiliki orientasi lebih luas, tidak
hanya terpaku pada kurikulum, melainkan memiliki orientasi lebih luas dalam
mengembangkan potensi dan kemampuan para siswanya.*"

Guru yang inspiratif dapat menjawab tantangan pembelajaran ke depan dengan
memanfaatkan potensi sprit inspirasi guru yang dimilikinya. Komitmen yang kuat akan
membuat para guru selalu memilih sprit inspiratif, karena komitmen yang tertanam
dalam jiwa secara kukuh akan mempengaruhi emosi, dan pikiran untuk merangsang
daya inovasi yang cerdas dan kekuatan mendidik yang dahsyat. Cinta yang kuat dapat
menggerakkan jiwa untuk senantiasa penuh semangat, yakin, optimis, dan penuh
harapan. Visi sangat penting dalam menuntun arah mana tujuan yang dicanangkan
untuk meraih cita-cita yang lebih tinggi. Visi bermanfaat untuk prediksi masa depan,
dan melakukan pekerjaan dengan kegembiraan.

Seorang guru sebagaimana dikemukakan Zakiah Daradjat, bahwa ia harus tabah
dalam menghadapi kesulitan, harus tau dan dapat memecahkan berbagai kesulitan,

terutama dalam kegiatan pengajaran.’® Sebagai manusia biasa, secara pribadi seorang

178 Musbikin, Imam, Op.Cit, h. 26

¥ Naim, Ngainum, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h.71

180 7akiah Daradjat, “Metodologi Pengajaran Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 54
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guru tidak terlepas dari berbagai kesulitan hidup, baik dalam rumah tangga, kehidupan
social, ekonomi, kesejahteraan, ataupun masalah apa saja yang akan mengganggu
kelancaran tugasnya dalam mengajar. Namun guru harus tetap tabah dan pantang
menyerah terhadap tugas yang diembannya.

Jika melihat urgensi peran guru sebagai pendidik, kepemilikan kepribadian
merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh guru. Guru akan mampu mendidik
sekaligus mengajar apabila memiliki kestabilan emosi, memiliki rasa tanggung jawab
yang besar untuk memajukan anak didik, bersikap realistis, bersikap jujur, serta
bersikap terbuka dan peka terhadap perkembangan pendidikan. ***

Sebagaimana masing-masing term mendidik, mengajar, dan membimbing
dalam Pendidikan Islam, yakni ta dib, ta 'lim, dan tarbiyah, merupakan tiga istilah yang
saling terkait dalam pendidikan. Artinya bila pendidikan dinisbatkan kepada mendidik
(ta 'dib) maka pendidikan haras melalui pengajaran (za’lim) sehingga dengannya dapat
diperoleh ilmu. Agar ilmu dapat dipahami, dihayati, dan selanjutnya diamalkan oleh
peserta didik maka dari itu perlu adanya bimbingan (tarbiyah). *®2

Maka dari itu, pengertian pendidik dalam Islam adalah sebagai murabbi,
mu’allim, dan mu’addib sekaligus. Sebagai murabbi, guru haras memiliki
kebijaksanaan, tanggung jawab, dan kasih sayang kepada peserta didik. Pengertian

mu’allim mengandung konsekuensi bahwa guru harus menguasai ilmu-ilmu teoritik,

memiliki komitmen mengembangkan ilmu, dan menjunjung nilai-nilai ilmiah. Sebagai

181 Oemar Hamalik, Op.Cit, h. 42-43.
182 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 26.
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mu’addib, guru tampil sebagai sosok yang memiliki integritas ilmu dan amal
sekaligus.™®

Sebagaimana dalam pendidikan karakter, integrasi ilmu dan amal dalam pribadi
guru ini sangat penting mengingat pembentukan kepribadian dalam pendidikan harus
dilakukan secara berkelanjutan (sustainable). Integrasi ilmu dan amal dalam pribadi
pendidik secara otomatis menampilkan sosok guru yang patut diteladani dalam aspek
kognitif yang dikuatkan dengan aspek psikomotorik sehingga dapat mendukung
pembentukan kepribadian peserta didik secara berkelanjutan. **

Selain sebagai murabbi, mu’allim, dan mu’addib, pendidik juga berperan
sebagai mudarris dan mursyid. Mudarris ialah posisi guru sebagai pengajar yang
aksentuasinya pada aspek luaran pengajaran dan pembelajaran. Ciri pendidik sebagai
mudarris antara lain ialah: menarik perhatian selama proses pengajaran dan
pembelajaran, menjawab persoalan dengan penuh hikmah, menyampaikan masalah
pelajaran peserta didik, mengajar sesuai urutan pengajaran, memberi peneguhan semasa
pengajaran, melakukan muhasabah pengajaran menurut perspektif Islam, dan lain
sebagainya.®

Sedangkan peran guru sebagai mursyid ialah sebagai pemberi petunjuk yakni
memberi arahan, panduan, bimbingan dan petunjuk serta menjaga, mengikuti,

menasehati, dan memimpin ke jalan yang benar. Peran guru sebagai mursyid ini

183 Chabib Thoha, Op.Cit, h. 11-12.

184 Abdul Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi Guru Sampai UU
Sisdiknas, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 223.

185 Kamarul Azmi Jasmi dan Ab. Halim Tamuri, Pendidikan Islam: Kaedah Pengajaran dan
Pembelajaran, Malaysia: Universitas Teknologi Malaysia, 2010, hal. 83-85
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bercirikan mengaitkan tanggung jawab peserta didik sebagai khalifatullah,
membimbing peserta didik membuat keputusan, membangun semangat peserta didik
untuk maju, bertindak pantas terhadap isu yang dihadapi oleh peserta didik dan
mengamalkan konsep musyawarah.*®

Dari sekian banyak istilah yang disematkan pada guru, istilah yang berkaitan
langsung dengan kepribadian guru sebagai sosok yang mampu mendidik kepribadian
peserta didik ialah ta'dib. Dengan kata lain guru berperan sebagai mu 'addib di mana
amal atau perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari sejalan dengan ilmu yang
diajarkan guru pada peserta didik sehingga secara otomatis guru menjadi teladan dan
cerminan bagi peserta didik.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepribadian
menekankan guru menjadi teladan (role model) bagi peserta didik, mengevaluasi diri,
dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.’®” Untuk menjadi role model, guru
profesional juga memiliki kriteria yakni kesalehan pribadi. Makna saleh di sini ialah
baik dalam hubungan dengan dirinya, sesama manusia, alam semesta, dan Allah.'®®
Selain itu, guru profesional juga mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual,
moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi ditunjukkan melalui kemampuannya
memahami dirinya. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui
penampilan guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak

menyimpang dari norma-norma agama dan moral. Adapun kemampuan-kemampuan

% bid, h. 97.
87 Momon Sudarman, Op.Cit, h. 133.
188 Suyanto dan Asep Jihad, Op.Cit, h. 29.
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lain yang berhubungan dengan kompetensi personal guru, di antaranya: (1) kemampuan
yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama
yang dianutnya; (2) kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan
sistem nilai yang berlaku di masyarakat; (3) mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai
seorang guru misalnya sopan santun dan tata krama; (4) bersikap demokratis dan
terbuka terhadap pembaruan dan kritik.*®

Setelah memahami betapa pentingnya kompetensi kepribadian seorang guru,
maka yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apa saja aspek-aspek dari
kompetensi kepribadian tersebut dan kepribadian seperti apakah yang diharapkan dari
seorang pendidik. Dalam undang-undang NO 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pasal 10 sebagaimana yang dikutip oleh Wina Sanjaya, kompetensi kepribadian guru
sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang: Mantap, Stabil, Dewasa, Arif dan
Bijaksana, Berwibawa, Berakhlak Mulia, Menjadi teladan bagi peserta didik dan
masyarakat, Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan Mengembangkan diri
secara mandiri dan berkelanjutan. **°

Syaiful Sagala mengemukakan bahwa seorang guru harus mencerminkan
kepribadian (1) mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai
norma hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku; (2) dewasa yang berarti

mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja

189 Syamsul Ma’arif, Guru Profesional: Harapan dan Kenyataan, (Semarang: Need’s Press,
2012), h. 15-16.

1%\Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Prenada Media Group, 2010, hal. 279.
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sebagai guru; (3) arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik,
sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak; (4) berwibawa yaitu prilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif
terhadap peserta didik; dan (5) memilki akhlak mulia dan memiliki prilaku yang dapat
diteladani peserta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka
menolong. *** Nilai-nilai kompetensi kepribadian tersebut diharapkan dapat menjadi
inspirasi, motivasi dan inovasi bagi anak didiknya.

Ramayulis mengemukakan kompetensi kepribadian yang harus diperoleh guru
antara lain, 1) kepribadian muslim, 2) kepribadian yang dewasa, 3), kepribadian yang
arif dan bijaksana, 4) kepribadian yang berwibawa, dan 5) menjadikan diri sebagai
teladan bagi peserta didik. > Sementara Pidarta, sebagaimana dikutip oleh Siti
Suwadah menambahkan bahwa kepribadian pendidik ataupun guru tidak boleh
bertentangan dengan pribadi ketimuran atau budaya timur, khususnya yang biasa kita
sebut dengan kepribadian Indonesia.'*® Hal ini perlu disadari mengingat bahwa era
globalisasi itu semakin membawa anak didik ke ruang-ruang yang lebih luas, agar
peserta didik tidak mudah terperangkap oleh jebakan- jebakan yang berbau kenikmatan.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi

peserta didik, dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam kompetensi kepribadian

191 Syaiful Sagala, Op.Cit, h. 34.

%2Ramayulis, Op.Cit, h. 60.

193 Siti Suwadah Rimang, “Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna”, Bandung: Alfabeta,
2011, h. 38.
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menurut Hamzah adalah sebagai berikut:

1) Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan norma sosial,
bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan
norma.

2) Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang berpengaruh positif
terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disenangi.

3) Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputi bertindak sesuai dengan
norma religius (jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik.***

Adapun indikator dari kompetensi kepribadian yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan pada pengembangan dan penyederhanaan aspek pelaksanaan
penilaian Kinerja guru, adalah sebagai berikut:

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional.
a) Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar

ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia.

b) Guru mengembangkan kerjasama dan membina kebersamaan dengan teman
sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: suku, agama, dan
gender).

¢) Guru saling menghormati dan menghargai teman sejawat sesuai dengan kondisi

dan keberadaan masing-masing.

162 Sudarman Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
23-24



d)

e)

138

Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia.
Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa Indonesia

(misalnya: budaya, suku, agama).

2) Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan.

a)

b)

d)

e)

Guru bertingkah laku santun dalam berbicara, berpenampilan sopan terhadap
semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat.

Guru mau berbagi pengalaman dengan kolega, termasuk mengundang mereka
untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan.

Guru mampu mengelola pembelajaran yang membuktikan bahwa guru
dihormati oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik selalu
memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik.

Guru berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah.

3) Etos Kerja, tanggung j awab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru.

a)

b)

d)

Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu.

Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa dengan
melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata pelajaran, dan meminta guru
piket atau guru lain untuk mengawasi kelas.

Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain di luar
jam mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola sekolah.

Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan memberikan alasan dan

bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah direncanakan,
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termasuk proses pembelajaran di kelas.

e) Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-pembelajaran dengan
tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

f) Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan yang produktif
terkait dengan tugasnya.

g) Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan mempunyai
prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik sekolah.

h) Guru merasa bangga dengan profesinya

F. Kompetensi Profesionalisme Guru

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris Indonesia,
“profession berarti pekerjaan”*®. Arifin dalam buku Kapita Selekta Pendidikan
mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama dengan kata occupation
atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperolen melalui pendidikan atau
latihan khusus'®.

Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul Guru Profesional
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan pula bahwa
profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang
ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan

atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang

195 john M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
1996), Cet. Ke-23, h. 449,
19 Arifin, Op.Cit, hal. 105.
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diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan
atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu®’.

Menurut Martinis Yamin profesi mempunyai pengertian seseorang yang
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur
berlandaskan intelektualitas . Adapun pengertian profesional yaitu kemampuan
kemuampuan yang harus dimiliki seorang guru dalam proses pembelajaran. Guru
mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.'*

Jasin Muhammad yang dikutip oleh Yunus Namsa, beliau menjelaskan bahwa
profesi adalah suatu lapangan pekerjaan yang dalam melakukan tugasnya memerlukan
teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta cara menyikapi lapangan pekerjaan
yang berorientasi pada pelayanan yang ahli . Pengertian profesi ini tersirat makna
bahwa di dalam suatu pekerjaan profesional diperlukan teknik serta prosedur yang
bertumpu pada landasan intelektual yang mengacu pada pelayanan yang ahli?®.

Dengan demikian, Kunandar mengemukakan profesi guru adalah keahlian dan
kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni

untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan.

Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi

Y97 Kunandar, Op.Cit, h. 45.

198 Martinis 'Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), Cet. Ke-2, h. 3.

19Rusman, Op.Cit, h. 56

200\, Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonsia Wawasan Metodologi Pengajaran
Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Mapan, 2006), Cet. Ke-1, h. 29.



141

(keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat
melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna®™.
Adapun mengenai kata Profesional , Uzer Usman memberikan suatu kesimpulan
bahwa suatu pekerjaan yang bersifat professional memerlukan beberapa bidang ilmu
yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan
umum. Kata prifesional itu sendiri berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan
sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter,
hakim, dan sebagainya. Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesional adalah
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu
dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh
pekerjaan lain. Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan yang maksimal®®.
Wolmer dan Mills mengemukakan dalam Sardiman A.M bahwa pekerjaan itu
dikata profesional, apabila memenubhi kriteria atau ukuran- ukuran sebagai berikut:
1) Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas, maksudnya:
a) Memiliki pengetahuan umum yang luas.
b) Memiliki keahlian khusus yang mendalam.

c) Merupakan karier yang dibina secara organisatoris, maksudnya:

201 Kunandar, Op.Cit, hal. 46.
202 ysman, Op.Cit, h. 14-15.
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2) Adanya keterikatan dalam suatu organisasi profesional.
a) Memiliki otonomi jabatan
b) Memiliki kode etik jabatan.
c) Merupakan karya bakti seumur hidup.
3) Diakui masyarakat sebagai pekerjaan yang mempunyai status profesional,
maksudnya:
a) Memperoleh dukungan masyarakat.
b) Mendapat pengesahan dan perlindungan hukum.
c) Memiliki persyaratan kerja yang sehat.
d) Memiliki jaminan hidup yang layak.**

H.A.R. Tilaar menjelaskan pula bahwa seorang professional menjalankan
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki
kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional
menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara amatiran.
Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang professional akan
terus-menerus meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan
pelatihan®®.

Adapun mengenai pengertian profesionalisme itu sendiri adalah, suatu

pandangan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang

203 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, Raja Grafindo Persada,
2011, h. 133

2041 A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002, Cet. Ke-1,
h. 86.



143

mana keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus®®
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian
dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan
pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu, guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya di bidangnya®.

Menurut UU No. 14 Th 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat 1 “profesional
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”.
Sedangkan “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah "%

Guru profesional adalah guru yang melaksanakan tugas keguruan dengan

2% Arifin, Op.Cit, h.105.
26 Kunandar, Op.Cit, h. 46-47.
27 YU RI No. 14 Th. 2005, Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar grafika, 2005), h. 2
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kemampuan tinggi (profesi) sebagai sumber kehidupan.®® H.M. Arifin dalam bukunya
“metode kapita selekta PAI” mengatakan bahwa profesionalisme merupakan suatu
keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu, yang mana keahlian itu hanya
diperoleh melalui pendidikan dan keahlian khusus. *° Dengan bertitik tolak pada
pengertian tersebut, maka pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau
dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik.
Serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.

Kompetensi profesional mengacu pada perbuatan yang bersifat rasional dan
memiliki spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas kependidikan. Guru sebagai
tenaga yang profesional dituntut untuk memiliki kemampuan yang sesuai dengan
bidangnya. Guru sebagai tenaga yang profesional memiliki beberapa kriteria, yaitu:
mengandung unsur pengabdian, mengandung unsur idealisme, dan mengandung unsur
pengembangan.?'® Sebagai profesional juga harus memiliki etos kerja yang maju, antara
lain dapat bekerja dengan hasil kualitas yang unggul, tepat waktu, disiplin,
sungguh-sungguh, cermat, teliti, sistematis dan berpedoman, pada dasar keilmuan
tertentu.

Sedangkan Oemar Hamalik mengemukakan bahwa guru profesional merupakan

- 208 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 1997), h.

7 Avifin,. Op.Cit, h. 76
219Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), h. 137-138
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orang yang telah menempuh program pendidikan guru dan memiliki tingkat master
serta telah mendapat ijazah negara dan telah berpengalaman dalam mengajar pada
kelas-kelas besar®".
Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar Mengajar, guru profesional

harus memiliki persyaratan, yang meliputi;

a. Memiliki bakat sebagai guru.

b. Memiliki keahlian sebagai guru.

c. Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.

d. Memiliki mental yang sehat.

e. Berbadan sehat.

f.  Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.

g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila.

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik®,

Kunandar mengemukakan bahwa suatu pekerjaan professional memerlukan
persyaratan khusus, yakni (1) menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan
teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2) menekankan pada suatu keahlian dalam
bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya; (3) menuntut adanya tingkat
pendidikan yang memadai; (4) adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari
pekerjaan yang dilaksanakannya; (5) memungkinkan perkembangan sejalan dengan

dinamika kehidupan.

2'0emar Hamalik, Op.Cit, h. 27.
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Guru juga merupakan pendidik profesional karena secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul di pundak para orang tua. Guru adalah suatu profesi yang sangat dekat dengan
kehidupan manusia. Eksistensi guru semakin dibutuhkan seiring dengan
berkembangnya peradaban manusia. Untuk mengetahui bagaimana kriteria guru dan
bagaimana spesifikasi guru profesional itu, berikut pendapat beberapa ahli. Aziz
mengatakan bahwa guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya
diindahkan atau dipercayai, sedangkan ditiru artinya dicontoh atau diikuti. Ditilik dari
kata aslinya yaitu bahasa sangsekerta, guru merupakan gabungan dari dua suku kata Gu
dan Ru. Gu artinya kegelapan sedangkan Ru artinya melepaskan, jadi Guru artinya
adalah manusia yang berjuang terus menerus dan secara gradual untuk melepaskan
manusia dari kegelapan.?

Wina sanjaya menambahkan kompetensi profesional ialah kemampuan yang
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan
kompetensi yang sangat penting ,oleh sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang
ditampilkan. Oleh sebab itu, tingkat keprofesionalan guru dapat dilihat dari kompetensi
ini. > Piet A. Sahertian dan Ida Alaida Sahertian,menjelaskan bahwa kompetensi
professional adalah kemampuan seorang guru dalam penguasaan akademik yang

diajarkannya dan terpadu dengan kemampuan mengajarnya sekaligus sehingga guru itu

22Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Professional Melahirkan Murid Unggul Menjawab
Tantangan Masa Depan. (Jakarta Al-Mawardi Prima. 2012), h. 19.

2%\ina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2005), h. 146
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memilki wibawa akademis.

Menjadi seorang guru tidak mudah. Perlu keahlian khusus dalam
melaksanakan pembelajaran salah satunya ialah mampu mampu menciptakan aktivitas
belajar dengan baik sehingga terciptanya suasana kelas yang efektif, menyenangkan dan
kondusif. Untuk itu seorang guru di tuntut supaya memiliki kompetensi professional
agar tercpainya aktifitas belajar yang baik, dan kondusif. Tanggung jawab dalam
mengembangkan profesi pada dasarnya menuntut guru untuk selalu mencintai,
menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya. Guru
harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawab tidak bisa dilakukan oleh orang lain
melainkan dirinya sendiri. Demikian pula ia harus sadar bahwa dalam melaksanakan
tugasnya guru selalu dituntut untuk bersungguh-sungguh dan tidak menjadikan
tugasnya sebagai pekerjaan sambilan.

Suyanto dan Djihad berpendapat bahwa sebagai pengajar, guru dituntut
mempunyai kewenangan mengajar berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga pengajar.
Sebagai tenaga pengajar, setiap guru harus memiliki kemampuan profesional dalam

bidang pembelajaran. ***

Dengan kemampuan tersebut guru dapat melaksanakan
perannya: Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi peserta
didik dalam proses belajar mengajar; Sebagai pembimbing, yang membantu siswa

mengatasi kesulitan pada proses belajar mengajar; Sebagai penyedia lingkungan, yang

berupaya menciptakan lingkungan belajar yang menantang bagi siswa agar mereka

244gyanto dan Djihad, Op.Cit, h.3
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melakukan kegiatan belajar dengan bersemangat; Sebagai model, yang mampu
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik agar berperilaku sesuai dengan
norma yang ada dan berlaku di dunia pendidikan; Sebagai motivator, yang turut
menyebarkan usaha-usaha pembaharuan kepada masyarakat khususnya kepada subjek
didik, yaitu siswa; Sebagai agen perkembangan kognitif, yang menyebarluaskan ilmu
dan teknologi kepada peserta didik dan masyarakat dan;Sebagai manajer, yang
memimpin kelompok siswa dalam kelas sehingga keberhasilan proses belajar mengajar
tercapai.?’

Guru sebagai pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakn proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi para pendidik di jenjang pendidikan tinggi (UU RI
No. 20 th 2003 Bab XI pasal 39 tentang sistem pendidikan nasional). Oleh karena itu
guru wajib mengembangkan kemampuan profesionalnya agar dapat meningkatkan
kinerja dalam melaksanakan tugasnya. * Menurut Muhaimin, bergantung pada
profesionalitas dan etos kerja yang dibangunnya karena eksistensi guru dalam
perspektif kependidikan islam adalah orang yang memiliki karakteristik-karakteritik
sebagai berikut: (1) komitmen terhadap profesionalitas, mutu proses dan hasil kerja,
melekat pada dirinya sikap dedikatif dan perbaikan yang terus menerus. (2) menguasai

ilmu dan mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan,

2% darwan Danim, Pengembangan Profesi Guru dari Pra-jabatan, Induksi, ke Profesional
Madani, ( Bandung: Alfabeta, 2011), h. 3.
1 Abdul Hadis & Nurhayati, Op.Cit, h. 4
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baik secara teoritis maupun praktis (pengalihan ilmu pengetahuan, intemalisasi, dan
implementasi). (3) mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi,
mengatur, dan memelihara kreasi itu bagi kemanfaatan diri, masyarakat, dan alam
sekitarnya. (4) mampu menjadikan dirinya sebagai model, pusat anutan teladan, dan
konsultan bagi peserta didik, dan (5) mampu bertanggungjawab dalam membangun
peradaban di masa depan.*’

Selain guru harus memiliki kriteria tersebut, guru juga harus berkualifikasi
akademik minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar (UURI
No0.20 2003 pasal 42 dan PPRI No. 19 th 2005 bab VI pasal 28). Ratih mengemukakan
bahwa untuk menjadi guru yang profesional, ada beberapa kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru, yaitu: (1) Explaining informing, showing how, initiating, directing,
administering, (2) Unifying the group, (3)Giving Scurity, (4)Clarifying Attitudes, belief,
problems, (5)Diagnosing learning problems, (6) Making Curriculum materials,
(7)Evaluating, recording, reporting, (8)Enrichment community activities,
(9)Organizing and arranging classroom, (10)Participating in school activities.**®

Secara professional, tenaga pendidik dan kependidikan harus memiliki
kompetensi yang disyaratkan baik oleh peraturan pemerintah maupun kebutuhan
masyarakat antara lain:

1) Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang

21" Ahmad Barizi & Muhammad Idris, Op.Cit. hal. 135
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kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan
tinggi yang terakreditasi.”*®

Danim menerangkan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal. Mereka diangkat sesuai peraturan regulasi yang
berlaku di lingkungan pemerintah, penyelenggara, atau satuan pendidikan.Mereka yang
diangkat sebagai guru merupakan lulusan lembaga penyedia calon guru.Guru yang
dimaksud harus memiliki kualifikasi akademik sekurang-kurangnya S- 1/D-4 dan
bersertifikat pendidik. Dapat dikatakan bahwa guru adalah tenaga profesional yang
memiliki kualifikasi akademik S-1/D-4 dan telah bersertifikat pendidik yang bekerja
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan usia dini.

Dalam kesempatan lain Masaong menyatakan bahwa Guru pada SMP/MTs
atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan
minimal diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang

terakreditasi.””® Danim melontarkan istilah induksi guru pemula. Istilah ini ditujukan

22 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, hal. 233

220 A K. Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru. (Jakarta,
Rajawali Press, 2013), hal.104 .
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untuk guru yang baru direkrut dan telah memiliki kualifikasi minimum D-IV dan S-1
dan sertifikat pendidik, ternyata masih memerlukan program induksi untuk
memposisikan mereka menjadi guru yang benar-benar profesional. Program induksi
merupakan masa transisi bagi guru pemula terhitung mulai menginjakkan kaki di
sekolah atau satuan pendidikan hingga benar- benar layak dilepas untuk menjalankan
tugas pendidikan dan pembelajaran secara mandiri.?**

Setelah selesai menjalani masa transisi, seorang guru profesional tidak serta
merta kemudian pasif didalam mengembangkan diri dan lingkungan belajarnya.Pada
bagian awal Sudarwan Danim telah mengungkapkan bahwa guru dituntut menjalani
profesionalisasi secara terus menerus.Disamping itu guru juga dituntut menjalani
pembinaan dan pengembangan kompetensi profesi guru meliputi pembinaan
kompetensi pendagogis, kepribadian, profesional, dan sosial.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar mengajar
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu.??? Guru sebagai jabatan profesional memegang peranan utama dalam proses
pendidikan secara keseluruhan. Bahwa mengajar adalah membimbing aktivitas belajar
murid, agar belajar menjadi efektif dan dapat mencapai hasil yang optimal maka

aktivitas murid dalam belajar sangat diperlukan dan guru harus meningkatkan

221

Ibid., h. 5.
191Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta Prismasophie, 2004), h 54
1%2Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
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kesempatan belajar siswanya. ?®

Tatty S.B. Amran, seorang profesional muda mengatakan bahwa ‘“untuk

pengembangan profesionalitas diperlukan KASAH”. Oleh karena itu didalam

pembahasan masalah pengembangan profesionalitas tidak akan terlepas dari kata kunci

tersebut yaitu:

1)

2)

Knowledge (pengetahuan), adalah sesuatu yang didapat dari membaca dan
pengalaman. Sedangkan ilmu pengetahuan adalah pengetahuan yang didapat
dengan jalan keterangan (analisis). Jadi pengetahuan adalah sesuatu yang bisa
dibaca, di pelajari dan dialami oleh setiap orang. Namun, pengetahuan seseorang
harus di uji dulu melalui penerapan di lapangan. Penerapan pengetahuan
tergantung pada wawasan, kepribadian dan kepekaan seseorang dalam melihat
situasi dan kondisi. Dalam mengembangkan profesionalisme guru, menambah
ilmu pengetahuan adalah hal yang mutlak. Guru harus mempelajari segala macam
pengetahuan, akan tetapi juga harus mengadakan skala prioritas. Karena
menunjang keprofesionalan sebagai guru, menambah ilmu pengetahuan tentang
keguruan sangat perlu. Semakin banyak ilmu pengetahuan yang dipelajari
semakin banyak pula wawasan yang di dapat tentang ilmu.

Ability (kemampuan), adalah terdiri dua unsur yaitu yang bisa dipelajari dan yang
alamiah. Pengetahuan dan keterampilan adalah unsur kemampuan yang bisa
dipelajari sedangkan yang alamiah orang menyebutnya dengan bakat. Jika hanya

mengandalkan bakat saja tanpa mempelajari dan membiasakan kemampuannya

(Bandung: Remaja Rosdakarya,2000), h. 11.
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maka dia tidak akan berkembang. Karena bakat hanya sekian persen saja menuju
keberhasilan, dan orang yang berhasil dalam pengembangan profesionalisme itu
ditunjang oleh ketekunan dalam mempelajari dan mengasah kemampuannya.
Oleh karena itu potensi yang ada pada setiap pribadi khususnya seroang guru
harus terus diasah. Seorang guru yang mempunyai kemampuan tinggi akan
selalumemperhitungkan segala sesuatunya, yaitu seberapa besar kemampuan bisa
menghasilkan prestasi profesionalisme di dapat dari unsur kemauan dan
kemampuan. Kemampuan paling dasar yang diperlukan adalah kemampuan
dalam mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi. Oleh karena itu seorang guu
yang profesional tentunya tidak ingin ketinggalan dalam percaturan global.?**

3) Skill (keterampilan), merupakan salah satu unsur kemampuan yang dapat
dipelajari pada unsur penerapannya. Suatu keterampilan merupakan keahlian
yang bermanfaat untuk jangka panjang. Banyak sekali keterampilan yang
dibutuhkan dalam pengembangan profesionelisme, tergantung pada jenis
pekerjaan masing-masing. Keterampilan mengajar merupakan pengetahuan dan
kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas guru dalam pengajaran.
Bagi seorang guru yang tugasnya mengajar dan peranannya di dalam kelas,
keterampilan yang harus dimilikinya adalah guru sebagai pengajar, guru sebagai
pemimpin kelas, guru sebagai pembimbing, guru sebagai pengatur lingkungan,

guru sebagai partisipan, guru sebagai ekspeditur, guru sebagai perencana, guru

224 A Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi dan Aplikasinya Dalam Peningkatan
Mutu Pendidikan di Indonesia, ( Jakarta: Rajawali Press, 2012, h. 110
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sebagai supervisor, guru sebagai motivator, guru sebagai penaya, guru sebagai
pengajar, guru sebagai evaluator dan guru sebagai konselor.

Attitude (sikap diri), sikap diri seseorang terbentuk oleh suasana lingkungan yang
mengitarinya. Oleh karenanya sikap diri perlu dikembangkan dengan baik.
Bahwa kepribadian menyangkut keseluruhan apsek seseorang baik fisik maupun
psikis dan dibawa sejak lahir maupun yang diperoleh dari pengalaman.
Kepribadian bukan terjadi dengan tiba-tiba akan tetapi terbentuk melalui
perjuangan hidup yang sangat panjang. Karena kepribadian adalah dinamis maka
dalam proses kehidupan “yang dijalani oleh setiap manusia pun berbeda-beda.
Namun karena setiap manusia itu mempunyai tujuan maka dengan usaha yang
sistematis dan terencana sesuai dengan tujuan akhir pendidikan peran guru sangat
menentukan sekali.??®

Habit (kebiasaan diri), adalah suatu kegiatan yang terus menerus dilakukan yang
tumbuh dari dalam pikiran. Pengembangan kebiasaan diri harus dilandasi dengan
kesadaran bahwa usaha tersebut memutuhkan proses yang cukup panjang.
Kebiasaan positif diantaranya adalah menyapa dengan ramah, memberikan rasa
simpati, menyampaikan rasa penghargaan kepada kerabat, teman sejawat atau
anak didik yang berprestasi dan lain-lain. Menilai diri sendiri sangatlah sulit.

Kecenderungan orang adalah menilai sesuatu secara subjektif dan bila

menyangkut diri sendiri orang akan mencari pembenaran atas sikap

225 |pid, h. 123.
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perbuatannya.??®
Seorang guru harus mengetahui bagaimana dia bersikap yang baik terhadap
profesinya, dan bagaimana seharusnya sikap profesi itu dikembangakan sehingga mutu
layanan sikap anggota terhadap masyarakat makin lama semakin meningkat. Hal ini
berhubungan dengan bagaimana pola tingkah laku guru dalam memahami, menghayati,
serta mengamalkan sikap kemampuan dan sikap profesionalnya.

Menurut Surya dalam buku yang ditulis oleh Kunandar, guru yang profesional
akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan
keahlian baik dalam materi maupun dalam metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui
tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang
profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai
guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru
profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual.

Dalam penyampaian pembelajaran, guru mempunyai peranan dan tugas
sebagai sumber matari yang tak pernah kering dalam mengelolah guru mempunyai
peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pernah kering dalam pengelolaan
proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran harus disambut oleh siswa sebagai suatu
seni pengelolaan proses pembelajaran yang diperoleh melalui latihan, pengalaman, dan
kemauan belajar yang tidak pernah putus.

Dalam proses pelaksaan pembelajaran, keaktifan siswa yang harus selalu

diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan strategi mengajar yang

226 Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Op. Cit, h. 17.
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tepat. Guru menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa untuk bertanya,
mengamati, mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep yang benar,
olen karena itu guru harus melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
multimedia, sehingga terjadi suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil mendengar,
dan belajar sambil bermain, sesuai konteks materinya.

Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus memerhatikan
prinsip-prinsip diktatif dan metodik sebagai ilmu keguruan. Misalnya bagaimana
menerapkan prinsip apresiasi, perhatian, kerja kelompok, korelasi, dan lain-lain. Dalam
hal evaluasi, secara teori dan praktik guru harus dapat melaksanakan sesuai dengan
tujuan yang ingin di ukurnya. Jenis tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
harus benar dan tepat.

Kesimpulan penjelasan di atas mengungkapkan bahwa profesionalisme guru
merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam berupa
penguasaan substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi dan penguasaan
struktur dan metode keilmuan sehingga dapat melakukan langkah-langkah kajian
penelitian secara kritis.??” Pengetahuan akan struktur keilmuan menjadi hal yang sangat
penting untuk dikuasai oleh guru. Hal ini mengingat bahwa guru selain dituntut untuk
pandai mengajar juga dituntut untuk pandai dalam melakukan kegiatan penelitian

228

(research)“=” Sebagai contoh, guru harus dapat mengembangkan wawasan keilmuannya

secara mandiri dengan terlibat secara langsung dalam kegiatan intelektual, kegiatan

1% Suyanto dan Asep Jihad, Op.Cit,. h. 43.
228 Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi Profesionalisme
Guru (Bandung: Yrama Widia, 2015), h. 93.
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kajian, kegiatan riset, menulis jurnal, dan pelatihan-pelatihan yang berhubungan
langsung dengan pembentukan paradigma keilmuan. 2

Masih terkait dengan kompetensi profesional, penguasaan akan ilmu akhlak
adalah sebuah kewajiban bagi pendidik, terlebih penguasaan tentang pengetahuan baik
sifat-sifat terpuji maupun sifat-sifat tercela. Terutama perihal sifat tercela, untuk dapat
menghindari sifat tercela maka dibutuhkan pengetahuan akan sifat tercela sebagai
lawan dari pengetahuan sifat-sifat terpuji.?*® Selain ilmu tingkah laku, pengetahuan
pendidik juga harus ditunjang oleh pengetahuan akan falsafat akhlak (tahzib al-akhlaq)
dan pengetahuan tentang keutamaan-keutamaan dan cara memperolehnya agar jiwa
bersih dan pengetahuan tentang kehinaan-kehinaan jiwa untuk menyucikannya
(al-hikmah al- ‘amaliyyat) Tuntutan profesional tersebut di atas sebagai landasan
pengetahuan dalam rangka membentuk kepribadian peserta didik dalam pembelajaran.

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai seorang
guru secara maksimal. Menurut Martinis kompetensi profesional guru adalah
penguasaan materi pembelajaraan secara luas dan mendalam, yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan.
Sedangkan menurut Kunanndar kompetensi profesional guru merupakan kemampuan

dalam penguasaan akademik (mata pelajaran/bidang studi) yang diajarkan dan terpadu

229 Al-Zarnuji, Ta’Im al-Muta allim, Surabaya: Darul ‘Ilmi, tt., h. 8.
2%0 Abdul Halim Soebahar, Op.Cit, h. 222.
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dengan kemampuan mengajar sekaligus sehingga guru memiliki wibawa akademis.?*

1)

2)

Ada beberapa komponen kompetensi profesional guru antara lain:
Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi
a) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.
b) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau
koheren dengan materi ajar
¢) Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran yang terkait.
d) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.
Menguasai struktur dan metode keilmuan untuk memperdalam pengetahuan atau
232

materi bidang studi.

Menurut Permendiknas No 16 tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi

Akademik dan kompetensi profesional guru terdiri dari:

1)

2)

3)

Menguasai materi, struktur, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran.

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

a) Memahami standar kompetensi kompetensi mata pelajaran.

b) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran.

c) Memahami tujuan pelajaran.

Mengembangkan materi pelajaran secara kreatif.

a) Memilih materi pembelajaran dengan tingkat perkembangan peserta.

21Kk unandar, Op. Cit. h. 56.
22 |bid, h. 77
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b) Mengelola materi pelajaran secara kretif sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik.
4) Mengembangkan ke profesioan| secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.
a) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus.
b) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan.
c) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber.
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi
b) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi utuk pengembangan
diri.?®
Setiap pekerjaan memiliki ciri-ciri atau pun persyaratan yang harus diikuti
begitu juga dengan profesi seorang guru. Selain guru menguasai kemampuan
profesional, guru juga harus mentaati kode etik yang telah ditetapkan. Karena guru
profesional adalah guru yang menjalankan tugas dan perannya sesuai dengan
peraturan-peraturan yang telah ditentukan agar tidak ada penyalahgunaan jabatan. Oleh
sebab itu apabila guru telah memenuhi semua syarat dari keprofesionalan keguruan dan
melakukan pekerjaannya sesuai dengan kode etik, maka peningkatan mutu pendidikan
akan dengan mudah diraih.
Dalam penelitian ini, indikator dari kompetensi professional guru yang

digunakan adalah sebagai berikut: (a) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola

2B Afnil Guza, h. 76-77.
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pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, dan (b) Mengembangkan

keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif.

Adapun rangkuman dari seluruh subfokus dalam penelitian ini beserta

indikatornya dapat dipaparkan dalam table sebagai berikut:

Tabel. 2.1. Rangkuman Subfokus dan Indikator Penelitian

FOKUS

SUBFOKUS

INDIKATOR

KOMPETENSI
GURU

Kompetensi Pedagogik

1. Mengenal karakteristik peserta
didik.

2. Menguasasi teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

3. Pengembangan kurikulum.

4. Kegiatan pembelajaran yang
mendidik.

5. Pengembangan potensi peserta
didik.

6. Komunikasi dengan peserta didik.

7. Penilaian dan evaluasi.

Kompetensi Kepribadian

8. Bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional.

9. Menunjukkan pribadi yang dewasa
dan teladan.

10. Etos Kerja, tanggung j awab yang
tinggi, rasa bangga menj adi guru.

Kompetensi Sosial

11.Bersikap inklusif, bertindak
obyektif, serta tidak diskriminatif.

12.Komunikasi dengan sesama guru,
tenaga kependidikan, orangtua,
peserta didik, dan masyarakat.

Kompetensi Profesional

13.Penguasaan materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran
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yang diampu.

14. Mengembangkan
keprofesionalan melalui tindakan
yang reflektif.

G. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Huda (2020)%** mengenai Kompetensi
Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi Multisitus Di SD Islam
Sunan Giri Ngunut dan SD Islam Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung
Tahun Ajaran 2017/2018 menyimpulkan bahwa Banyak guru yang kurang
menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial yang merupakan dasar dari proses
pembelajaran. Kualitas pendidik yang masih rendah sulit untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.Untuk menghadapi tantangan tersebut guru harus
secara terus menerus belajar sebagai upaya untuk mengembangkan kompetensi
yang dimilikinya.

2. Penelitian Naziroh (2018) ** tentang kompetensi pedagogik guru PAI dalam
meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik di SDN 2 Kota Karang

Bandar Lampung, mengungkapkan bahwa Kompetensi Pedagogik Guru PAI di

2% Miftahul Huda (2020) Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi
Multisitus Di SD Islam Sunan Giri Ngunut dan SD Islam Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung
Tahun Ajaran 2017/2018)Program Pascasarjana UIN Tulungagung. Tesis.

2% Naziroh (2018) Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam meningkatkan minat dan prestasi
belajar peserta didik di SDN 2 Kota Karang Bandar Lampung. Tesis. Pascasarjana UIN Raden Intan
Lampung
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SDN 2 Kota Karang Bandar Lampung sudah terlaksana dengan baik yaitu yang
terdiri dari enam komponen antara lain pemahaman peserta didik, perancangan
pembelajaran, pembelajaran yang mendidik dan dialogis, teknologi
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta didik; Minat belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SDN 2 Kota Karang Bandar dengan indikator
perasaan senang terhadap mata pelajaran PAI, ketertarikan siswa dalam
pembelajaran, perhatian yang ditunjukan pada saat pembelajaran berlangsung,
keterlibatan siswa dengan memberikan respon dalam setiap pembelajaran baik
bertanya maupun memberi tanggapan yang diajukan oleh guru PAI; 3) Prestasi
belajar peserta didik di SDN 2 Kota Karang Bandar Lampung di bidang
akademik meliputi pengetahuan, hasil nilai rapot mengalami peningkatan.

3. Mahri (2020) ?*® meneliti tentang Analisis Kompetensi Kepribadian Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Di Kabupaten Pringsewu
dan menemukan bahwa (1) Guru bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan nasional Indonesia, setidaknya tercermin dari penampilan diri
guru sebagai peribadi yang terbuka, adil, sederhana, dan Pancasilais. (2) Guru
menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat, setidaknya tercermin dari penampilan diri guru
sebagi peribadi yang empati, sabar, dermawan, pemaaf, dan ramah. (3) Guru

menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

2% Mahri (2020) Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Pertama Di Kabupaten Pringsewu. Desertasi. Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung
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berwibawa, setidaknya tercermin dari penampilan diri guru sebagi peribadi yang
mandiri, elegan, dan bertanggung jawab. (4) Guru menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri,
setidaknya tercermin dari penampilan diri guru sebagi peribadi yang disiplin,
berpikir positip, mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara
berkelanjutan. (5) Tidak ditemukan data dan informasi tentang bagaimana guru
menjunjung tinggi kode etik profesi, karena guru PAlI SMP Kabupaten
Pringsewu belum memiliki kode etik profesi. (6) Hasil penelitian ini
mendukung dan melengkapi teori tentang kompetensi keperibadian guru yang
sudah ada. (7) Guru berperilaku jujur kepada peserta didik, tetapi pada kondisi
tertentu guru berperilaku tidak jujur karena harus mengamankan kebijakan
pimpinan. (8) Guru lebih focus pada tugas mengajar, sementara tugas utama
lainnya cenderung berlangsung tanpa perencanaan dan pelaksanaan yang jelas.
(9) Pengukuran keperibadian guru harus dilakukan secara total, komprehensif,
dan terintegrasi, karena pengukuran keperibadian guru merupakan totalitas dari
indikator, dan setiap indikator terdapat beberapa aspek yang saling terkait dan
terpadu.

Beberapa penelitian di atas hanya memfokuskan pada deskripsi kompeten guru

dalam konteks masing-masing madrasah serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya serta hanya terbatas pada satu kompetensi guru. Oleh karena itu,

penelitian mengenai kompetensi guru secara lebih mendalam pada setiap aspek-aspek

yang lebih mendetal dalam kompetensi guru tersebut masih perlu untuk dilakukan.



164

H. Kerangka Pikir

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan
formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka
pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis
dalam pembangunan bidang pendidikan, dan oleh karena itu perlu dikembangkan
sebagai profesi yang bermartabat. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan
baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu, salah satu di antaranya adalah

kompetensi.

Kualitas dari seorang guru diukur dari kemampuannya dalam melaksanakan
tugas pembelajaran di madrasah dan bertangung jawab atas peserta didik dibawah
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu,
kompetensi guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukan kemampuan
guru dalam menjalankan tugasnya di madrasah serta menggambarkan adanya suatu
perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktifitas
pembelajarannya. Kualitas kompetensi guru dalam pembelajaran menjadi bagian
terpenting dalam mendukung terciptanya proses pendidikan secara efektif terutama
dalam membangun sikap disiplin dan mutu hasil belajar siswa.** Dengan demikian,

kompetensi guru sangat menentukan mutu pendidikan, berhasil tidaknya proses
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pembelajaran, tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran, terorganisasi,
peserta didik, media, alat sumber belajar.

Selain aspek-aspek tersebut, kompetensi guru juga dapat dilihat dari beberapa
kemampuan yang dimiliki oleh guru yakni kemampuan menerapkan belajar mengajar,
yang meliputi; menguasai garis besar yang menyelenggrakan pendidikan,
menyesuiakan analisa materi pelajaran, menyusun program semester, dan menyusun
program atau pembelajaran, kemampuan melaksanakan kegitan belajar mengajar,yang
meliputi; tahap pra intruksional, tahap intruksional, dan tahap evaluasi dan tindak
lanjut; dan kemampuan mengevaluasi, yang meliputi evaluasi normative, evaluasi
formatif, dan laporan hasil evaluasi, serta pelaksanaan program perbaikan dan
pengayaan.?*’

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar tersirat
adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru
yang mengajar. Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien,
maka guru mempunyai tugas dan peranan yang penting dalam mengantarkan peserta
didiknya mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru
mempunyai berbagai kemampuan yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya.

Dengan kemampuan dan kualitas kinerja yang baik, maka akan menjadikan kualitas

%"Moh. Uzer, Op Cit, h. 10-19
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mutu peserta didik yang optimal, baik secara akademis maupun non akademis. 2

Tujuan utama dari dilaksanakannya proses pendidikan adalah untuk
mendapatkan input, proses, dan output pembelajaran yang berkualitas. Dalam hal ini,
ada empat aspek yang dapat dijadikan ukuran dalam menentukan kualitas kompetensi
guru sebagai berikut; (1) Kompetensi pegagogik guru yang merupakan kemampuan
dalam praktek mengajar, meliputi penguasaan materi, menerapkan belajar mengajar,
dan mengevaluasi pembelajaran, (2) kompetensi sosial yang merupakan kemampuan
menjalin relasi yang dijalin dalam interaksi sehari-hari, (3) kompetensi kepribadian
yang merupakan karakter dan nilai yang diyakini baik dalam proses pembelajaran
maupun di luar kelas, dan (4) profesionalisme guru dalam menjalankan tugas
mengajar.?*

Pengembangan kompetensi guru merupakan hal yang sangat esensial dalam
upaya peningkatan kualitas pembelajaran secara optimal. Dengan adanya potret dan
deskripsi kondisi nyata dari kompetensi guru, maka bentuk kekuatan dan kelemahan
dari komptensi guru akan dapat diidentifikasi agar upaya pengembangan tersebut dapat
lebih tepat sasaran. Selain itu, adanya faktor lain atau mungkin kompetensi lain yang
dapat mendukung dan menopang empat kompetensi utama juga perlu untuk
dikembangkan, sehingga seluruh proses peningkatan kompetensi guru secara spesifik

dan pengembangan kualutas pendidikan secara umu dapat dilaksanakan secara lebih

8 Hafni Madjid, Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 28-30
2%9 Kunandar. Guru Profesional. (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 7
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efektif. Keseluruhan kerangka pikir tersebut dapat dirangkum dalam bagan sebagai

berikut:

POTRET > Strength
Kompetensi Guru .\ Faktor/Kompetensi
1. Pedagogik Eksternal
2. Kepribadian /
3. Sosial
4. Profesional — Weakness

Pengembangan

Kompetensi Guru

!

Optimalisasi Kualitas
Pembelajaran

Figure 2.2. Kerangka Pikir
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